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ABSTRAK

Ikhwanuddin, Muhammad Arif. 2013. Penerapan Metode Mind Mapping untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi pada Siswa Kelas VA SDN
Wonosari 02 Semarang. Skripsi. Jurusan PGSD. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Nugraheti Sismulyasih SB.
S.Pd. M.Pd., Pembimbing Il Drs. Sukarir Nuryanto M.Pd., 205 halaman.

Berdasarkan observasi awal di kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang,
ditemukan permasalahan bahasa Indonesia tentang menulis narasi. Proses pembe-
lajaran belum menggunakan media, metode, model, atau strategi pembelajaran
yang tepat. Berdasarkan nilai menulis narasi, hanya 12 dari 37 siswa yang meme-
nuhi KKM. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan menerapkan metode Mind
Mapping. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah metode Mind
Mapping dapat meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran
menulis narasi di SDN Wonosari 02 Semarang? Apakah metode Mind Mapping
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan narasi
pada siswa kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang? Apakah metode Mind Mapp-
ing dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dari segi penggu-
naan tanda baca, kesesuaian cerita dengan tema, dan ejaan siswa kelas IVA SDN
Wonosari 02 Semarang?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kete-
rampilan guru dalam mengelola pembelajaran menulis narasi dengan menggu-
nakan metode Mind Mapping di SDN Wonosari 02 Semarang, meningkatkan
keaktifan siswa kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang dalam pembelajaran
bahasa Indonesia aspek menulis karangan narasi dengan menggunakan metode
Mind Mapping, meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dari segi
penggunaan tanda baca, kesesuaian isi dengan tema, dan ejaan siswa kelas IVA
SDN Wonosari 02 Semarang dengan menggunakan metode Mind Mapping.

Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas melalui penerap-
an metode Mind Mapping. Subjek penelitian ini adalah guru dan 37 siswa kelas
IVA SDN Wonosari 02 Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
dan nontes dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa keterampilan guru mengalami pe-
ningkatan. Pada siklus | 79,2% dengan kategori sangat baik dan pada siklus Il
menjadi 86,49% dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa juga meningkat,
yaitu 58,3% dengan kategori baik dan pada siklus 11 65,5% dengan kategori baik.
Keterampilan menulis narasi siswa meningkat, pada siklus |1 75,67% dengan
kategori baik dan pada siklus 11 89,19% dengan KKM > 64.

Simpulan penelitian ini adalah dengan menerapkan metode Mind Mapping
dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas belajar siswa, dan keterampilan
menulis narasi siswa kelas IVA SDN Wonosari Semarang. Saran peleiti yaitu
hendaknya guru menerapkan pendekatan, metode, model, dan strategi pembe-
lajaran yang terbaru/inovatif sesuai dengan materi pembelajaran, salah satunya
menggunakan metode Mind Mapping.

Kata Kunci : karangan narasi, metode Mind Mapping, aktivitas siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan sekolah dasar, Bahasa memiliki peran sentral
dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik, dan merupa-
kan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran
bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta
menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) mempunyai tujuan
meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun
tertulis. Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik mempunyai
kemampuan sebagai berikut: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai
dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tertulis, (2) menghargai
bahasa dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan
bahasa negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5)



menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memper-
halus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa,
dan (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah buda-
ya dan intelektual manusia Indonesia (Depdiknas, 2006:126).

Tarigan (2008:1), keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah
biasanya mencakup empat segi, yaitu: 1. keterampilan menyimak/mendengarkan
(listening skills), 2. keterampilan berbicara (speaking skills), 3. keterampilan
membaca (reading skills), 4. keterampilan menulis (writting skills). Setiap kete-
rampilan berbahasa erat sekali hubungannya dengan keterampilan yang lainnnya.
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, dan
dapat disebut dengan istilah catur-tunggal. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di sekolah, keterampilan membaca,
menyimak, berbicara, dan menulis merupakan satu kesatuan yang saling
berhubungan dan bersinergi membentuk satu kemampuan berbahasa secara utuh.

Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
orang lain agar mudah dipahami (Nurudin, 2010:4). Tujuan tersebut hanya dapat
tercapai apabila penulis dapat menyusun gagasannya dengan jelas dan mudah
dipahami.

Ada banyak bentuk-bentuk tulisan. Salah satunya bisa dilihat berdasarkan
penggolongan dalam cara penyajian dan tujuan penyampaiannya. Menurut
Pratiwi, dkk. (2008:6.40-6.48) menyebutkan bahwa bentuk-bentuk tulisan

meliputi deskripsi, eksposisi, narasi, persuasi, dan argumentasi.



Menurut Semi (2007:53) narasi adalah tulisan yang tujuannya menceri-
takan kronologis peristiwa kehidupan manusia. Berdasarkan rumusan tersebut,
ciri-ciri tulisan narasi adalah sebagai berikut: 1) tulisan itu berisi cerita tentang
kehidupan manusia; 2) peristiwa kehidupan manusia yang diceritakan boleh meru-
pakan kehidupan nyata, imajinasi atau gabungan keduanya; 3) cerita itu memiliki
nilai keindahan, baik isinya maupun penyajiannya; 4) terdapat konflik dalam
peristiwa, Yyaitu pertentangan kepentingan, kemelut, atau kesenjangan antara
harapan dan kenyataan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, hal tersebut juga
terjadi pada siswa SDN Wonosari 02 Semarang pada kegiatan menulis dalam
pelajaran bahasa Indonesia, terutama menulis narasi. Siswa kesulitan dalam
mengungkapkan ide dan imajinasinya dalam bentuk tulisan. Ketika guru meminta
siswa untuk menulis, siswa tidak tahu bagaimana harus memulai menulis. Namun
penyebab yang utama adalah karena siswa kurang mampu memiliki bayangan
tentang hal-hal pokok yang akan mereka tulis dalam cerita. Siswa sering merasa
bingung tentang bagaimana memulai cerita, apa yang akan ditulis selanjutnya, dan
bagaimanakah akhirnya. Selain itu siswa kurang mampu menghubungkan ide-ide
yang mereka miliki. Berbagai kendala yang dialami siswa tersebut salah satunya
disebabkan karena pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat, yaitu guru
masih menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran menulis cerita tanpa

disertai dengan media yang inovatif.



Pernyataan tersebut juga dikuatkan dengan data penilaian mata pelajaran
bahasa Indonesia aspek menulis karangan narasi siswa kelas IVA SDN Wonosari
02 Semarang. Dari data tersebut nilai tertinggi adalah 80, nilai terendah adalah 42,
dan rerata kelas adalah 60,9. Persentase siswa yang belum memenuhi KKM
adalah 67,6% (KKM=64). Kemampuan menulis cerita ini perlu ditingkatkan
karena dengan menguasai kemampuan menulis cerita, diharapkan siswa lebih
mudah untuk mencurahkan ide, pengetahuan dan gagasannya secara tertulis.
Sehingga akan memberikan hasil optimal pada setiap pembelajaran yang
dilakukan terutama pembelajaran bahasa Indonesia.

Berdasar dari permasalahan tersebut, maka perlu adanya pemilihan metode
pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran tersebut adalah metode yang dapat
menghubungkan ide-ide atau pokok pikiran cerita, sehingga siswa merasa mudah
untuk menulis suatu cerita. Dengan begitu maka kemampuan menulis cerita siswa
akan meningkat. Salah satu metode yang dapat menghubungkan ide-ide dan po-
kok pikiran suatu cerita secara nyata adalah metode Mind Mapping.

Pada dasarnya, metode Mind Mapping merupakan cara termudah untuk
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak
(Buzan, 2012:4). Sehingga dengan metode tersebut siswa akan mudah mencurah-
kan ide dan pengalaman yang telah dia miliki ke dalam cerita yang ingin mereka
buat. Selain itu Mind Mapping juga merupakan alat yang dapat membantu otak
berpikir secara teratur, dan mampu memetakan pikiran dalam bentuk simbol-
simbol nyata. Sehingga dengan metode Mind Mapping siswa mudah dalam

menyusun ide-ide dan pikiran pokok tentang cerita yang akan ditulisnya. Dengan



demikian proses mencurahkan ide dan menghubungkan ide-ide dalam bentuk
cerita akan lebih mudah.

Berdasar pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengkaji dan
melakukan perbaikan keterampilan menulis siswa melalui Penelitian Tindakan
Kelas dengan judul Penerapan Metode “Mind Mapping” untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas IVA SDN Wonosari 2

Semarang.

1.2 Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

1.2.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, secara umum dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Apakah dengan menggunakan metode Mind
Mapping dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi di kelas 1V A
SD Negeri Wonosari 02?
Adapun rumusan masalah di atas dapat dirinci secara khusus sebagai
berikut:
1. apakah metode Mind Mapping dapat meningkatkan keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaran menulis narasi di SDN Wonosari 02 Semarang?
2. apakah metode Mind Mapping dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran menulis karangan narasi pada siswa kelas IVA SDN Wonosari

02 Semarang?



3. apakah metode Mind Mapping dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi dari segi penggunaan tanda baca, kesesuaian cerita dengan

tema, dan ejaan siswa kelas VA SDN Wonosari 02 Semarang?

1.2.1 Pemecahan Masalah
Dari rumusan masalah tersebut maka alternatif tindakan yang dapat

dilakukan adalah dengan menggunakan metode Mind Mapping. Adapun langkah-

langkah metode Mind Mapping menurut Tony Buzan (2012:15) adalah:

1. mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya di letakkan
mendatar.

2. gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena gambar melambangkan
seribu kata dan dapat membantu kita menggunakan imajinasi.

3. gunakan warna, karena bagian otak warna sama menariknya dengan gambar.

4. hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-
cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu atau dua.

5. buatlah garis hubung yang melengkung.

6. gunakan kata kunci untuk setiap garis.

7. gunakan gambar, karena setiap gambar bermakna seribu kata.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa kelas VA SDN Wonosari 02 Semarang.
Tujuan khusus penelitian tindakan kelas ini adalah:

1. meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran menulis
narasi dengan menggunakan metode Mind Mapping di SDN Wonosari 02
Semarang.

2. meningkatkan aktivitas siswa kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang dalam
pembelajaran bahasa Indonesia aspek menulis karangan narasi dengan
menggunakan metode Mind Mapping.

3. meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dari segi penggunaan
tanda baca, kesesuaian isi dengan tema, dan ejaan siswa kelas IVA SDN

Wonosari 02 Semarang dengan menggunakan metode Mind Mapping.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Manfaat secara teoretis yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
dapat memperkaya khasanah pengembangan keilmuan khususnya dalam hal
pembelajaran bahasa Indonesia, serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan

rujukan bagi penulisan yang akan datang.



1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru

Memberikan wawasan bagi guru tentang metode Mind Mapping dalam
pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme guru
dalam mengajar khususnya dalam pembelajaran menulis cerita mata pelajaran
bahasa Indonesia.
1.4.2.2 Bagi Siswa

Meningkatnya kemampuan menulis  cerita pada pelajaran bahasa
Indonesia.
1.4.2.3 Bagi Sekolah

Memberikan tambahan referensi metode pembelajaran yang dapat
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar yaitu metode Mind

Mapping.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

Kajian teori terdiri dari hakikat bahasa, hakikat keterampilan menulis,
menulis narasi, hakikat metode pembelajaran, metode Mind Mapping, keteram-
pilan guru mengelola pembelajaran dengan metode Mind Mapping, dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran dengan metode Mind Mapping. Kajian teori tersebut
dijelaskan sebagai berikut.

2.1.1 Hakikat Bahasa

Bahasa adalah suatu sistem tanda arbitrer yang konvensional. Berkaitan
dengan ciri sistem, bahasa bersifat sistematik dan sistemik dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan dan kaidah yang teratur (Suparno, 2002:1). Sedangkan
menurut Keraf (2004:1) bahasa adalah alat komunikasi antara anggota berupa
simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat manusia. Bahasa merupakan suatu sistem
komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vokal yang bersifat arbitrer
(tidak ada suatu keharusan bahwa suatu rangkaian bunyi tertentu harus
mengandung arti yang tertentu pula), yang dapat diperkuat dengan gerak-gerik
badaniah yang nyata. Bahasa mencakup dua bidang, yaitu bunyi vokal dan arti
atau makna. Bunyi merupakan getaran yang merangsang alat pendengaran,

sedangkan arti adalah isi yang terkandung di dalam arus bunyi yang menyebabkan
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reaksi atau tanggapan orang lain. Melihat hal tersebut terlihat bahwa bahasa
digunakan sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat.
Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki beberapa fungsi penting.
Menurut Santosa (2008:1.5-1.6), bahasa memiliki fungsi sebagai berikut:
1. fungsi informasi, yaitu untuk menyampaikan informasi timbal-balik
antaranggota keluarga ataupun anggota-anggota masyarakat.
2. fungsi ekspresi diri, yaitu menyalurkan perasaan, sikap, gagasan, emosi atau
tekanan-tekanan perasaan pembicara.
3. fungsi adaptasi dan integrasi, yaitu untuk menyesuaikan dan membaurkan diri
dengan anggora masyarakat.
4. fungsi kontrol sosial, yaitu bahasa berfungsi untuk mempengaruhi sikap dan
pendapat orang lain.
Agar mencapai tujuan-tujuan tersebut, siswa harus menguasai aspek-aspek
keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa adalah sebagai berikut.
1. Keterampilan Menyimak
Proses menyimak merupakan proses interaktif yang mengubah bahasa lisan
menjadi makna dalam pikiran. Menyimak tidak sekadar mendengarkan, tetapi
juga memerlukan kegiatan berpikir atau menangkap makna dari apa yang
didengar (Mulyati, dkk. 2008:1.10-1.13). Menyimak pada hakikatnya adalah
mendengarkan dan memahami isi bahan simakan. Oleh karena itu, dapat disim-
pulkan bahwa tujuan menyimak adalah menangkap, memahami, atau menghayati

pesan, ide, gagasan yang tersirat dalam bahan simakan (Tarigan, 1991:5).
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2. Keterampilan Berbicara

Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan menggunakan bahasa
lisan. Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang produktif karena
berbicara berfungsi sebagai sarana penyampai dan penyebar informasi. Mengingat
pentingnya kedudukan keterampilan berbicara, setiap individu dituntut terampil
berkomunikasi untuk menyatakan pikiran, gagasan, ide, dan perasaannya.
3. Keterampilan Membaca

Membaca adalah keterampilan reseptif bahasa tulis. Dengan demikian,
pemahaman merupakan faktor yang penting dalam membaca. Proses membaca
terdiri dari beberapa aspek, yaitu: (1) aspek sensori, merupakan kemampuan untuk
memahami simbol-simbol tertulis; (2) aspek preseptual, merupakan kemampuan
untuk menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai simbol; (3) aspek skemata,
merupakan kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan struktur
pengetahuan yang telah ada; (4) aspek berfikir, merupakan aspek yang berkenaan
dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca.
4. Keterampilan Menulis

Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan, atau pertimbangan
melalui tulisan. Alatnya adalah bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, kali-
mat, paragraf, dan wacana. Pikiran yang disampaikan kepada orang lain harus
dinyatakan dengan kata yang mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan
apa yang ingin dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa
dan kalimat agar orang dapat menangkap apa yang ingin disampaikan itu. Makin

teratur bahasa yang digunakan, makin mudah orang menangkap pikiran yang
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disalurkan melalui bahasa itu. Oleh karena itu, keterampilan menulis di sekolah
sangatlah penting.

Dari pengertian bahasa di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan
alat komunikasi kepada orang lain untuk menyampaikan ide, pesan, maksud,
perasaan dan pendapat kepada orang lain yang menggunakan simbol-simbol vokal

(bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.

2.1.2 Hakikat Keterampilan Menulis

Hakikat keterampilan menulis terdiri dari menulis sebagai keterampilan
berbahasa, dan jenis-jenis karangan. Hakikat keterampilan menulis dapat dijelas-
kan sebagai berikut.
2.1.2.1 Menulis Sebagai Keterampilan Berbahasa

Menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Suparno dan Yunus, 2010:1.3). Menurut
Santosa (2005:6.11) menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
menghasilkan sebuah tulisan. Sedangkan menurut Tarigan (2008:22) menulis
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambar-
kan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan

gambaran grafik itu.
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Berdasarkan konsep di atas, dapat dikatakan bahwa menulis merupakan
komunikasi tidak langsung yang berupa pemindahan pikiran atau perasaan dengan
memanfaatkan struktur bahasa, dan kosakata dengan menggunakan simbol-simbol
sehingga dapat dibaca seperti apa yang diwakili oleh simbol tersebut.
2.1.2.2 Jenis-Jenis Karangan

Suatu karangan mengandung dua hal, yaitu isi dan cara penyajiannya. Cara
penyajian dan jenis karangan dipengaruhi oleh tujuan penulisan, dan jenis karang-
an akan mempengaruhi isi tulisan.

Berikut adalah jenis-jenis karangan menurut Pratiwi, dkk. (2008:6.40-
6.48).

1. Deskripsi

Deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan untuk memperluas pengeta-
huan dan pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan, membeberkan suatu
objek sesuai dengan ciri-ciri, sifat-sifat, atau hakikat objek yang sebenarnya.
Dalam tulisan deskripsi, penulis tidak boleh mencampuradukkan keadaan yang
sebenarnya dengan interpretasinya sendiri. Tulisan deskripsi dimaksudkan untuk
menciptakan sebuah pengalaman pada diri pembaca, dan memberikan identitas
atau informasi mengenai objek tertentu sehingga pembaca dapat mengenalinya
bila bertemu atau atau berhadapan.
2. Narasi

Narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisah-
kan, merangkaikan tindak tanduk, perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa

secara kronologis atau yang berlangsung dalam suatu kesatuan. Narasi yang hanya
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bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca agar pengetahuannya
bertambah luas disebut narasi ekspositoris, sedangkan narasi yang mampu
menyimpulkan daya khayal pembaca, mampu menyampaikan makna kepada
pembaca melalui daya khayal disebut narasi sugestif.
3. Eksposisi

Karangan eksposisi merupakan wahana yang bertujuan untuk memberi tahu,
menguraikan, atau menerangkan sesuatu. Dalam karangan eksposisi, masalah
yang dikomunikasikan terutama adalah pemberitahuan atau informasi. Informasi
seperti ini dapat kita baca sehari-hari di dalam media massa, berita diexpose atau
dipaparkan kepada pembaca.
4. Argumentasi

Tujuan utama karangan argumentasi adalah untuk meyakinkan pembaca
agar menerima atau mengambil suatu doktrin, sikap, dan tingkah laku tertentu.
Syarat utama untuk menulis karangan argumentasi adalah penulisnya harus
terampil dalam bernalar dan menyusun ide yang logis. Karangan argumentasi
memiliki ciri: (a) mengemukakan alasan atau bentahan sedemikian rupa dengan
tujuan mempengaruhi keyakinan pembaca agar menyetujuinya; (b) mengusahakan
pemecahan suatu masalah; dan (c) mendiskusikan suatu persoalan tanpa perlu
mencapai satu penyelesaian.
5. Persuasi

Karangan persuasi adalah karangan yang bertujuan membuat pembaca
percaya, yakin, dan terbujuk akan hal-hal yang dikomunikasikan yang berupa

fakta, suatu pendirian umum, suatu pendapat/gagasan ataupun perasaan seseorang.
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Dalam karangan persuasi, fakta-fakta yang relevan dan jelas harus diuraikan
sedemikian rupa sehingga kesimpulannya dapat diterima secara meyakinkan.

Tarigan (2008:24) membagi tulisan atau wacana berdasarkan tujuan
penulisannya menjadi 4 kelompok, yaitu:

1. wacana informatif (informative discourse), yaitu tulisan yang bertujuan untuk
mengajarkan atau memberitahukan sesuatu kepada para pembacanya.

2. wacana persuasif (persuasive discourse), yaitu tulisan yang bertujuan untuk
mempengaruhi atau mendesak.

3. wacana literer atau kesusastraan (literary discourse), yaitu tulisan yang
bertujuan untuk menghibur, menyenangkan para pembaca.

4. wacana ekspresif (expressive discourse), yaitu tulisan yang menunjukkan
perasaan dan emosi penulis yang kuat dan berapi-api.

Dari ragam atau bentuk tulisan yang ada, kemampuan menulis yang
diharapkan dikuasai anak dan diusahakan untuk ditingkatkan dalam penelitian ini
adalah kemampuan menulis cerita atau narasi. Karena dengan menguasai kemam-
puan menulis cerita, diharapkan siswa lebih- mudah untuk mencurahkan ide,
pengetahuan dan gagasannya sehingga akan memberikan hasil optimal pada setiap

pembelajaran yang dilakukan.

2.1.3 Menulis Narasi
Menurut Semi (2007:53) narasi adalah tulisan yang tujuannya mencerita-
kan kronologis peristiwa kehidupan manusia. Berdasarkan rumusan tersebut, ciri-

ciri tulisan narasi adalah sebagai berikut: 1) tulisan itu berisi cerita tentang kehi-
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dupan manusia; 2) peristiwa kehidupan manusia yang diceritakan boleh merupa-
kan kehidupan nyata, imajinasi atau gabungan keduanya; 3) cerita itu memiliki
nilai keindahan, baik isinya maupun penyajiannya; 4) terdapat konflik dalam
peristiwa, Yyaitu pertentangan kepentingan, kemelut, atau kesenjangan antara
harapan dan kenyataan.

Karangan narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian
suatu peristiwa. Sasarannya adalah memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya
kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan, atau rangkaian terjadinya
sesuatu hal. Bentuk karangan ini dapat kita temukan misalnya pada karya prosa
atau drama, biografi atau autobiografi, laporan peristiwa, serta resep atau cara
membuat dan melakukan suatu hal (Suparno dan Yunus, 2010:1.11).

Menurut Keraf (2010:136-138), karangan narasi dibedakan menjadi dua,
yaitu: narasi eksposisi dan narasi sugestif. Berikut dijelaskan lebih lanjut
mengenai macam-macam karangan narasi.

1. Narasi ekspositoris

Narasi ekspositoris pertama-tama bertujuan untuk menggugah pikiran para
pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah berupa
perluasan pengetahuan para pembaca setelah membaca kisah tersebut. Narasi
ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan
kepada para pembaca. Runtun kejadian atau peristiwva yang disajikan itu
dimaksudkan untuk menyampaikan informasi untuk memperluas pengetahuan

atau pengertian pembaca.
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Narasi sugestif

Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sekian

macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca menarik suatu

makna baru di luar apa yang diungkapkan secara eksplisit (sesuatu yang tersurat

mengenai objek atau subjek yang bergerak atau bertindak).

Keraf dalam (Yunus, 2010:4.38) membedakan narasi ekspositoris dan

narasi sugestif sebagai berikut.

1.

a.

Narasi ekspositoris

Mamperluas pengalaman

Menyampaikan informasi faktual mengenai suatu kejadian

Didasarkan pada penalaran untuk mencapai kesepakatan rasional

Bahasanya lebih condong ke bahasa informatif dengan titik berat pada pema-
kaian kata-kata denotatif

Narasi sugestif

Menyampaikan suatu makna atau suatu amanat yang tersirat

Menimbulkan daya khayal

Penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan makna, se-
hingga kalau perlu penalaran dapat dilanggar

Bahasanya lebih condong ke bahasa figuratif dengan menitikberatkan peng-
gunaan kata-kata konotatif

Di dalam penilaian karangan narasi, Aries (2011:138-139) berpendapat

bahwa ada lima komponen yang dinilai, yaitu: (1) isi, (2) organisasi, (3) kosakata,

(4) pengembangan bahasa, dan (5) mekanik.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpilkan bahwa karangan narasi
merupakan karangan kisahan yang memaparkan terjadinya sesuatu peristiwa, baik
peristiwa kenyataan, maupun peristiwa rekaan. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengkaji mengenai narasi ekspositoris. Yaitu, siswa menceritakan peristiwa yang
sebenarnya yang sesuai dengan Mind Mapping yang telah dibuat oleh siswa.
Berkaitan dengan penilaian menulis karangan narasi, peneliti menggunakan lima
kriteria yang meliputi: isi (gagasan dalam cerita); organisasi (struktur kalimat);
kosakata , diksi atau pemilihan kata; mekanik ( tanda baca dan ejaan); dan kera-

pian tulisan.

2.1.4 Hakikat Metode Pembelajaran

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (KBBI). Menurut Sudjana
(2011:76), metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengada-
kan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.

Djamarah (2010) menyatakan adanya tiga pemahaman mengenai kedu-
dukan metode.
1. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, yaitu metode berfungsi sebagai alat

perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang.

2. Metode sebagai strategi pengajaran, yaitu strategi pengajaran sebagai alat

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
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3. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan, yaitu penggunaan metode yang
dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai
alat yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, metode adalah cara-cara yang
digunakan yang dilakukan guru dalam rangka proses kegiatan belajar-mengajar,
sehingga individu yang diajar akan dapat mencerna, menerima dan mampu
mengembangkan bahan-bahan atau materi yang diajarkan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai.

2.1.5 Metode Mind Mapping

Metode Mind Mapping terdiri dari pengertian metode Mind Mapping,
manfaat Mind Mapping, langkah-langkah membuat Mind Mapping, implementasi
Mind Mapping dalam pembelajaran menulis karangan narasi, dan hambatan dan
kelebihan pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan metode Mind
Mapping.
2.1.5.1 Pengertian Metode Mind Mapping

Sebagai penemu dari metode ini, Buzan (2012:4) mengungkapkan “Mind
Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi kedalam otak dan
mengambil informasi keluar dari otak. Mind Mapping adalah cara mencatat yang
kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran kita. Mind Mapping

juga sangat sederhana”.
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Metode Mind Mapping membantu kita mengingat perkataan dan bacaan,
meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasi materi,
dan memberikan wawasan baru (Deporter, 2010:225).

Suyatno (2009: 73) menyebutkan bahwa pembelajaran Mind Mapping
sangat cocok untuk me_review pengetahuan awal siswa. Disamping itu, Buzan
(2012:8) mengungkapkan bahwa simbol dan gambar seringkali lebih berdaya
untuk mengungkapkan pikiran maupun mengingat suatu hal. Karena menurutnya
“otak memiliki kemampuan alami untuk pengenalan visual, bahkan sebenarnya
pengenalan yang sempurna”. Oleh karena itu, simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi
dapat ditambahkan pada Mind Mapping yang dibuat untuk menambatkan ingatan
yang lebih baik. Selain itu Mind Mapping yang baik dibuat dengan mengkom-
binasikan beberapa warna sehingga terkesan berwarna-warni dan tidak monoton.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Mind Mapping
adalah sebuah diagram yang mempresentasikan kata-kata, ide-ide (pikiran), tugas-
tugas atau hal lain untuk memudahkan kita dalam mengingat banyak informasi.
Peta pikiran tersebut, peta informasi yang panjang dapat dibuat menjadi diagram
warna-warni, sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan cara
kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal.
2.1.5.2 Manfaat Mind Mapping

Peta pikiran memberikan banyak manfaat. Peta pikiran, memberikan pan-
dangan menyeluruh pada setiap aspek permasalahan dan memberikan sudut
pandang pada area yang luas, memungkinkan kita merencanakan rute atau mem-

buat pilihan-pilihan dan mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita
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berada. Keuntungan lain yaitu mengumpulkan sejumlah besar data di suatu tem-
pat, mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-jalan
terobosan kreatif baru, merupakan sesuatu yang menyenangkan untuk dipandang,
dibaca, direnungkan dan diingat. Untuk anak-anak, peta pikiran memiliki manfaat,
yaitu: membantu dalam mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu, berkon-
sentrasi, mendapatkan nilai yang lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media
bermain, bersenang-senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya memun-

culkan kreativitas (Jumanto, 2010).

2.1.5.3 Langkah-langkah Membuat Mind Mapping

Sebelum membuat sebuah peta pikiran diperlukan beberapa bahan, yaitu
kertas kosong tak bergaris, pena, dan pensil warna. Buzan (2012:15) mengemu-
kakan ada tujuh langkah untuk membuat Mind Map (peta pikiran). Tujuh langkah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan
mendatar. Hal itu dikarenakan apabila dimulai dari tengah akan memberi
kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengung-
kapkan dirinya secara lebih bebas dan alami.

2. menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Karena sebuah gambar atau
foto akan mempunyai seribu kata yang membantu otak dalam menggunakan
imajinasi yang akan diungkapkan. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik,
membuat otak tetap terfokus, membantu otak berkonsentrasi, dan mengak-

tifkan otak.



22

3. menggunakan warna yang menarik. Karena bagi otak, warna sama menarik-
nya dengan gambar. Warna membuat Mind Map (peta pikiran) lebih hidup,
menambah energi pada pemikiran yang kreatif dan menyenangkan.

4. menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan
cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat satu dan dua dan sete-
rusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang mengaitkan dua
(atau tiga atau empat) hal sekaligus. Apabila cabang-cabang dihubungkan
akan lebih mudah diingat dan dimengerti.

5. membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Karena garis
lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang melengkung dan organis
seperti cabang-cabang pohon jauh lebih menarik bagi mata.

6. menggunakan satu kata kunci utnuk setiap garis. Karena dengan kata kunci
tunggal member lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada peta pikiran.

7. menggunakan gambar. Karena setiap gambar sentral bermakna seribu kata.

Dengan memperhatikan cara-cara membuat Mind Mapping dan menerap-
kannya dalam pembelajaran itu siswa dapat berlatin mengembangkan otaknya
secara maksimal, siswa akan lebih- mudah berkonsentrasi karena setiap catatan
yang dibuat oleh masing-masing siswa bersifat unik dan mudah dipahami.

2.1.5.4 Implementasi Mind Mapping dalam Pembelajaran Menulis Karangan

Narasi

Metode peta pikiran (Mind Mapping) adalah sebuah metode yang menga-
jarkan cara mencatat yang kreatif, efektif, melalui pemetaan pikiran-pikiran yang

ada dalam diri kita, dengan cara yang menarik, mudah, dan berdaya guna. Dilihat
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dari pengertian tersebut metode Mind Mapping dapat dimanfaatkan dalam pembe-
lajaran menulis cerita, karena dalam menulis cerita kreativitas dan imajinasi
sangat diperlukan untuk mengembangkan ide/gagasan menjadi kalimat-kalimat
cerita yang indah dan menarik. Imajinasi dan kreativitas merupakan ranah kerja
otak kanan. Berdasarkan paparan sebelumnya, diketahui bahwa Mind Mapping
dengan gambar, warna, serta kata kuncinya dapat membangkitkan fungsi kerja
otak kanan sehingga memunculkan ide-ide baru yang kreatif dan imajinatif
(Jumanto, 2010).

Lebih jauh bila dibandingkan dengan metode konvensional yang selama
ini diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita, metode Mind Mapping jauh
lebih baik karena melibatkan kedua belah otak untuk berpikir. Hal ini berbeda
dengan metode konvensional yang biasanya masih bersifat teoritis praktis yang
hanya berpotensi mengoptimalkan fungsi kerja otak kiri. Kreativitas dan imajinasi
tidak berkembang dengan baik melalui metode konvensional tersebut. Oleh
karena itulah metode Mind Mapping sangat baik untuk diterapkan dalam pembe-
lajaran menulis cerita narasi.

Oleh karena itu, dalam pembelajaran Mind Mapping pengetahuan tidak
ditransfer begitu saja, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing
siswa. Pengetahuan suatu proses yang berkembang terus-menerus. Dalam proses
itu keaktifan seseorang sangat menentukan dalam mengembangkan pengetahuan-
nya. Membuat peta pikiran adalah latihan yang perlu dilakukan terus menerus

untuk mengetahui informasi.
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2.1.5.5 Hambatan dan Kelebihan Pembelajaran Menulis Karangan Narasi
Menggunakan Metode Mind Mapping.

Ada beberapa hambatan yang dialami peserta didik dalam pembuatan
Mind Mapping, baik dari peserta didik sendiri maupun proses dalam pembuatan
Mind Mapping. Faktor penghambat dari peserta didik dapat dilihat dari latar bela-
kang peserta didik yang berbeda serta pemahaman masing-masing siswa juga
berbeda. Selain itu kebiasaan siswa yang hanya menggunakan salah satu otak
mereka untuk belajar sehingga mereka langsung membuat Mind Mapping tanpa
mengetahui isi dari materi yang sedang dipelajari.

Menurut Windura dalam (wahyuningsih,2010:16) faktor penghambat da-
lam pembuatan Mind Mapping dari kesalahan siswa dalam membuat Mind
Mapping, sebagai berikut :

1. Pusat Mind Mapping
Siswa biasanya malas membuat gambar dan lebih memilih menuliskan
langsung judulnya, sebab menganggap tidak bisa menggambar.

2. Cabang Utama
Permasalahan pada siswa adalah saat menentukan cabang utamanya. Di mana
siswa kesulitan mencari cabang utama jika struktur materi tidak terlalu
sistematis.

3. Kata Kunci
Kesulitan siswa dalam membuat mind mapping adalah mencari kata kunci
suatu kalimat untuk dituliskan di atas cabang Mind Mapping. Kata kunci

umumnya kata benda.
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. Cabang-cabang
Siswa kadang membuat cabang-cabang dalam pembuatan Mind Mapping ini

tidak menyebar ke segala arah.

. Warna

Siswa kadang-kadang malas menggunakan beberapa warna karena merasa
repot dan terkesan kekanak-kanakan. Warna pada Mind Mapping tidak hanya
melibatkan otak kanan secara aktif, namun juga untuk membantu penge-

lompokan informasi.

. Gambar

Seperti halnya warna, siswa kadang malas menggunakan atau menambahkan
gambar dalam Mind Mappingnya. Alasannya: tidak tahu apa yang harus di-
gambar, membuang-buang waktu, atau merasa kekanak-kanakan.

. Tata Ruang

Ketidakrapian siswa dalam hal tata ruang dalam membuat Mind Mappingnya.
Di mana dapat membuat siswa putus asa atau jengkel karena tidak ada ruang
di kertas tempat mereka membuat Mind Mapping.

. Tingkat Kedetailan Mind Mapping

Tingkat kedetailan pembuatan Mind Mapping sifatnya subjektif, tergantung
kebutuhan anak masing-masing. Semakin jauh dari pusat Mind Mapping

berarti semakin kurang penting.
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9. Tidak Harus Sekali Langsung Jadi

Siswa kadang merasa putus asa dan menganggap Mind Mappingnya gagal,
apabila Mind Mapping mereka tidak sempurna atau tidak sesuai dengan
keinginan mereka.

Pada dasarnya pembuatan mind mapping sangat mudah sekali. Namun ada

hukum-hukum pembuatan mind mapping yang harus diketahui dan dipatuhi.

Hukum mind mapping ini tidak lain adalah hukum-hukum otak kita sendiri.

Peta pikiran dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan menulis.

Tugas menulis dapat menghasilkan beberapa peta pikiran, saat topik-topik utama

yang mungkin berkembang menjadi subjek baru, dengan pemikiran dan penjela-

jahan lebih lanjut. Di samping itu, menurut Maghfiroh dalam (Sulistyaningsih,

2010:26) Mind Mapping mempunyai beberapa kelebihan yaitu:

1.

2.

Mudah melihat gambaran keseluruhan.

Membantu otak untuk: mengatur, mengingat, membandingkan, dan membuat
hubungan.

Memudahkan penambahan informasi baru.

Pengkajian ulang bisa lebih cepat.

Setiap peta bersifat unik.

Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode

Mind Mapping akan memudahkan siswa dalam pembelajaran khususnya dalam

menulis narasi bagi siswa SD. Melalui Mind Mapping siswa lebih mudah dalam

mengorganisasikan pikirannya untuk dituangkan dalam bentuk tulisan narasi.
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2.1.6 Keterampilan Guru Mengelola Pembelajaran dengan Metode Mind

Mapping

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal pada umumnya, karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh
teladan bahkan menjadi tokoh identitas diri. Oleh sebab itu, guru harus memiliki
perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan siswanya secara
utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan profesi yang
dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai ilmu sebagai kompetensi yang dimili-
Kinya.

Menurut penjelasan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru, yaitu :

1. kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta
didik yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,
pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan Kkurikulum/silabus,
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

2. kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan kepribadian yang mantap,
dewasa, stabil, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi Kinerja sendiri, serta

mengembangkan diri secara berkelanjutan.
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3. kompetensi sosial, merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta
didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

4. kompetensi profesional, merupakan kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi konsep, struktur,
metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar,
materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, hubungan konsep antar
pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari, dan kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan
tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009) terdapat delapan keterampilan
mengajar yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai pengajar guna
mendorong tercapainya prestasi belajar siswa. Delapan keterampilan tersebut
adalah:

1. keterampilan memberi penguatan

Memberikan penguatan diartikan dengan tingkah laku guru dalam
merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang memungkinkan

tingkah laku tersebut timbul kembali.
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2. keterampilan bertanya

Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respons dari seseorang
yang dikenai. Respons yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan
ha-hal yang merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanya merupakan stimulus
efektif yang mendorong kemampuan berpikir.
3. keterampilan menggunakan variasi

Penggunaan variasi bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam
proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta
berperan secara aktif. Penggunaan variasi merupakan keterampilan guru di dalam
menggunakan bermacam kemampuan untuk mewujudkan tujuan belajar siswa
sekaligus mengatasi kebosanan dan menimbulkan minat, gairah dan aktivitas
belajar yang efektif.
4. keterampilan menjelaskan

Menjelaskan berarti menyajikan informasi lisan yang diorganisasikan
secara sistematis dengan tujuan menunjukkan hubungan. Penekanan memberikan
penjelasan adalah penalaran siswa.
5. keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan guru untuk menciptakan
suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada apa
yang akan dipelajari. Menutup pelajaran adalah kegiatan guru untuk mengakhiri

kegiatan inti pelajaran.
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6. keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan

Keterampilan mengajar kelompok kecil diartikan sebagai perbuatan guru
dalam konteks belajar mengajar yang hanya melayani 3-8 siswa untuk kelompok
kecil dan hanya seorang untuk perorangan. Sedangkan keterampilan mengajar
individual adalah kemampuan guru dalam menentukan tujuan, bahan ajar,
prosedur dan waktu yang digunakan dalam pengajaran dengan memperhatikan
tuntutan-tuntutan atau perbedaan-perbedaan siswa.

7. keterampilan mengelola kelas

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikan-
nya ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplin-
kan ataupun melakukan kegiatan remedial.

8. keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dengan melibat-
kan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka kooperatif yang optimal dengan
tujuan berbagai informasi atau pengalaman, mengambil keputusan atau memecah-
kan suatu masalah.

Adapun dalam penelitian ini keterampilan guru dalam pembelajaran
menulis cerita pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas I'VA SDN Wonosari 02
Semarang dengan metode Mind Mapping dapat dijabarkan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

1. Pertama-tama guru bersama siswa memilih ide/gagasan cerita kemudian

menuliskannya di tengah selembar kertas kosong.
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2. Siswa mengembangkan gagasan pokok dengan menuliskan kata-kata kunci
pada cabang-cabang yang meliputi gagasan pokok tersebut sehingga menjadi
sebuah Mind Map kerangka karangan.

3. Bila diperlukan, guru membantu siswa untuk mengembangkan gagasan
pokok tersebut dengan menuliskan kata tanya kapan, dimana, siapa, mengapa,
dan bagaimana.

4. Siswa mengembangkan Mind Map kerangka karangannya dengan menam-
bahkan keterangan lagi disetiap cabang yang telah dibuat sebelumnya.

5. Siswa memberikan warna, simbol dan gambar yang menarik pada Mind Map
kerangka karangannya.

6. Setelah siswa selesai membuat Mind Map kerangka karangannya, baru diberi-
kan tugas untuk membuat cerita berdasarkan Mind Map kerangka karangan
yang telah dibuat.

7. Ide yang muncul di tengah aktivitas menulis dapat dituangkan dalam
cabangcabang atau ranting mana pun dalam peta pikiran untuk selanjutnya
ditambahkan dalam karangan cerita.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa keterampilan
dasar guru merupakan modal yang wajib dimiliki dan dilakukan oleh guru selama
kegiatan pembelajaran karena keterampilan dasar guru tersebut merupakan suatu
hal yang seharusnya menjadi pembiasaan guru dalam pembelajaran, sehingga
dapat muncul kondisi yang kondusif dan ideal dalam kelas. Dengan adanya

keadaan yang kondusif dan ideal siswa dapat menerima pembelajaran dengan
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maksimum dan kualitas profesionalisme seorang guru sebagai pengajar dan
pendidik pun tidak akan pernah diragukan oleh pihak manapun.

Dalam penelitian ini, keterampilan guru dengan menggunakan metode
Mind Mapping telah disesuaikan dengan mengambil indikator yakni : 1) membu-
ka pelajaran; 2) menyampaikan tujuan pembelajaran; 3) menyajikan materi; 4)
menunjukkan gambar Mind Mapping kepada siswa; 5) melakukan tanya jawab
mengenai gambar Mind Mapping; 7) membimbing siswa menulis narasi; 8)
memberikan variasi dalam pembelajaran; 9) memberikan penguatan; 10) menutup
pelajaran.

Dalam mengarang kreativitas dan imajinasi sngat diperlukan untuk me-
ngembangkan ide atau gagasan menjadi sebuah cerita yang menarik.imajinasi dan
kreativitas merupakan ranah kerja otak kanan. Berdasarkan paparan sebelumnya,
diketahui bahawa Mind Mapping dengan gambar, warna serta kata kuncinya dapat
membangkitkan fungsi kerja otak kanan sehingga memunculkan ide-ide baru yang
kreatif dan imajinatif. Lebih jauh dibandingkan dengan metode konvesional yang
selama ini diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Secara aplikatif, implementasi metode mind mapping dan keterampilan
menulis adalah siswa mengerjakan tes Mind Mapping untuk kerangka karangan
dan tes keterampilan menulis untuk membuat karangan berdasarkan kerangka

karangan atau Mind Mappingnya.
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2.1.7 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan Metode Mind Mapping

Menurut Sardiman (2012:96) aktivitas merupakan prisip atau asas yang
sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar. Keaktivan siswa dalam proses
pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa
ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas
menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan
kemampuannya semaksimal mungkin.

Dalam pembelajaran perlu diperhatikan bagaimana keterlibatan siswa
dalam pengorganisasian pengetahuan, apakah mereka aktif atau pasif. Banyak
jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa selama mengikuti pembelajaran.
Berkenaan dengan hal tersebut, Paul B. Dierich (dalam Sardiman, 2012:101)
menggolongkan aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain sebagai berikut.

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, dan memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
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6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak.

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menganggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup”.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa
adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti pembelajaran
sehingga menimbulkan perubahan perilaku belajar pada diri siswa, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak mampu melakukan kegiatan menjadi
mampu melakukan kegiatan. Adapun indikator aktifitas siswa dengan metode
Mind Mapping meliputi: @) mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran
(emosional activities); b) mendengarkan penjelasan guru (listening activities); c)
tanya jawab dalam pembelajaran (oral activities); d) memperhatikan gambar Mind
Mapping yang dibawa guru (visual activities); €) membuat Mind Mapping sesuai
dengan tema (drawing activities); f) siswa menulis karangan narasi berdasarkan

gambar Mind Mapping yang telah dibuat (writing activities).

2.2 Kajian Empiris
Hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh Puspitasari (2010)
dengan judul Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Metode Peta

Pikiran (Mind Mapping) pada Siswa Kelas V B SD Negeri Dukuhan Kerten No.58
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Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010, bahwa hasil menulis narasi siswa kelas V
B SD Negeri Dukuhan Kerten No.58 Surakarta mengalami peningkatan. Hal ini
dapat dilihat pada siklus I menunjukkan peningkatan kemampuan menulis puisi
untuk tema pemandangan dengan nilai rata-rata nilai 65,5 dan persentase siswa
yang mencapai KKM sebanyak 61,7% (21 siswa). Pada siklus Il menunjukkan
peningkatan kemampuan menulis puisi untuk tema bencana alam dengan nilai
rata-rata nilai 70,1 dan persentase siswa yang mencapai KKM sebanyak 73,5%
(25 siswa). Pada siklus Il menunjukkan peningkatan kemampuan menulis puisi
untuk tema sekolah dengan rata-rata nilai 74,5 dan persentase siswa yang
mencapai KKM sebanyak 85,2% (29 siswa).

Selanjutnya hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh Aini
(2011) dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi dengan Model
“Contextual Teaching and Learning” (CTL) pada Siswa Kelas IV SD Negeri
Dersansari 01 Suruh Semarang Tahun Ajaran 2010/2011, bahwa secara umum
hasil pembelajaran menulis narasi dengan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes menulis narasi
siswa yang menunjukkan adanya peningkatan yaitu pada pra tindakan nilai rata-
rata kelas 57 dengan ketuntasan klasikal 41%. Pada siklus I menunjukkan nilai
rata-rata kelas mencapai 64 dan ketuntasan klasikal meningkat menjadi 62%. Pada
siklus 1l nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 68 dan ketuntasan klasikal

meningkat menjadi 82%.
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Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Dengan demikian dapat menjadi dasar untuk menguatkan
penelitian ini, yang berjudul Penerapan Metode (Mind Mapping) untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas IVA

SDN Wonosari 2 Semarang.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan data hasil observasi, nilai mata pelajaran bahasa Indonesia
pada siswa kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang materi keterampilan menulis
narasi masih di bawah KKM. Yang terjadi adalah dari 37 siswa terdapat 25 siswa
(67,6%) yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran kesulitan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama materi menulis karangan narasi. Maka
dengan melihat data hasil belajar dan pelaksanakan mata pelajaran tersebut, serta
bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian
Nasional, perlu sekali proses pembelajaran untuk ditingkatkan kualitasnya, agar
siswaterampil dalam menulis karangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Indonesia.

Alternatif tindakan yang dipilih adalah dengan penerapan metode Mind
Mapping. Mind Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi
kedalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind Mapping adalah
cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran

kita. Mind Mapping juga sangat sederhana”. (Buzan, 2012:4).
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Simbol dan gambar seringkali lebih berdaya untuk mengungkapkan
pikiran maupun mengingat suatu hal. Karena menurutnya “otak memiliki
kemampuan alami untuk pengenalan visual, bahkan sebenarnya pengenalan yang
sempurna”. Oleh karena itu, simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi dapat
ditambahkan pada Mind Mapping yang dibuat untuk menambatkan ingatan yang
lebih baik. Selain itu Mind Mapping yang baik dibuat dengan mengkombinasikan

beberapa warna sehingga terkesan berwarna-warni dan tidak monoton.
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Tindakan

A\ 4

Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional
ditunjukkan dengan penggunaan metode ceramah satu arah.
Siswa kurang aktif dalam pembelajaran, siswa sulit
menuangkan ide ke dalam bentuk tulis.

Siswa kurang terampil menulis narasi, nilai masih di bawah
KKM.

\ 4

Kondisi
Akhir

\4

Guru bersama siswa memilih ide/gagasan cerita kemudian
menuliskannya di tengah selembar kertas kosong.

. Siswa mengembangkan gagasan pokok dengan menuliskan

kata-kata kunci pada cabang-cabang yang meliputi gagasan
pokok tersebut sehingga menjadi sebuah Mind Map
kerangka karangan.

Bila  diperlukan, guru membantu siswa  untuk
mengembangkan gagasan pokok tersebut dengan
menuliskan kata tanya kapan, dimana, siapa, mengapa, dan
bagaimana.

. Siswa mengembangkan Mind Map kerangka karangannya

dengan menambahkan keterangan lagi disetiap cabang yang
telah dibuat sebelumnya.

Siswa memberikan warna, simbol dan gambar yang menarik
pada Mind Map kerangka karangannya.

Setelah siswa selesai membuat Mind Map kerangka
karangannya, baru diberikan tugas untuk membuat cerita
berdasarkan Mind Map kerangka karangan yang telah
dibuat.

Ide yang muncul di tengah aktivitas menulis dapat
dituangkan dalam cabang-cabang atau ranting mana pun
dalam peta pikiran untuk selanjutnya.ditambahkan dalam
karangan cerita.

2.4 Hipotesis Tindakan

A\ 4

N

Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran
menulis narasi.

Meningkatkan aktivitas siswa dalam menulis narasi.
Meningkatkan keterampilan menulis natasi.

OKEITA Z.1 KETdNgKd BETTIKIT

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Mind Mapping, keterampilan

guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IVA

SDN Wonosari 02 Semarang meningkat.
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan pencermatan dalam bentuk
tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersamaan (Suyadi, 2011:18). Pelaksanaan PTK ini melalui 4

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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Gambar 3.1 Alur Kegiatan Pemecahan Masalah (Arikunto, dkk; 2009)
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Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara guru
dengan kolaborator sebagai upaya bersama untuk mewujudkan perbaikan yang
diinginkan. Ada pun empat tahap dijelaskan sebagai berikut.

3.1.1 Perencanaan

Tahap menyusun rancangan ini peneliti menentukan titik atau fokus peris-
tiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat
sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang
terjadi selama tindakan berlangsung (Arikunto, 2008:18).

Tahapan pertama dalam penelitian tindakan kelas adalah perencanaan. hal-
hal yang perlu disiapkan dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas.

Tahap ini meliputi:

1. memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk pembelajaran.

2. menetapkan indilator bersama tim kolaborasi untuk pembelajaran.

3. menelaah materi menulis karangan narasi.

4. menyusun RPP sesuai indikator dan skenario pembelajaran dengan metode
Mind Mapping.

5. menyiapkan sarana dan fasilitas yang digunakan dalam metode Mind
Mapping.

6. menyiapkan alat evaluasi untuk penilaian keterampilan menulis narasi.

7. menyiapkan lembar pengamatan dan catatan lapangan.
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3.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap ini pelaksana harus ingat dan berusaha menaati apa yang
sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-
buat (Arikunto, 2008:18).

Dalam pelaksanaan PTK ini direncanakan dalam dua siklus. Dalam siklus
pertama yaitu memberikan pengajaran membuat karangan narasi dengan metode
Mind Mapping, dan siklus kedua dilaksanakan untuk memperbaiki semua yang
belum baik dan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
3.1.3 Observasi

Observasi merupakan alat untuk memotret seberapa jauh efek tindakan
telah mencapai sasaran (Suyadi, 2011:63). Kegiatan observasi dilaksanakan secara
kolaboratif dengan guru pengamat untuk mengamati tingkah laku siswa dan sikap
siswa ketika mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia yang menerapkan metode
Mind Mapping. Selain itu, peneliti juga diobservasi mengenai keterampilan
peneliti dalam mengajar oleh tim kolaborasi (guru kelas).

3.1.4 Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang telah
dilakukan (Suyadi, 2011:64). Berdasarkan refleksi tersebut, peneliti bersama tim
kolaborasi menelaah proses pembelajaran yaitu tentang aktivitas siswa,
keterampilan guru, hasil pencapaian indikator dalam pelaksanaan pembelajaran
menulis karangan narasi dengan menggunakan metode Mind Mapping pada siklus
pertama. Peneliti juga menelaah kekurangan yang ada pada siklus pertama dan

diperbaiki pada siklus kedua.
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3.2 Perencanaan Tahap Penelitian

3.2.1 Siklus Pertama

3.2.1.1 Perencanaan

Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Menentukan pokok bahasan

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan metode peta
pikiran (Mind Mapping)

c. Mengembangkan skenario pembelajaran

d. Menyiapkan sumber belajar

e. Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung

f.  Mengembangkan format evaluasi pembelajaran

g. Menyiapkan alat observasi, aktivitas siswa, dan keterampilan guru dalam
pembelajaran

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan 1

a. Guru menjelaskan tentang pengertian metode Mind Mapping dan
implementasinya pada pelajaran menulis cerita.

b. Guru menunjukkan contoh gambar Mind Mapping.

c. Siswa dengan seksama memperhatikan gambar Mind Mapping yang
dibawakan oleh guru.

d. Guru membimbing siswa untuk membuat Mind Mapping kerangka karangan .

e. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara membuat kerangka

karangan dengan Mind Mapping.
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Siswa memperhatikan guru dalam mencontohkan cara membuat Mind
Mapping kerangka karangan di papan tulis.

Siswa memperhatikan cara membuat karangan narasi berdasarkan kerangka
karangan Mind Mapping.

Siswa dan guru menentukan satu tema karangan yang akan dibuat Mind
Mapping bersama-sama.

Satu siswa diminta untuk menuliskan tema tersebut di tengah-tengah papan
tulis.

Perwakilan siswa diminta maju untuk melengkapi Mind Mapping kerangka
karangan yang dibuat di papan tulis.

Guru membagi kelas dalam 5 kelompok 6-8 siswa.

Guru membagi pensil warna kepada masing-masing kelompok.

Guru membagikan kertas kosong kepada masing-masing siswa.

Guru meminta setiap siswa untuk membuat Mind Mapping kerangka
karangan dari tema yang telah ditentukan guru.

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

Pertemuan 2

a.

Guru membagikan hasil Mind Mapping kerangka karangan yang telah dibuat
sebelumnya.

Guru menjelaskan lagi tentang cara membuat cerita dari Mind Mapping
kerangka karangan.

Guru menekankan tentang penggunaan ejaan yang tepat dalam membuat

cerita.
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d. Siswa bertanya jawab tentang cara mengembangkan Mind Mapping kerangka
karangan menjadi sebuah karangan narasi.
e. Masing-masing siswa ditugaskan secara individu untuk membuat karangan
narasi berdasarkan Mind Mapping kerangka karangan yang telah dibuat.
f. Siswa mengembangkan Mind Mapping kerangka karangannya masing-
masing yang telah dibuat menjadi sebuah karangan narasi.
g. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
h. Guru menunjuk beberapa siswa maju ke depan kelas untuk membacakan
karangan yang telah dibuat.
3.2.1.3 Observasi
Observasi pada siklus pertama ini, dilakukan untuk mengamati
pembelajaran yang meliputi:
a. Guru mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis
karangan narasi.
b. Guru kelas mengamati keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
3.2.1.4 Refleksi
Dalam tahap refleksi ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Guru mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus I.
b. Guru mengkaji hasil pembelajaran siklus I.

c. Guru membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 1.
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3.2.2 Siklus Kedua

3.2.2.1 Perencanaan

Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a.

b.

Menentukan pokok bahasan

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan metode peta
pikiran (Mind Mapping).

Mengembangkan skenario pembelajaran

Menyiapkan sumber belajar

Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung

Mengembangkan format evaluasi pembelajaran

Menyiapkan alat observasi, aktivitas siswa, dan keterampilan guru dalam

pembelajaran

3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan 1

a.

Guru menjelaskan cara membuat kerangka karangan dengan Mind Mapping
dengan sejelas mungkin.

Guru memasang media gambar contoh Mind Mapping.

Siswa memperhatikan guru yang mencontohkan cara mengembangan Mind
Mapping.

Siswa dan guru bertanya jawab dengan siswa tentang cara mengembangkan
Mind Mapping.

Guru menunjuk beberapa siswa maju mengembangkan Mind Mapping yang

sudah ada di depan kelas.
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f.  Guru membagikan Mind Mapping yang sudah dikerjakan siswa pada perte-
muan yang lalu.

g. Siswa diminta untuk mengembangkan Mind Mapping yang telah dibuat se-
suai dengan kreasinya masing-masing.

h.  Guru menugaskan siswa untuk mengembangkan sendiri Mind Mapping.

i.  Guru mengumpulkan hasil Mind Map siswa.

J. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
yang belum dipahami.

Pertemuan 2

a. Guru menayangkan media gambar Mind Mapping.

b. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya tentang hal yang belum jelas.

c. Guru memberikan contoh menerapkan Mind Mapping yang telah dikem-
bangkan bersama siswa menjadi sebuah karangan narasi yang baik dengan
ejaan yang benar.

d. Siswa memperhatikan guru.

e. Guru membagikan Mind Mapping yang telah dikembangkan pada pertemuan
lalu.

f. Siswa diminta untuk menuliskan sebuah cerita berdaarkan Mind Mapping
yang telah dikembangkan.

g. Guru menunjuk beberapa siswa maju ke depan kelas untuk membacakan
karangan naasi yang telah dibuat.

h.  Guru mempersilakan siswa lain yang ingin membacakan cerita.
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I.  Guru memberikan penguatan berupa reward kepada siswa yang telah maju
membacakan karangan yang telah dibuat.
J- Guru menarik kesimpulan dan refleksi
k. Guru menutup pelajaran dengan menyanyikan lagu sayonara dan diakhiri
dengan salam.
3.2.2.3 Observasi
Observasi pada siklus kedua ini, dilakukan untuk mengamati proses pem-
belajaran yang meliputi:
a. Guru mengamati aktivitas siswa saat menganalisis dan menulis karangan
narasi.
b.  Guru kelas mengamati keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
3.2.2.4 Refleksi
Dalam tahap refleksi ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Guru mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus I1.
b. Guru mengkaji hasil pembelajaran siklus II.
c. Guru membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus II.

d. Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus ketiga jika diperlukan.

3.3 Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang
tahun pelajaran 2012/2013. Jumlah siswa yang diteliti sebanyak 37 siswa, 18

siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.
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3.4 Variabel Penelitian

Faktor-faktor yang diselidiki dalam penelitian untuk meningkatkan kete-
rampilan menulis ini adalah sebagai berikut.
1. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran menulis narasi di SDN
Wonosari 02 Semarang dengan metode Mind Mapping.
2. Aktivitas siswa kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang dalam pembelajaran
menulis narasi dengan metode Mind Mapping.
3. Keterampilan siswa kelas VA SDN Wonosari 02 Semarang dalam menulis

narasi dengan metode Mind Mapping.

3.5 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Wonosari 02 Semarang yang berada di
Jalan Raya Mangkang Km.16 Kelurahan Wonosari Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang. Berdasarkan pengamatan awal, keterampilan guru, aktivitas siswa, dan
keterampilan menulis siswa kurang baik. Oleh karena itu, dilakukan upaya

peningkatan keterampilan menulis narasi menggunakan metode Mind Mapping.

3.6 Data dan Teknik Pegumpulan Data

3.6.1 Jenis Data
3.6.1.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif diwujudkan dengan peningkatan keterampilan siswa
menulis karangan narasi pada pembelajaran bahasa Indonesia yang diperoleh

siswa selama proses pembelajaran dari siklus I sampai dengan siklus Il untuk
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mendiskripsikan peningkatan hasil keterampilan menulis narasi yang dilakukan
oleh siswa.
3.6.1.2 Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi menggunakan lembar penga-
matan aktivitas siswa, lembar pengamatan keterampilan guru, dan catatan lapang-
an selama pembelajaran berlangsung.
3.6.2 Sumber Data

Sumber data yang baik adalah data yang diambil dari sumber yang tepat
dan akurat (Arikunto, 2009:129). Sumber data penelitian ini adalah guru dan
siswa kelas VA SDN Wonosari 02 Semarang pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran.
a. Siswa

Sumber data ini diperoleh dari hasil observasi yang diperoleh secara siste-
matik selama pelaksanaan siklus pertama sampai dengan siklus kedua, hasil eva-
luasi, dan catatan lapangan.
b. Guru

Sumber data ini diperoleh dari lembar observasi keterampilan guru dan
catatan lapangan selama pembelajaran menulis narasi.
c. Data Dokumentasi

Sumber data dokumen didapatkan dari nilai keterampilan menulis, catatan

lapangan, dan foto selama proses pembelajaran.
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d. Catatan Lapangan

Sumber data berupa catatan lapangan didapatkan dari catatan selama
pembelajaran berlangsung, yaitu berupa data keterampilan guru, aktivitas siswa,
dan data nilai siswa dalam menulis narasi.

3.6.3 Teknik Pegumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah meto-
de tes dan nontes.
3.6.3.1 Tes

Tes merupakan suatu metode penelitian psikologis untuk memperoleh
informasi tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan kehidupan batin sese-
orang, dengan menggunakan pengukuran measurement yang menghasilkan
suatu deskripsi kuantitatif tentang aspek yang diteliti.

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur berhasil tidaknya
keseluruhan tindakan implementasi pendekatan di dalam kelas terhadap pening-
katan keterampilan menulis karangan narasi bagi siswa.
3.6.3.2 Nontes
1) Observasi

Menurut Ingridwati Kurnia, dkk (2007), observasi atau pengamatan meru-
pakan teknik untuk merekam data atau keterangan atau informasi tentang diri
seseorang yang dilakukan secara langsung atau tidak langsung terhadap kegiatan-
kegiatan yang sedang berlangsung, sehingga diperoleh data tingkah laku sese-

orang yang menampak, apa yang dikatakan, dan apa yang diperbuatnya.
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Dalam penelitian ini, lembar observasi digunakan untuk mengetahui data
aktivitas siswa dan keterampilan guru selama pembelajaran menulis narasi.
2) Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa nilai-nilai hasil belajar siswa setelah dilaksanakan tindakan dan hasil
portofolio siswa. Metode dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang
diperoleh dalam observasi. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
daftar nilai siswa. Untuk memberikan gambaran mengenai kegiatan siswa dan
menggambarkan suasana kelas secara konkret, digunakan dokumen berupa foto.
3) Catatan lapangan

Catatan lapangan berisi catatan guru selama proses pembelajaran berlang-

sung. Catatan lapangan ini digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh

dalam observasi dan sebagai masukan guru dalam melakukan refleksi.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.7.1 Kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, dianalisis dengan meng-
gunakan statistik deskriptif, dengan menentukan mean atau rerata.

Adapun penyajian data kuantitatif akan disajikan dalam bentuk presentase.

Presentase tersebut adalah sebagai berikut.
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1) Menentukan nilai berdasarkan skor teoretis
Skor = :;t x 100
Keterangan :
B = jumlah skor jawaban benar pada tiap butir/item soal
St= Skor teoritis
(Purwanti, 2008 : 6.15)
Kemudian, hasil penghitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan
belajar siswa yang dikategorikan menjadi dua, yaitu tuntas dan tidak tun-

tas, sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kriteria ketuntasan belajar siswa

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
> 64 Tuntas
< 64 Tidak Tuntas

Sumber: KKM Bahasa Indonesia SDN Wonosari 02 Semarang
2) Mencari rata-rata (mean)
Agib (2010:40), menyatakan bahwa untuk mencari nilai rata-rata satu

kelas, yaitu dengan rumus:

X
>N

X =
keterangan:
X = nilai rata-rata

> X = jumlah semua siswa

>'N= jumlah siswa
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3) Menentukan ketuntasan klasikal

Ketuntasan klasikal disajikan dalam bentuk presentase dengan rumus:

siswa yang tuntas belajar
x = Lwa yang J2 % 100%
Ysiswa

3.7.2 Kualitatif

Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia aspek menulis karangan narasi
dengan menggunakan metode Mind Mapping, serta hasil catatan lapangan dan
wawancara dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif dipapar-
kan dalam bentuk terpisah menurut kriteria untuk memperoleh kesimpulan.
Menurut Sudjana (2005:7), skala penilaian adalah alat untuk mengukur nilai yang
disusun dalam bentuk pernyataan untuk dinilai dan hasilnya dalam bentuk
rentangan nilai sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Tabel 3.2 Rentangan nilai data kualitatif

Skor Penilaian Penjelasan
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Data kualitatif ini diperoleh dari pengolahan data yang didapat dari instru-
men pengamatan keterampilan guru, instrumen pengamatan aktivitas siswa, dan
instrumen pengamatan keterampilan menulis karangan narasi. Poerwanti (2008:6-

9) memaparkan dalam bentuk contoh instrumen untuk mengukur minat peserta
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didik yang telah berhasil dibuat adalah 10 butir. Jika rentangan yang dipakai ada-
lah 1-5 maka skor terendah adalah 10 dan skor tertinggi adlah 50. Dengan demi-
kian mediannya adalah (10+50)/2 yaitu sebesar 30. Jika dibagi menjadi 4 kategori
maka skala 10-20 termasuk kurang aktif, 21-30 cukup aktif dan skala 41-50
sangat aktif.

Dari contoh tesebut, untuk menentukan skor dalam 4 kategori, langkah-
langkah yang ditempuh yaitu:
1) Menentukan skor maksimal dan skor minimal

2) Menentukan median

_ nilai terenda h+nilai tertinggi

Me =
2

3) Menentukan rentang skor
Jika:
M = nilai maksimal

K ' =nilai minimal

Q1 =kuartil 1
Q2 =kuartil 2
Q3 =kuartil 3
Ql — K+2Me
Q2 =Me

Q3 — Me+M

K QL Q2 Q3 M
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Tabel 3.3 Kategori Kriteria Ketuntasan

Kriteria ketuntasan Kategori
Q3 <skor<M Sangat baik
Q2 < skor < Q3 Baik
Q1 <skor<Q2 Cukup
n < skor <Ql Kurang

Dari perhitungan di atas, maka dapat dibuat tabel klasifikasi tingkatan nilai

untuk menentukan tingkatan nilai pada keterampilan guru dan aktivitas siswa.

3.8 Indikator Keberhasilan

Pembelajaran menulis narasi dengan metode Mind Mapping dapat
meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas VA SDN Wonosari
02 Semarang dengan indikator sebagai berikut.

a. Keterampilan guru mengelola pembelajaran. menulis narasi menggunakan
metode Mind Mapping meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi menggunakan metode
Mind Mapping meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik.

c. 80% siswa kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang mengalami ketuntasan

belajar individual sebesar > 64 dalam pembelajaran menulis narasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Metode Mind Mapping yang digunakan peneliti pada penelitian ini ter-
bukti dapat meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan menulis narasi, dan
keterampilan guru kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang. Penelitian ini dilaku-
kan sebanyak dua siklus, tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Data kualitatif
diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa, dan keterampilan guru
selama proses pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari evaluasi
yang dilaksanakan pada saat akhir pertemuan kedua dari setiap siklus untuk
mengukur keterampilan siswa dalam menulis karangan naras.

Berikut akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas aktivitas siswa,
keterampilan guru, dan keterampilan menulis narasi siswa melalui metode Mind
Mapping di kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang pada pembelajaran ketera-

mpilan menulis Narasi bahasa Indonesia.

4.1.1 Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Siklus | dilaksanakan dua kali pertemuan, pertemuan pertama pada hari
Selasa tanggal 26 Maret 2013 dan pertemuan kedua pada hari Sabtu tanggal 30
Maret 2013. Masing-masing pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu 2x35

menit. Pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan pertama yaitu siswa
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membuat Mind Mapping kerangka karangan, sedangkan pertemuan kedua siswa
membuat karangan narasi berdasarkan Mind Mapping kerangka karangan yang
telah dibuat pada pertemuan pertama. Berikut ini adalah deskripsi uraian kegiatan

pada siklus I.

4.1.1.1 Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus | Pertemuan 1

Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 1 terdiri dari hasil
keterampilan guru dan hasil aktivitas siswa. Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus
| pertemuan 1 dijelaskan sebagai berikut.
4.1.1.1.1 Hasil Keterampilan Guru

Hasil keterampilan guru dalam pembelajaran keterampilan menulis kara-
ngan narasi menggunakan metode Mind Mapping pada siklus | diperoleh data

sebagai berikut.

Tabel 4.1

Hasil Keterampilan Guru Siklus I Pertemuan 1

Perolehan | Jumlah

No. | Indikator Deskriptor Skor skor

1 Guru membuka pelajaran | Menyampaikan apersepsi sesuai materi 1
dengan apersepsi menyampaikan apersepsi secara me- 0
narik

Menyampaikan apersepsi yang me-
nimbulkan motivasi

Bertanya tentang materi yang lalu

2 Guru menyampaikan tu- | Menyampaikan tujuan pembelajaran
juan pembelajaran Menuliskan tujuan pembelajaran
Menyampaikan tema pembelajaran
Menyampaikan kegiatan pembelajaran

=

3 Guru menyajikan materi | Penyampaian materi secara jelas de-
ngan bahasa yang mudah dipahami
Menggunakan media dan contoh untuk
memperjelas 3
Memberikan penekanan pada materi
yang penting

Memberi umpan balik 1
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Guru menunjukkan gam-
bar Mind Mapping kepa-
da siswa

Mempersiapkan gambar Mind Map-
ping

Menunjukkan gambar Mind Mapping
ke depan kelas

Gambar Mind Mapping yang di-
tunjukkan sesuai dengan materi

Gambar Mind Mapping bisa dilihat
dengan jelas oleh seluruh siswa

Melakukan kegiatan ta-
nya jawab kepada siswa
tentang gambar Mind
Mapping

Guru berusaha memotivasi siswa untuk
menjawab pertanyaan

Guru memberi pertanyaan  sesuai

dengan materi yang diajarkan

Memberi kesempatan siswa untuk
bertanya

Guru menjawab pertanyaan yang
diajukan siswa

Membimbing siswa da-
lam menulis narasi

Membimbing  siswa menulis secara
sistematis

Membimbing siswa menulis  dengan
arahan yang jelas

Membagi perhatian kepada siswa se-
cara adil

Menegur siswa yang tidak fokus pada
pembelajaran

Memberikan variasi da-
lam pembelajaran

Melakukan kontak pandang dengan
siswa

Memberikan variasi volume suara se-
cara sesuai dengan situasi dan kondisi

Memberikan mimik wajah dan gerak
badan saat memberikan pelajaran

Menggunakan media pembelajaran

Memberikan
kepada siswa

penguatan

Memberikan kata pujian

Memberikan acungan jempol atau
tepuk tangan

Memberikan kata motivasi

Memberi penguatan- dengan mem-
berikan penghargaan

Menutup pelajaran

Menyimpulkan materi

Melakukan refleksi

Memberikan umpan balik

Mengucapkan salam

RlRlRPrRk O [k P Pk -

Jumlah

26

Rerata Skor

2,89

Persentase

72,25%

Kategori Keterampilan Guru

B

(Cukup); 0 < skor < 9 (Kurang).

Keterangan: 27< skor < 36 (Sangat Baik); 18 < skor < 27 (Baik); 9 < skor < 18
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Berdasarkan tabel di atas, keterampilan guru dalam mengelola pembela-
jaran menulis narasi menggunakan metode Mind Mapping memperoleh skor 2,89
dengan kategori baik, dengan uraian sebagai berikut.

Aspek guru membuka pelajaran dengan apersepsi, keterampilan guru
dalam membuka pelajaran dengan apersepsi memperoleh skor 2, karena apersepsi
yang dilakukan guru kurang menarik, hanya sebatas menanyakan pengalaman
menulis yang dilakukan siswa, dan guru tidak menanyakan materi yang lalu.

Aspek guru menyampaikan tujuan pembelajaran, keterampilan guru dalam
kegiatan ini telah memenuhi tiga deskriptor, yaitu menyampaikan tujuan pembela-
jaran, menuliskan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan kegiatan pembelajar-
an. Guru tidak menyampaikan tema pembelajaran karena terburu-buru dalam
menyampaikan kegiatan pembelajaran

Aspek guru menyajikan materi, keterampilan guru menyajikan materi
mendapatkan skor tiga dengan satu deskriptor yang tidak terpenuhi. Yaitu mem-
berikan penekanan pada materi yang penting. Deskriptor ini tidak terpenuhi
karena guru terburu-buru dalam menyajikan materi, sehingga kegiatan ini
terlewatkan.

Aspek guru menunjukkan gambar Mind Mapping kepada siswa,
keterampilan guru dalam kegiatan ini mendapatkan skor tiga, karena deskriptor
gambar Mind Mapping bisa dilihat jelas oleh seluruh siswa tidak terpenuhi. Hal
ini karena gambar Mind Mapping yang dibawakan oleh guru berukuran kecil,

sehingga deskriptor ini tidak terpenuhi.
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Aspek melakukan kegiatan tanya jawab kepada siswa tentang gambar
Mind Mapping, pada saat memperkenalkan metode Mind Mapping kepada siswa,
siswa terlihat antusias, sehingga keempat deskriptor dalam kegiatan melakukan
tanya jawab kepada siswa tentang gambar Mind Mapping dapat terpenuhi.

Aspek membimbing siswa dalam menulis narasi. Pada siklus | pertemuan
1, guru tidak melaksanakan kegiatan membimbing siswa dalam menulis narasi.
Karena kegiatan menulis cerita narasi dilaksanakan pada siklus I pertemuan 2.

Aspek memberikan variasi dalam pembelajaran. Keterampilan member-
ikan variasi dalam pembelajaran memperoleh skor empat, karena guru memenubhi
keempat deskriptor yang diharapkan. Yaitu melakukan kontak pandang dengan
siswa, memberikan variasi volume suara sesuai dengan situasu dan kondisi,
memberikan mimik wajah dan gerak badan saat memberikan pelajaran, serta
menggunakan media pembelajaran berupa gambar Mind Mapping.

Aspek memberikan penguatan kepada siswa, guru telah memberikan kata
pujian, memberikan acungan jempol atau tepuk tangan, dan memberikan kata
motivasi. Namun guru tidak memberi penguatan dengan penghargaan karena
persiapan awal guru kurang. Sehingga kegiatan ini tidak terlaksana.

Aspek menutup pelajaran. Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang dipelajari, memberikan umpan balik, dan mengu-

capkan salam.
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4.1.1.1.2 Hasil Aktivitas Siswa

Pada saat pembelajaran, guru melakukan pengamatan terhadap aktivitas
siswa dengan cara membuat catatan-catatan kecil tentang siswa yang berperilaku
menyimpang, wawancara dengan guru kelas, serta dari dokumentasi berupa foto
sebagai alat untuk mengisi lembar pengamatan aktivitas siswa. Hasil pengamatan
aktivitas siswa pada proses pembelajaran menulis narasi siklus I pertemuan 1

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2

Hasil Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 1

Bar?]ﬁlé;'i;vzkﬁng Perolehan Skor Jumlah Rerata
No. Indikator B Skor jumlah skor
0 1 2 3 ax0 | bx1 | cx2 d)_(3 F+geh+i+) (m)
_ | @ | ® | © | () () @ | (M (i)
1 | Mempersiapkan diri dalam | |5 | 45 | 49 | o | 3 | 30 | 57 90 243
menerima pembelajaran
2 g{'ﬁﬂde“garka“ penjelasan | o | 45 | 17 | 5 | o0 |15 | 34 | 15 64 1,73
g | Tanya jawab dalam pem- | 4o | o | g | 4 | o | 7 | 18 | 12 37 1
belajaran
4 | Memperhatikan —gambar | | 44 | 59 | 3 | o0 | 14 | 40 | 9 63 17
Mind Mapping
5 | Membuat Mind Mapping | n | o | o | 37| o | 0 | o |111]| 111 3
sesuai dengan tema
Siswa menulis karangan
narasi berdasarkan gambar
6 Mind Mapping yang telah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
dibuat
Jumlah Skor 365
Rerata Skor 9,86
Kategori Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor <
9 (Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).

Berdasarkan data tersebut, rerata skor klasikal yang diperoleh siswa kelas

IVA SDN Wonosari 02 Semarang adalah 9,86 dengan uraian sebagai berikut.
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Pada aspek mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran, aktivitas
siswa dalam mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran memperoleh
rerata skor 2,43. Semua siswa datang tepat waktu setelah istirahat. Selain itu siswa
juga menyiapkan alat tulis beserta buku pelajaran bahasa Indonesia yang
diletakkan di atas meja. Namun ada tiga siswa yang belum tertib dan rapi di
tempat duduk.

Aspek mendengarkan penjelasan guru, aktivitas siswa mendengarkan
penjelasan guru, rerata skor yang diperoleh siswa adalah 1,73. Siswa terlihat
antusias mendengarkan penjelasan dari guru, yaitu materi tentang membuat
kerangka karangan dengan metode Mind Mapping. Namun hanya beberapa siswa
saja yang memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan dari penjelasan guru
yang disampaikan.

Aspek tanya jawab dalam pembelajaran, aktivitas tanya jawab dalam
pembelajaran memperoleh rerata skor 1. Siswa belum memiliki inisiatif bertanya
kepada guru. Ketika siswa mengalami kesulitan, sebagian besar hanya diam.
Ketika guru melihat siswa tersebut terlihat bingung, guru menghampirinya, baru
siswa berani bertanya. Beberapa siswa juga bertanya dengan bahasa Jawa dan
dengan cara yang kurang sopan.

Aspek memperhatikan gambar Mind Mapping, aktivitas siswa memper-
hatikan gambar Mind Mapping memperoleh rerata skor 1,7. Semua siswa terlihat
antusias dalam mengamati gambar Mind Mapping yang diperlihatkan oleh guru.

Kondisi kelas sangat kondusif, namun hanya beberapa siswa yang mencatat
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penjelasan guru tentang gambar Mind Mapping. Sebagian siswa juga terlihat tidak
konsentrasi dalam mengamati gambar.

Aspek membuat Mind Mapping sesuai dengan tema, aktivitas membuat
Mind Mapping sesuai dengan tema, semua siswa membuat Mind Mapping
kerangka karangan sesuai dengan arahan dan petunjuk yang telah disampaikan
guru. Oleh karena itu, dalam aktivitas siswa membuat Mind Mapping sesuai tema
mendapatkan rerata skor 3.

Aspek siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind Mapping
yang telah dibuat, aktivitas siswa menulis karangan narasi memperoleh skor O,
karena pada siklus | pertemuan 1, siswa hanya sebatas membuat Mind Mapping
kerangka karangan. Siswa membuat karangan narasi pada pertemuan kedua.

Pada siklus I pertemuan 1 pembelajaran menunjukkan hasil yang memuas-
kan, hal ini dapat dilihat pada aktivitas siswa memperoleh skor klasikal 1,78
dengan kategori baik, dan keterampilan guru memperoleh skor 2,89 dengan
kategori baik. Setelah dianalisis dengan tim kolaborator, terdapat refleksi dari
siklus I pertemuan 1 untuk memperbaiki pembelajaran pada pertemuan kedua.
1. Keterampilan Guru

Keterampilan guru yang perlu diperbaiki yaitu: (a) Guru seharusnya tidak
lupa untuk mengabsen kehadiran siswa dan melakukan apersepsi yang menarik;
(b) Suara guru belum maksimal sehingga siswa yang duduk di bangku belakang
kurang jelas mendengar apa yang diucapkan oleh guru; dan (¢) Gambar Mind
Mapping yang dibawa guru seharusnya lebih besar, sehingga dapat terlihat oleh

semua siswa.
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2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki yaitu: Siswa dalam
mendengarkan penjelasan guru kurang maksimal.; (a) siswa sudah memperhati-
kan, namun belum memberikan umpan balik berupa tanggapan mengenai
pembelajaran, dan hanya sedikit siswa yang mempu membuat kesimpulan dari
penjelasan yang disampaikan guru; (b) Siswa masih malu bertanya dan menge-
mukakan pendapat dalam pembelajaran. Siswa hanya mau mengungkapkan
pendapatnya jika guru menunjuk salah satu dari mereka; (c) Siswa masih berbica-
ra sendiri dan tidak mencatat hal yang penting ketika guru menerangkan penjelas-
an tentang Mind Mapping kerangka karangan; dan (d) Siswa kurang maksimal
dalam menyimpulkan materi pembelajaran, siswa masih takut untuk mengung-
kapkan pendapatnya.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada siklus | pertemuan 1,
maka perlu diadakan perbaikan untuk siklus I pertemuan 1, perbaikan tersebut
antara lain:

1. Keterampilan Guru

Guru perlu membuat catatan kecil yang mengingatkan urutan pembela-
jaran sebagai pegangan guru. Suara guru harus keras namun tidak mengganggu
kelas sebelah, sehingga suara guru dapat terdengar oleh seluruh siswa. Guru perlu
memperbesar dan memperjelas gambar Mind Mapping, sehingga semua siswa

dapat melihat dan mengamati dengan jelas.
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2. Aktivitas Siswa

Memberikan stimulus kepada siswa agar siswa lebih memperhatikan saat
guru menjelaskan materi. Memberikan motivasi kepada siswa agar siswa lebih
percaya diri dan berani mengajukan pertanyaan. Memberikan perhatian dan
pengertian kepada seluruh siswa agar siswa selalu memperhatikan penjelasan
guru dan mau mencatat hal yang penting. Memberikan dorongan dan motivasi

agar siswa berani mengungkapkan pendapatnya.

4.1.1.2 Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 2

Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus 1 pertemuan 2 terdiri dari hasil
keterampilan guru, hasil aktivitas siswa, dan hasil keterampilan menulis narasi.
Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 1 dijelaskan sebagai berikut.
4.1.1.2.1 Hasil Keterampilan Guru

Hasil keterampilan guru dalam pembelajaran keterampilan menulis kara-
ngan narasi menggunakan metode Mind Mapping pada siklus | pertemuan 2 dipe-

roleh data sebagai berikut.

Tabel 4.3

Hasil Keterampilan Guru Siklus | Pertemuan 2

No. Indikator Deskriptor Persoliehan Jumlah
or skor
1 Guru membuka pelajaran | Menyampaikan apersepsi sesuai materi 1
dengan apersepsi menyampaikan apersepsi secara me- 0
narik 3
Menyampaikan apersepsi yang me- 1
nimbulkan motivasi
Bertanya tentang materi yang lalu 1
2 Guru menyampaikan tu- | Menyampaikan tujuan pembelajaran 1
juan pembelajaran Menuliskan tujuan pembelajaran 1 3
Menyampaikan tema pembelajaran 0
Menyampaikan kegiatan pembelajaran 1
3 Guru menyajikan materi | Penyampaian materi secara jelas 1 3
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dengan bahasa yang mudah dipahami

Menggunakan media dan contoh untuk
memperjelas

Memberikan penekanan pada materi
yang penting

Memberi umpan balik

Guru menunjukkan gam-
bar Mind Mapping ke-
pada siswa

Mempersiapkan gambar Mind Map-
ping

Menunjukkan gambar Mind Mapping
ke depan kelas

Gambar Mind Mapping yang di-
tunjukkan sesuai dengan materi

Gambar Mind Mapping bisa dilihat
dengan jelas oleh seluruh siswa

Melakukan kegiatan ta-
nya jawab kepada siswa
tentang gambar Mind
Mapping

Guru berusaha memotivasi siswa untuk
menjawab pertanyaan

Guru memberi pertanyaan sesuai de-
ngan materi yang diajarkan

Memberi kesempatan siswa  untuk
bertanya

Guru menjawab pertanyaan yang
diajukan siswa

Membimbing siswa da-
lam menulis narasi

Membimbing siswa menulis secara
sistematis

Membimbing siswa menulis dengan
arahan yang jelas

Membagi perhatian kepada siswa se-
cara adil

Menegur siswa yang tidak fokus pada
pembelajaran

Memberikan variasi da-
lam pembelajaran

Melakukan kontak pandang dengan
siswa

Memberikan variasi volume suara
secara sesuai dengan situasi dan kon-
disi

Memberikan mimik wajah dan gerak
badan saat memberikan pelajaran

Menggunakan media pembelajaran

Memberikan
kepada siswa

penguatan

Memberikan kata pujian

Memberikan acungan jempol atau
tepuk tangan

Memberikan kata motivasi

Memberi penguatan dengan mem-
berikan penghargaan

Menutup pelajaran

Menyimpulkan materi

Melakukan refleksi

Memberikan umpan balik

Mengucapkan salam

RlRRrRkr O |k P Rk -

Jumlah

31

Rerata Skor

3,44

Persentase

83,78%

Kategori Keterampilan Guru

A

(Cukup); 0 < skor < 9 (Kurang).

Keterangan: 27< skor < 36 (Sangat Baik); 18 < skor < 27 (Baik); 9 < skor < 18
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Berdasarkan tabel di atas, keterampilan guru dalam mengelola pembelajar-
an menulis narasi menggunakan metode Mind Mapping memperoleh skor 3,44
dengan kategori A(sangat baik), dengan uraian sebagai berikut.

Aspek guru membuka pelajaran dengan apersepsi, keterampilan guru
memperoleh skor 3, karena apersepsi yang dilakukan guru kurang menarik, hanya
sebatas menanyakan pengalaman menulis yang dilakukan siswa. Guru hanya
memenuhi tiga deskriptor, yaitu menyampaikan apersepsi sesuai materi,
menyampaikan apersepsi yang menimbulkan motivasi, dan bertanya tentang
materi yang lalu.

Aspek guru menyampaikan tujuan pembelajaran, keterampilan guru dalam
kegiatan ini telah memenuhi tiga deskriptor, yaitu menyampaikan tujuan
pembelajaran, menuliskan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan kegiatan
pembelajaran. Guru tidak menyampaikan tema pembelajaran karena terburu-buru
dalam menyampaikan kegiatan pembelajaran.

Guru menyajikan materi. Keterampilan guru menyajikan materi mendapat-
kan skor tiga dengan satu deskriptor yang tidak terpenuhi. Yaitu memberikan
penekanan pada materi yang penting. Deskriptor ini tidak terpenuhi karena guru
terburu-buru dalam menyajikan materi, sehingga kegiatan ini terlewatkan.

Guru menunjukkan gambar Mind Mapping kepada siswa. Keterampilan
guru dalam kegiatan ini mendapatkan skor tiga, karena deskriptor gambar Mind
Mapping bisa dilihat jelas oleh seluruh siswa tidak terpenuhi. Selain gambarMind

Mapping yang dibawa guru, guru juga membuat ulang gambar Mind Mapping di
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papan tulis, namun gambar yang dibuat oleh guru masih tidak terlihat jelas oleh
siswa yang duduk di bangku belakang.

Melakukan kegiatan tanya jawab kepada siswa tentang gambar Mind
Mapping. Pada kegiatan ini, semua siswa memperhatikan gambar Mind Mapping
yang dibawa guru, sehingga interaksi guru dan siswa terjalin dengan baik. oleh
karena itu, pada kegiatan melakukan tanya jawab tentang gambar Mind Mapping
semua deskriptor dapat terlaksana.

Membimbing siswa dalam menulis narasi. Pada kegiatan ini guru mekukan
empat deskriptor yang diharapkan. Yaitu membimbing siswa menulis secara
sistematis, membimbing siswa menulis dengan arahan yang jelas, membagi
perhatian secara adil, dan menegur siswa yang tidak fokus pada pembelajaran.

Memberikan variasi dalam pembelajaran. Keterampilan memberikan
variasi dalam pembelajaran memperoleh skor empat, karena guru memenubhi
keempat deskriptor yang diharapkan. Yaitu melakukan kontak pandang dengan
siswa, memberikan variasi volume suara sesuai dengan situasu dan kondisi,
memberikan mimik wajah dan gerak badan saat memberikan pelajaran, serta
menggunakan media pembelajaran berupa gambar Mind Mapping.

Memberikan penguatan kepada siswa. Pada kegiatan ini, guru mendapat-
kan skor tiga. Guru telah memberikan kata pujian, memberikan acungan jempol
atau tepuk tangan, dan memberikan kata motivasi. Guru juga sudah memberikan
variasi volume suara, dan memberikan mimik wajah dan gerak badan saat
memberikan pelajaran. Namun guru tidak memberi penguatan dengan penghar-

gaan karena persiapan awal guru kurang. Sehingga kegiatan ini tidak terlaksana.
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Menutup pelajaran. Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa me-

nyimpulkan materi yang dipelajari, memberikan umpan balik, dan mengucapkan

salam.

4.1.1.2.2 Hasil Aktivitas Siswa

Hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis menggunakan metode

Mind Mapping pada siklus | pertemuan 2 diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.4

Hasil Aktivitas Siswa Sklus | Pertemuan 2

Banyak siswa yang

mendapat skor Perolehan Skor Jumlah

Rerata

No. Indikator Skor jumlah skor
0 1 2 3 ax0 | bx1 | cx2 | dx3 (7)
@O [ @ e | 6O/ n| &rem |mdiwe
Mempersiapkan diri dalam
! menerima pembelajaran 0 1 9 27 0 1 18 81 100 2,1
2 g’l'ﬁﬂdengarka“ penjelasan | | 97 |18 | 8 | o |11 |3 |24 | 71 1,01
Tanya jawab dalam pem-
3 belajaran 20 | 3 7 7 0 3 14 | 21 38 1,03
Memperhatikan ~ gambar
4 Mind Mapping 0 10 | 21 6 0 10 | 42 18 70 1,89
Membuat Mind Mapping
> sesuai dengan tema 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Siswa menulis karangan
narasi berdasarkan gambar
6 Mind Mapping yang telah 0 0 17 | 20 0 0 34 | 60 94 2,54
dibuat
Jumlah Skor 373
Rerata Skor 10,08
Kategori Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor <

9 (Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).

Berdasarkan data tersebut, rerata skor klasikal yang diperoleh siswa kelas

IVA SDN Wonosari 02 Semarang adalah 10,08, dengan uraian sebagai berikut.
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Aspek mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran, aktivitas siswa
dalam mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran memperoleh rerata skor
2,7. Setelah bel masuk siswa berbaris dan masuk kelas dengan rapi. Selain itu
siswa juga menyiapkan alat tulis beserta buku pelajaran bahasa Indonesia yang
diletakkan di atas meja. Namun ada satu siswa yang masih bermain sendiri dan
tidak tertib.

Aspek mendengarkan penjelasan guru, rerata skor yang diperoleh siswa
adalah 1,91. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan cara membuat karangan
narasi berdasarkan Mind Mapping kerangka karangan yang telah dibuat pada
pertemuan sebelumnya, namun tidak berani memberikan umpan balik berupa
tanggapan tentang materi.

Aspek tanya jawab dalam pembelajaran, aktivitas memperoleh rerata skor
1,57. Siswa belum memiliki inisiatif bertanya kepada guru. Ketika ditanya siswa
mengatakan sudah mengerti dengan apa yang sudah dijelaskan oleh guru.

Aspek memperhatikan gambar Mind Mapping, aktivitas siswa memper-
oleh rerata skor 1,89. Kondisi kelas kondusif karena siswa antusias dengan
penjelasan guru tentang cara membuat karangan narasi berdasarkan Mind
Mapping kerangka karangan yang telah dibuat. Namun beberapa siswa masih
berbicara dengan teman sebangku dan tidak memperhatikan penjelasan guru.

Aspek membuat Mind Mapping sesuai dengan tema. Pada pertemuan
kedua, siswa tidak membuat Mind Mapping kerangka karangan karena siswa

membuat Mind Mapping kerangka karangan pada pertemuan pertama.
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Aspek siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind Mapping

yang telah dibuat, aktivitas siswa menulis karangan narasi memperoleh skor 2,54.

Setelah guru membagikan lembar menulis narasi, siswa langsung membuat

karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping kerangka karangan yang telah

dibuat masing-masing siswa.

4.1.1.2.3 Hasil Keterampilan Menulis Narasi

Perolehan nilai keterampilan menulis siswa melalui metode Mind Mapping

pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5

Hasil Tes Keterampilan Menulis Siklus |

Barrs]yé:;l]l((jasw\;vakyang Perolehan Skor Jumlah Rerata
No. Indikator PO Skor jumlah skor
O 1|2 ] 3|4 ]| ax0]|bxl]|cx2 d>_(3 e>_<4 (F+g+h+it]) (W)
@1® [ [@d]|E | O ()] (h) (i) @
Isi (gagasan
1 dalam cerita) 0|0 |8 |20/ 9 0 0 16 60 | 36 112 3,03
Organisasi
2 | (struktur 0|1 (23|76 0 1 46 | 21 | 24 92 2,49
kalimat)
g | Kosakata, diksi | | gy tos g | o | 0 |28 |60 | O 97 2,62
atau pilihan kata
g | Mekanik(tanda | | 5t g5 109 | 9 | g | 3 | 24 | 63 94 2,54
baca dan ejaan)
5 | Kerapiantulisan | 0 | 5 |27 |5 | 0| O 5 54 | 15 74 2
Jumlah Skor 469
Rerata Skor 2,54
Persentase 63,5%
Kategori B (Baik)

Keterangan: 15 < skor < 20 (Sangat Baik); 10 < skor < 15 (Baik); 5 < skor <
10 (Cukup); 0 < skor < 5 (Kurang).

Berdasarkan data tersebut, rerata skor klasikal yang diperoleh siswa kelas

IVA SDN Wonosari 02 Semarang adalah 2,54 dengan kategori B (baik), dengan

uraian sebagai berikut.
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Aspek isi (gagasan dalam cerita), skor klasikal yang diperoleh adalah 3,03
dengan kategori A (sangat baik). Siswa membuat karangan narasi berdasarkan
Mind Mapping kerangka karangan sudah mereka buat masing-masing sesuai
dengan tema yang sudah ditentukan guru. Namun ada beberapa siswa yang kurang
jelas dalam membuat cerita.

Aspek organisasi (struktur kalimat), skor klasikal yang diperoleh adalah
2,49 dengan kategori B (baik). Siswa membuat karangan narasi dengan meng-
gunakan kalimat yang komunikatif. Meskipun ada beberapa siswa yang dalam
menggunakan kalimat yang sulit dipahami. Sebagian besar siswa masih
mengarang hanya satu paragraf. Sehingga struktur alenia dan keterkaitan antar
paragraf tidak terlihat dalam hasil karangan.

Aspek kosakata, diksi atau pilihan kata, skor klasikal yang diperoleh
adalah 2,62 dengan kategori B (baik). Siswa mampu menentukan diksi yang
berkaitan dengan tema, dan santun dalam menggunakan kata. Tetapi terdapat
beberapa siswa yang dalam penulisannya masih ambigu dan masih menggunakan
bahasa Indonesia yang tidak baku.

Aspek mekanik (tanda baca dan ejaan), skor klasikal yang diperoleh
adalah 2,54 dengan kategori B (baik). Sebagian besar siswa telah menggunakan
tanda baca di akhir kalimat, namun beberapa siswa yang belum menggunakan
tanda baca yang sesuai dengan intonasi dan yang berada di tengah kalimat.
Sebagian besar siswa yang dalam penulisan katanya masih menggunakan

singkatan-singkatan.
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Aspek kerapian tulisan, skor klasikal yang diperoleh adalah 2 dengan

kategori C (cukup). Secara keseluruhan hasil karangan siswa mudah dibaca,

namun dalam menulis masih terlihat coretan-coretan, dan penulisan huruf abjad

yang tidak sesuai.

Perolehan skor keseluruhan dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Hasil Menulis Karangan Narasi Siswa Siklus |

Responden Skor Nilai (n) | Frekuensi (f) nxf Persentase Kriteria

- 0 0 0 0 0% Tidak Tuntas

- 1 5 0 0 0% Tidak Tuntas

- 2 10 0 0 0% Tidak Tuntas

- 3 15 0 0 0% Tidak Tuntas

- 4 20 0 0 0% Tidak Tuntas

- 5 25 0 0 0% Tidak Tuntas

- 6 30 0 0 0% Tidak Tuntas

R15 7 35 1 35 2,7% Tidak Tuntas

R7 8 40 1 40 2,7% Tidak Tuntas

R1, R31, R34 9 45 3 135 8,1% Tidak Tuntas

R3, R36, R37 10 50 3 150 8,1% Tidak Tuntas
11 55 0 0 0% Tidak Tuntas
12 60 0 0 0% Tidak Tuntas

R4, R6, RS,

R9, R10, R11,

R13, R14, R16,

R17 R18, R22. 13 65 18 1170 48,65% Tuntas

R23, R24, R25,

R29, R32, R35

§§8RI§(3)3R26 14 70 5 350 13,51% Tuntas

R19, R27, R30 15 75 3 225 8,1% Tuntas

R5, R12, 16 80 2 160 5,4% Tuntas

R21 17 85 1 85 2,7% Tuntas

- 18 90 0 0 0% Tuntas

- 19 95 0 0 0% Tuntas

- 20 100 0 0 0% Tuntas

Jumlah 37 2350 100%

Rata-rata kelas 63,51 Tidak Tuntas

Jumlah siswa tuntas 29

Jumlah siswa tidak tuntas 8

Nilai terendah 35

Nilai tertinggi 85

Persentase ketuntasan klasikal 78,38%

Keterangan: KKM > 64
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Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan klasikal siswa kelas 1V SDN
Wonosari 02 Semarang dalam menulis narasi melalui metode Mind Mapping pada
siklus I adalah 78,38%. Ketuntasan klasikal ini meningkat dari ketuntasan klasikal
sebelum diterapkan teknik metode Mind Mapping, yaitu sebesar 32,4%. Meski
nilai terendah mengalami penurunan dari yang semula 42 menjadi 35, namun nilai
tertinggi meningkat dari 80 menjadi 85.

Pada siklus | pertemuan 2 pembelajaran menunjukkan hasil yang
memuaskan, hal ini dapat dilihat pada keterampilan guru memperoleh skor 3,44
dengan kategori sangat baik, aktivitas siswa memperoleh skor klasikal 1.77 de-
ngan kategori baik, dan keterampilan menulis narasi memperoleh skor 2,12
dengan kategori baik. Namun terdapat refleksi dari siklus I pertemuan 2. Refleksi
tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Keterampilan Guru

Keterampilan guru yang perlu diperbaiki yaitu: (a) apersepsi yang dilaku-
kan guru seharusnya lebih menarik, sehingga semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran juga akan bertambah; (b) gambar Mind Mapping yang dibawa guru
seharusnya lebih besar, sehingga dapat terlihat oleh semua siswa; dan (c) persiap-
an awal guru harus dipersiapkan dengan baik, sehingga pada saat pembelajaran
tidak ada hal yang kurang.

2. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki yaitu: (a) siswa

masih berbicara dengan teman sebangku dan tidak konsentrasi dengan penjelasan
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guru; (b) siswa malu bertanya tentang materi yang belum jelas; dan (c) beberapa
siswa menyelesaikan karangan narasi melebihi waktu yang telah ditentukan guru.
3. Keterampilan Menulis Narasi

Keterampilan menulis narasi yang perlu diperbaiki yaitu: (a) siswa belum
maksimal dalam mengembangkan ide menjadi kalimat yang runtut, siswa masih
mengulang kata yang sudah ditulis di kalimat sebelumnya; (b) beberapa siswa
menggunakan kata sambung antarkalimat dengan menggunakan kata “dan”,
sehingga terkesan rancu; (c) beberapa siswa masih ambigu dalam memilih kata.
Beberapa siswa juga masih menggunakan bahasa Indonesia yang tidak baku; (d)
Siswa belum maksimal dalam menggunakan tanda baca, selain itu dalam menulis
siswa terbiasa menyingkat kata; dan (e) Siswa belum maksimal dalam
menuliskan huruf abjad, selain itu hasil karangan siswa masih terdapat coretan.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada siklus | pertemuan 2,
maka perlu diadakan revisi atau perbaikan untuk siklus I pertemuan 2, perbaikan
tersebut antara lain:
1. Keterampilan Guru

Setelah membuka pembelajaran, guru harus melakukan apersepsi yang
menarik, sehingga siswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. Guru
perlu memperbesar dan memperjelas gambar Mind Mapping, sehingga semua
siswa dapat melihat dan mengamati dengan jelas. Guru harus mempersiapkan
pembelajaran dengan baik, guru membuat lembar cheklist perlengkapan yang

harus dibawa, sehingga persiapan awal guru dapat maksimal.
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2. Aktivitas Siswa

Guru menyampaikan materi dengan lebih menarik agar siswa lebih mem-
perhatikan saat guru menjelaskan materi. Memberikan motivasi kepada siswa
agar siswa lebih percaya diri dan berani mengajukan pertanyaan. Guru membim-
bing siswa untuk lebih maksimal dalam menulis, sehingga dalam mengarang
tidak melebihi waktu yang ditentukan.
3. Keterampilan Menulis Narasi

Guru memberikan contoh dalam mengembangkan ide menjadi kalimat
yang baik dan runtut. Guru membimbing siswa agar dapat menggunakan kata
sambung antarkalimat dengan kata sambung yang tepat. Guru menjelaskan
tentang penggunaan kata baku dalam penulisan cerita, sehingga dapat memper-
baiki penggunaan kata yang tidak baku. Guru menjelaskan cara penggunaan
tanda baca di tengah dan akhir kalimat, guru juga membimbing siswa agar tidak
menyingkat kata. Guru membimbing siswa agar dapat menuliskan huruf abjad
dengan tepat, dan membimbing siswa agar tidak mencoreti hasil karangan

mereka.

4.1.1.3 Hasil Nontes Siklus I

Hasil nontes yang diteliti terdiri dari analisis data hasil catatan lapangan,
dan dokumentasi. Hasil penilaian nontes ini dijelaskan sebagai berikut.
4.1.1.3.1 Hasil Catatan Lapangan

Salah satu instrumen yang peneliti gunakan untuk mendapatkan data

nontes ialah catatan lapangan. Peneliti menggunakan catatan untuk mencatat
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segala sesuatu hal penting yang terjadi pada saat pembelajaran dengan menggu-
nakan metode Mind Mapping berlangsung, baik itu aktivitas siswa, keterampilan
guru, maupun pada saat siswa mengarang narasi. Catatan lapangan terkait dengan
aktivitas siswa berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan siswa pada saat
pembelajaran. Antara lain interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan
guru, dan iklim kelas pada saat pembelajaran. Catatan lapangan keterampilan guru
berkaitan dengan keterampilan guru pada saat pembelajaran berlangsung. Antara
lain keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, dan hubungan guru dan
siswa pada saat pembelajaran. Catatan lapangan berisi catatan guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan ini digunakan untuk memperkuat
data yang diperoleh dalam observasi dan sebagai masukan guru dalam melakukan
refleksi.

Berdasarkan catatan lapangan siklus I, keaktifan siswa pada saat pembela-
jaran sudah cukup baik. Namun masih ada beberapa siswa yang kurang disiplin,
hal tersebut terlihat pada saat persiapan kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa
terlihat tidak tertib, mereka masih berbicara dengan teman sebangku. Pada saat
guru bertanya tentang materi, siswa hanya diam dan mau mengungkapkan
pendapatnya jika ditunjuk oleh guru.

Pada saat menulis narasi, masih ada beberapa siswa yang asik berbicara
sendiri, selain itu juga terlihat beberapa siswa yang mengganggu temannya.
Sebagian siswa juga menyelesaikan pekerjaannya melebihi batas waktu yang

sudah ditentukan oleh guru.
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Pada saat pembelajaran berlangsung, media yang dibawakan guru kurang
besar, sehingga siswa yang berada di bangku belakang tidak bisa melihat bahkan
membaca tulisan yang ada pada gambar. Namun dengan sabar guru menjawab
pertanyaan siswa mengenai media yang dibawa.
4.1.1.3.2 Dokumentasi

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen gambar
atau foto. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kegiatan
siswa dan suasana belajar yang nyata.

Pada proses pembelajaran siklus | difokuskan pada kegiatan pada proses
pembelajaran. Pengambilan dokumentasi ini peneliti dibantu oleh dua orang
teman, masing-masing mempunyai tugas untuk mengambil foto.

Kegiatan pengambilan dokumen ini meliputi kegiatan pada awal pembela-
jaran, kegiatan guru dan siswa pada saat menggambar Mind Mapping kerangka
karangan narasi, kegiatan siswa saat membuat Mind Mapping sekaligus menulis
karangan narasi, kegiatan siswa dalam membacakan karangan narasinya di depan

kelas, serta kegiatan guru menutup pembelajaran.

4.1.1.4 Rekapitulasi Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Rekapitulasi pelaksanaan tindakan siklus | terdiri dari paparan keterampil-
an guru, paparan aktivitas siswa, dan paparan keterampilan menulis narasi. Reka-

pitulasi pelaksanaan tindakan siklus I dijelaskan sebagai berikut.
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4.1.1.4.1 Paparan Keterampilan Guru
Hasil keterampilan guru dalam pembelajaran menulis narasi dengan
menggunakan metode Mind Mapping pada siklus | diperoleh rekapitulasi data

sebagai berikut:

Tabel 4.7

Rekapitulasi Keterampilan Guru

No | Aspek yang dinilai Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata Kat

1. | Guru membuka pelajaran 2 3 2,5 B
dengan apersepsi

2. | Guru menyampaikan tu- 3 3 3 B
juan pembelajaran

3. | Guru menyajikan materi 3 3 3 B

4. | Guru menunjukkan gam- 3 3 3 B
bar Mind Mapping ke-
pada siswa

5. | Melakukan tanya jawab 4 4 4 A
kepada siswa tentang
gambar Mind-Mapping

6. | Membimbing siswa 0 4 2 C
dalam menulis narasi

7. | Memberikan variasi da- 4 4 4 A
lam pembelajaran

8. | Memberikan ' penguatan 3 3 3 B
kepada siswa

9. | Menutup pelajaran 4 4 4 A

Rata-rata Skor 2,89 3,44 3,17
Persentase 72,2% 86,1% 79,2%
Kriteria Baik Sangat Baik Sangat Baik

Keterangan: 27< skor < 36 (Sangat Baik); 18 < skor < 27 (Baik); 9 < skor < 18 (Cukup);
0 < skor <9 (Kurang).

Berdasarkan hasil keterampilan guru dalam pembelajaran menulis dengan metode

Mind Mapping siklus I, diperoleh rata-rata skor keterampilan guru sebesar 3,17

dan persentase keberhasilan sebesar 79,2% dengan kategori A.
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Rekapitulasi keterampilan guru siklus 1 dapat disajikan dalam diagram berikut:

M Pertemuanl
M Pertemuan 2

Rata-rata

Diagram 4.1 Rekapitulasi Keterampilan Guru Siklus 1

4.1.1.4.2 Paparan Aktivitas Siswa

Hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi

dengan menggunakan metode Mind Mapping pada siklus | diperoleh rekapitulasi

data sebagai berikut:

Tabel 4.8
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus |

No | Aspek yang dinilai Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Rata-Rata | Kat
1. | Mempersiapkan diri dalam menerima 2,57 A
pembelajaran 2,43 2,7
2. | Mendengarkan penjelasan guru 1,73 1,91 1,82 B
3. | Tanya jawab dalam pembelajaran 1 1,03 1,01 C
4. | Memperhatikan gambar Mind Map- 1,7 1,89 1,8 B
ping yang dibawa guru
5. | Membuat Mind Mapping sesuai de- 3 0 1,5 B
ngan tema
6. | Siswa menulis karangan narasi ber- 0 2,54 1,28 C
dasarkan gambar Mind Mapping yang
telah dibuat
Rata-rata Skor 1,64 1,68 1,66
Persentase 54,67% 55,94% 55,44%
Kriteria Baik Baik Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor < 9
(Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).
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Berdasarkan hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis dengan metode
Mind Mapping siklus I, diperoleh rata-rata skor aktivitas siswa sebesar 1,75 dan
persentase keberhasilan sebesar 58,3% dengan kategori B.

Rekapitulasi aktivitas siswa siklus 1 dapat disajikan dalam diagram berikut:

_ W pertemuan 1
1,5
: W pertemuan 2

rata-rata

Diagram 4.2 Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus 1

4.1.1.4.3 Paparan Keterampilan Menulis Narasi
Hasil keterampilan menulis narasi dengan menggunakan metode Mind

Mapping pada siklus | diperoleh rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.9

Rekapitulasi Keterampilan Menulis Narasi Siswa
No | Aspek yang dinilai Skor Persentase | Kategori
1. Isi (gagasan dalam cerita) 3,03 75,75% A
2. Organisasi (struktur kalimat) 2,49 62,25% B
3. Kosakata, diksi atau pilihan kata 2,62 65,5% B
4, Mekanik (tanda baca dan ejaan) 2,54 63,5% B
5. Kerapian tulisan 2 50% C

Rata-rata Skor 2,54
Persentase 63,5%
Kriteria Baik

Keterangan: 15 < skor < 20 (Sangat Baik); 10 < skor < 15 (Baik); 5 < skor < 10
(Cukup); 0 < skor < 5 (Kurang).
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Berdasarkan hasil keterampilan menulis narasi dalam pembelajaran menulis
narasi dengan metode Mind Mapping siklus I, diperoleh rata-rata skor aktivitas
siswa sebesar 2,54 dan persentase keberhasilan sebesar 63,5 % dengan kategori
B(baik).

Rekapitulasi keterampilan menulis narasi siklus | dapat disajikan dalam

diagram berikut:

Hasil menulis narasi

3,5

2,5 1
2
1,5 E B Hasil menulis narasi
0,5
0 - T T T T
1 2 3 4 5

Diagram 4.3 Rekapitulasi Hasil Keterampilan Menulis Narasi Siswa Siklus |

[ERN
|

4.1.2 Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan dua kali pertemuan, pertemuan pertama pada hari
Senin tanggal 15 April 2013 dan pertemuan kedua pada hari Sabtu tanggal 20
April 2013. Masing-masing pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu 2x35
menit. Pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan pertama yaitu siswa
membuat Mind Mapping kerangka karangan, sedangkan pertemuan kedua siswa

membuat karangan narasi berdasarkan Mind Mapping kerangka karangan yang



83

telah dibuat pada pertemuan pertama. Berikut ini adalah deskripsi uraian kegiatan

pada siklus 1.

4.1.2.1 Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus Il Pertemuan 1

Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 1 terdiri atas hasil

keterampilan guru dan hasil aktivitas siswa. Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus

| pertemuan 1 dijelaskan sebagai berikut.

4.1.2.1.1 Hasil Keterampilan Guru

Hasil keterampilan guru dalam pembelajaran keterampilan menulis

karangan narasi menggunakan metode Mind Mapping pada siklus 11 diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Keterampilan Guru Siklus Il Pertemuan 1

[ | Perolehan | Jumlah
No. Indikator Deskriptor Skor skor
Guru membuka pelajaran | Menyampaikan apersepsi sesuai materi 1
dengan apersepsi menyampaikan apersepsi secara me- 1
narik
1 - s 3
Menyampaikan apersepsi yang me- 1
nimbulkan motivasi
Bertanya tentang materi yang lalu 0
Guru menyampaikan tu- | Menyampaikan tujuan pembelajaran 1
juan pembelajaran Menuliskan tujuan pembelajaran 1
2 - - 3
Menyampaikan tema pembelajaran 0
Menyampaikan kegiatan pembelajaran 1
Guru menyajikan materi | Penyampaian materi secara jelas 1
dengan bahasa yang mudah dipahami
Menggunakan media dan contoh untuk 1
3 memperjelas 4
Memberikan penekanan pada materi 1
yang penting
Memberi umpan balik 1
Guru menunjukkan gam- | Mempersiapkan gambar Mind Map- 1
bar Mind Mapping ke- | ping 4
4 | pada siswa Menunjukkan gambar Mind Mapping 1
ke depan kelas
Gambar Mind Mapping yang di- 1
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tunjukkan sesuai dengan materi
Gambar Mind Mapping bisa dilihat 1
dengan jelas oleh seluruh siswa
Melakukan Kkegiatan ta- | Guru berusaha memotivasi siswa untuk 1
nya jawab kepada siswa | menjawab pertanyaan
tentang gambar Mind | Guru memberi pertanyaan sesuai de- 1
Mapping ngan materi yang diajarkan 4
Memberi kesempatan siswa untuk 1
bertanya
Guru menjawab pertanyaan yang 1
diajukan siswa
Membimbing siswa da- | Membimbing siswa menulis secara 0
lam menulis narasi sistematis
Membimbing siswa menulis dengan 0
arahan yang jelas 0
Membagi perhatian kepada siswa se- 0
cara adil
Menegur siswa yang tidak fokus pada 0
pembelajaran
Memberikan variasi da- | Melakukan kontak pandang dengan 1
lam pembelajaran siswa
Memberikan variasi volume suara
secara sesuai dengan situasi dan kon- 1
disi 4
Memberikan mimik wajah dan gerak
! : 1
badan saat memberikan pelajaran
Menggunakan media pembelajaran 1
Memberikan - penguatan | Memberikan kata pujian 1
kepada siswa Memberikan acungan jempol atau 1
tepuk tangan 4
Memberikan kata motivasi 1
Memberi penguatan dengan mem- 1
berikan penghargaan
Menutup pelajaran Menyimpulkan materi 1
Melakukan refleksi 1 4
Memberikan umpan balik 1
Mengucapkan salam 1
Jumlah 30
Rerata Skor 3,33
Persentase 81,08%
Kategori Keterampilan Guru A

Keterangan: 27< skor < 36 (Sangat Baik); 18 < skor < 27 (Baik); 9 < skor < 18
(Cukup); 0 < skor < 9 (Kurang).

Berdasarkan tabel di atas, keterampilan guru dalam mengelola pembela-
jaran menulis narasi menggunakan metode Mind Mapping memperoleh skor 3,33

dengan kategori A (sangat baik), dengan uraian sebagai berikut.
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Aspek guru membuka pelajaran dengan apersepsi, keterampilan guru
dalam membuka pelajaran dengan apersepsi memperoleh skor 3. Guru telah
melakukan apersepsi dan terlihat menarik karena guru bercerita narasi tentang
pengalaman guru. Namun karena terburu-buru, guru lupa bertanya tentang materi
yang lalu.

Aspek guru menyampaikan tujuan pembelajaran, keterampilan guru dalam
kegiatan ini telah memenuhi tiga deskriptor, yaitu menyampaikan tujuan pembela-
jaran, menuliskan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan kegiatan pembela-
jaran. Guru tidak menyampaikan tema pembelajaran karena terburu-buru dalam
menyampaikan kegiatan pembelajaran

Aspek guru menyajikan materi, keterampilan guru menyajikan materi
mendapatkan skor 4. Yaitu penyampaian materi secara jelas dengan bahasa yang
mudah dipahami siswa, menggunakan media dan contoh untuk memperjelas,
memberikan penekanan pada materi yang penting, dan memberi umpan balik.

Aspek guru menunjukkan gambar Mind Mapping kepada siswa, keteram-
pilan guru dalam kegiatan ini semua deskriptor yang ditentukan telah tercapai.
Walaupun gambar Mind Mapping tidak terlalu besar, namun semua siswa dapat
melihat gambar Mind Mapping yang dibawa oleh guru.

Aspek melakukan kegiatan tanya jawab kepada siswa tentang gambar
Mind Mapping, pada saat guru memperlihatkan gambar Mind Mapping yang telah
dikembangkan oleh guru kepada siswa, siswa terlihat antusias. Sehingga keempat
deskriptor dalam kegiatan melakukan tanya jawab kepada siswa tentang gambar

Mind Mapping dapat terpenuhi.
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Aspek membimbing siswa dalam menulis narasi. Pada siklus 11 pertemuan
1, guru tidak melaksanakan kegiatan membimbing siswa dalam menulis narasi.
Karena kegiatan menulis cerita narasi dilaksanakan pada siklus 11 pertemuan 2.

Aspek memberikan variasi dalam pembelajaran. Pada aspek ini, guru telah
melakukan kontak pandang dengan siswa secara menyeluruh, memberikan variasi
suara sesuai dengan situasi dan kondisi, memberikan mimik wajah dan gerak
badan saat memberikan pelajaran, dan menggunakan media pembelajaran berupa
gambar Mind Mapping. Sehingga dalam aspek ini semua deskriptor yang
ditentukan dapat terpenuhi.

Aspek memberikan penguatan kepada siswa, guru telah memberikan kata
pujian, memberikan acungan jempol atau tepuk tangan, memberikan kata
motivasi, dan memberi penguatan dengan memberi penghargaan. Sehingga semua
deskriptor yang ditentukan dapat tercapai.

Aspek menutup pelajaran. Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang dipelajari, memberikan umpan balik, dan mengucap-

kan salam.

4.1.2.1.2 Hasil Aktivitas Siswa

Pada saat pembelajaran, guru melakukan pengamatan terhadap aktivitas
siswa dengan cara membuat catatan-catatan kecil tentang siswa yang berperilaku
menyimpang, wawancara dengan guru kelas, serta dari dokumentasi berupa foto

sebagai alat untuk mengisi lembar pengamatan aktivitas siswa. Hasil pengamatan
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aktivitas siswa pada proses pembelajaran menulis narasi siklus Il pertemuan 1

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11

Hasil Aktivitas Siswa Sklus Il Pertemuan 1

\ _ Bar?])éilé;;)zvtvikﬁng Perolehan Skor Jumlah ‘ Rerata
0. Indikator Skor jumlah skor
0 1 2 3 |ax0 | bx1 | cx2 d_X3 (Frg+h+i+) (m)
: v R @ | |(© @ |6 @ [ () |(@)
empersiapkan diri dalam
menerima pembelajaran 0 1 21 | 15 0 1 42 45 88 2,38
2 Mendengarkan penjelasan | Q 5 22 | 10 0 5 44 | 30 79 2,14
guru
3 Tanya jawab dalam pem- | 9 6 16 6 0 6 32 18 56 1,51
belajaran
4 Memperhatikan ~ gambar | Q 2 21 | 14 0 2 42 42 86 2,32
Mind Mapping
5 Membuat Mind Mapping | 0 0 0 37 0 0 0 111 111 3
sesuai dengan tema
6 Siswa menulis karangan | 0 0 0 0 0 0 0 0 0
narasi berdasarkan gambar
Mind Mapping yang telah
dibuat
Jumlah Skor 420
Rerata Skor 11,35
Kategori Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor <
9 (Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).

Berdasarkan data tersebut, rerata skor klasikal yang diperoleh siswa kelas

IVA SDN Wonosari 02 Semarang adalah 11,35, dengan uraian sebagai berikut.

Pada aspek mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran, aktivitas

siswa dalam mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran memperoleh

rerata skor 2,38. Semua siswa datang tepat waktu setelah istirahat. Namun karena

siswa masuk setelah istirahat, beberapa siswa tidak mengeluarkan bukunya di atas

meja.
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Aspek mendengarkan penjelasan guru, aktivitas siswa mendengarkan
penjelasan guru, rerata skor yang diperoleh siswa adalah 2,14. Siswa terlihat
konsentrasi dalam memperhatikan penjelasan guru, namun beberapa siswa tidak
memberikan umpan balik berupa tanggapan. Siswa diam dan hanya mau
memberikan tanggapannya jika guru menunjuk siswa untuk memberikan
tanggapan tentang materi.

Aspek tanya jawab dalam pembelajaran, aktivitas tanya jawab dalam
pembelajaran memperoleh rerata skor 1,51. Pada saat siswa tidak mengerti
tentang materi, siswa tidak berani bertanya. Mereka hanya diam. Namun beberapa
siswa sudah berani bertanya walaupun beberapa siswa kurang sopan saat
bertanya. Mereka tidak mengangkat tangan dan memakai bahasa jawa pada saat
bertanya.

Aspek memperhatikan gambar Mind Mapping, aktivitas siswa memperha-
tikan gambar Mind Mapping memperoleh rerata skor 2,57. Semua siswa terlihat
antusias dalam mengamati gambar Mind Mapping yang diperlihatkan oleh guru.
Kondisi kelas sangat kondusif, namun hanya beberapa siswa yang mencatat
penjelasan guru tentang gambar Mind Mapping. Sebagian siswa juga terlihat tidak
konsentrasi saat guru menerangkan materi Mind Mapping. Mereka berbicara
dengan teman sebangku.

Aspek membuat Mind Mapping sesuai dengan tema, aktivitas membuat
Mind Mapping sesuai dengan , semua siswa membuat Mind Mapping kerangka

karangan sesuai dengan arahan dan petunjuk yang telah disampaikan guru. Oleh
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karena itu, dalam aktivitas siswa membuat Mind Mapping sesuai tema mendapat-
kan rerata skor 3.

Aspek siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind Mapping
yang telah dibuat, aktivitas siswa menulis karangan narasi memperoleh skor 0,
karena pada siklus Il pertemuan 1, siswa hanya sebatas membuat Mind Mapping
kerangka karangan. Siswa membuat karangan narasi pada pertemuan kedua.

Pada siklus Il pertemuan 1 pembelajaran menunjukkan hasil yang
memuaskan, hal ini dapat dilihat pada aktivitas siswa memperoleh skor klasikal
1,98 dengan kategori baik, dan keterampilan guru memperoleh skor 3,33 dengan
kategori sangat baik. setelah dianalisis dengan tim kolaborator, terdapat refleksi
dari siklus Il pertemuan 1 untuk memperbaiki pembelajaran pada pertemuan
kedua.

1. Keterampilan Guru

Keterampilan guru yang perlu diperbaiki yaitu: (a) dalam membuka
pembelajaran, guru seharusnya tidak lupa untuk menanyakan materi yang lalu.
Hal ini ditujukan agar siswa selalu ingat dengan materi yang lalu; dan (b) Guru
seharusnya tidak terburu-buru dalam menerangkan materi. Dengan demikian
tema pembelajaran dapat disampaikan.

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki yaitu: (a) siswa
dalam mendengarkan penjelasan guru kurang maksimal. Siswa sudah memper-
hatikan, namun belum memberikan umpan balik berupa tanggapan mengenai

pembelajaran. Siswa menanggapi jika ditunjuk oleh guru; dan (b) Siswa masih
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malu bertanya dan mengemukakan pendapat dalam pembelajaran. Siswa hanya
mau mengungkapkan pendapatnya jika guru menunjuk salah satu dari mereka.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada siklus | pertemuan 1,
maka perlu diadakan perbaikan untuk siklus | pertemuan 1, perbaikan tersebut
antara lain:
1. Keterampilan Guru

Guru membuat catatan kecil yang mengingatkan urutan pembelajaran
sebagai pegangan guru. Guru tidak perlu terburu-buru pada saat menerangkan
materi, dan fokus pada RPP yang telah dibuat, sehingga kegiatan pembelajaran
dapat tercapai sesuai rencana.
2. Aktivitas Siswa

Memberikan dorongan dan motivasi agar siswa berani mengungkapkan
pendapatnya. Memberikan motivasi kepada siswa agar siswa lebih percaya diri

dan berani mengajukan pertanyaan.

4.1.2.2 Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus Il Pertemuan 2

Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 2 terdiri atas hasil
keterampilan guru, hasil aktivitas siswa, dan hasil keterampilan menulis narasi.
Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus 11 pertemuan 2 dijelaskan sebagai berikut.
4.1.2.2.1 Hasil Keterampilan Guru

Hasil keterampilan guru dalam pembelajaran keterampilan menulis
karangan narasi menggunakan metode Mind Mapping pada siklus Il pertemuan 2

diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 4.12
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. . Perolehan | Jumlah
No. Indikator Deskriptor Skor skor
Guru membuka pelajaran | Menyampaikan apersepsi sesuai materi 1
dengan apersepsi menyampaikan apersepsi secara me- 1
narik
1 . . 4
Menyampaikan apersepsi yang me- 1
nimbulkan motivasi
Bertanya tentang materi yang lalu 1
Guru menyampaikan tu- | Menyampaikan tujuan pembelajaran 1
juan pembelajaran Menuliskan tujuan pembelajaran -
2 = : 3
Menyampaikan tema pembelajaran 1
Menyampaikan kegiatan pembelajaran 1
Guru menyajikan materi | Penyampaian  materi secara jelas 1
dengan bahasa yang mudah dipahami
Menggunakan media dan contoh untuk 1
3 memperjelas 4
Memberikan penekanan pada materi 1
yang penting
Memberi umpan balik 1
Guru menunjukkan gam- | Mempersiapkan gambar Mind Map-
. : ! 1
bar Mind Mapping ke- | ping
pada siswa Menunjukkan gambar Mind Mapping 1
4 ke depan kelas 4
Gambar Mind Mapping yang di-
. . : 1
tunjukkan sesuai dengan materi
Gambar Mind Mapping bisa dilihat 1
dengan jelas oleh seluruh siswa
Melakukan kegiatan ta- | Guru berusaha memotivasi siswa untuk 1
nya jawab kepada siswa | menjawab pertanyaan
tentang gambar  Mind | Guru memberi pertanyaan sesuai de- 1
Mapping ngan materi yang diajarkan 4
5 - -
Memberi  kesempatan siswa untuk 1
bertanya
Guru menjawab pertanyaan yang 1
diajukan siswa
Membimbing siswa da- | Membimbing siswa menulis secara 1
lam menulis narasi sistematis
Membimbing siswa menulis dengan 1
6 arahan yang jelas 4
Membagi perhatian kepada siswa se- 1
cara adil
Menegur siswa yang tidak fokus pada 1
pembelajaran
Memberikan variasi da- | Melakukan kontak pandang dengan 1
lam pembelajaran siswa
Memberikan variasi volume suara
7 secara sesuai dengan situasi dan kon- 1 4
disi
Memberikan mimik wajah dan gerak 1

badan saat memberikan pelajaran
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Menggunakan media pembelajaran

Memberikan penguatan | Memberikan kata pujian

kepada siswa Memberikan acungan jempol atau
tepuk tangan

Memberikan kata motivasi

Memberi penguatan dengan mem-
berikan penghargaan

Menutup pelajaran Menyimpulkan materi
Melakukan refleksi
Memberikan umpan balik
Mengucapkan salam

G

Jumlah 35

Rerata Skor 3,89

Persentase 94,59%

Kategori Keterampilan Guru A

Keterangan: 27< skor < 36 (Sangat Baik); 18 < skor < 27 (Baik); 9 < skor < 18
(Cukup); 0 < skor < 9 (Kurang).

Berdasarkan tabel di atas, keterampilan guru dalam mengelola pembela-
jaran menulis narasi menggunakan metode Mind Mapping memperoleh skor 3,89
dengan kategori A (sangat baik), dengan uraian sebagai berikut.

Aspek guru membuka pelajaran dengan apersepsi, keterampilan guru
memperoleh skor 4. Guru telah memenuhi empat deskriptor yang telah ditentukan.
Yaitu menyampaikan apersepsi sesuai materi, menyampaikan apersepsi secara
menarik, menyampaikan apersepsi yang menimbulkan motivasi, dan bertanya
tentang materi yang lalu.

Aspek guru menyampaikan tujuan pembelajaran, keterampilan guru dalam
kegiatan ini telah memenuhi tiga deskriptor, yaitu menyampaikan tujuan
pembelajaran, menyampaikan tema pembelajaran, dan menyampaikan kegiatan
pembelajaran. Guru tidak menuliskan tujuan pembelajaran karena terburu-buru
dalam menyampaikan materi.

Guru menyajikan materi. Pada aspek ini, guru telah melakukan penyam-

paian materi secara jelas dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, meng-
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gunakan media dan contoh untuk memperjelas, memberikan penekanan pada
materi yang penting, dan memberi umpan balik. Dengan demikian empat
deskriptor yang ditentukan dapat tercapai.

Guru menunjukkan gambar Mind Mapping kepada siswa. Pada aspek ini
guru mendapatkan skor 4. Pada aspek ini, guru menunjukkan gambar Mind
Mapping yang telah dikembangkan dan dapat terlihat oleh semua siswa. Guru
juga telah melakukan umpan balik berupa pertanyaan yang ditujukan bagi semua
siswa. Oleh karena itu, deskriptor yang diharapkan pada aspek ini dapat terpenuhi.

Melakukan kegiatan tanya jawab kepada siswa tentang gambar Mind
Mapping. Pada kegiatan ini, semua siswa memperhatikan gambar Mind Mapping
yang dibawa guru, sehingga interaksi guru dan siswa terjalin dengan baik. oleh
karena itu, pada kegiatan melakukan tanya jawab tentang gambar Mind Mapping
semua deskriptor dapat terlaksana.

Membimbing siswa dalam menulis narasi. Pada saat siswa menulis narasi,
siswa diperbolehkan untuk bertanya jika mengalami kesulitan. Guru juga
berkeliling melihat dan bertanya kepada siswa hal yang kurang dipahami. Oleh
karena itu, empat deskriptor yang diharapkan dapat terpenuhi.

Memberikan variasi dalam pembelajaran. Keterampilan memberikan
variasi dalam pembelajaran memperoleh skor empat, karena guru memenuhi
keempat deskriptor yang diharapkan. Yaitu melakukan kontak pandang dengan
siswa, memberikan variasi volume suara sesuai dengan situasu dan kondisi,
memberikan mimik wajah dan gerak badan saat memberikan pelajaran, serta

menggunakan media pembelajaran berupa gambar Mind Mapping.
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Aspek memberikan penguatan kepada siswa, guru telah memberikan kata

pujian, memberikan acungan jempol atau tepuk tangan, memberikan kata

motivasi, dan memberi penguatan dengan memberi penghargaan. Sehingga semua

deskriptor yang ditentukan dapat tercapai.

Aspek menutup pelajaran. Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa

menyimpulkan materi yang dipelajari, memberikan umpan balik, dan mengu-

capkan salam.

4.1.2.2.2 Hasil Aktivitas Siswa

Hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan metode Mind

Mapping pada siklus Il pertemuan 2 diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.13
Hasil Aktivitas Siswa Sklus Il Pertemuan 2
L etk Perolehan Skor Jumlah Rerata
No. Indikator mefifapgt skay Skor jumlah skor
0 1 2 3 |ax0 | bx1 | cx2 d_x3 (Fro+h+i+) (m)
T v T @ | (@ [d [O @ [h) |
empersiapkan diri dalam
menerima pembelajaran 0 1 5 31 0 1 10 %3 104 2,81
2 Mendengarkan penjelasan | Q 2 22 | 13 0 2 44 | 39 85 2,3
guru
3 Tanya jawab dalam pem- | 9 3 16 9 0 3 32 27 62 1,68
belajaran
4 Memperhatikan ~ gambar | Q 3 25 9 0 3 50 27 80 2,16
Mind Mapping
5 Membuat Mind Mapping | Q 0 0 0 0 0 0 0 0 0
sesuai dengan tema
6 Siswa menulis karangan | 0 9 28 0 0 18 84 102 2,76
narasi berdasarkan gambar
Mind Mapping yang telah
dibuat
Jumlah Skor 433
Rerata Skor 11,7
Kategori Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor <

9 (Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).
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Berdasarkan data tersebut, rerata skor klasikal yang diperoleh siswa kelas
IVA SDN Wonosari 02 Semarang adalah 10,89, dengan uraian sebagai berikut.

Aspek mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran, aktivitas siswa
dalam mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran memperoleh rerata skor
2,81. Setelah bel masuk siswa berbaris dan masuk kelas dengan rapi. Siswa
meletakkan buku bahasa Indonesia di atas meja. Namun ada lima siswa yang
belum mengeluarkan buku, dan satu siswa masih bermain sendiri.

Aspek mendengarkan penjelasan guru, rerata skor yang diperoleh siswa
adalah 2,3 dengan kategori A (sangat baik). Semua siswa memperhatikan penje-
lasan guru tentang cara membuat karangan narasi berdasarkan Mind Mapping
kerangka karangan yang telah dikembangkan. Sebagian besar siswa sudah berani
menimpulkan bersama materi, namun hanya beberapa siswa yang memberikan
umpan balik berupa pertanyaan atau tanggapan tentang materi.

Aspek tanya jawab dalam pembelajaran, aktivitas memperoleh rerata skor
0,86. Sebagian besar siswa tidak belum memiliki inisiatif untuk bertanya. Siswa
hanya berani bertanya kepada teman yang sudah mengerti. Namun siswa yang
bertanya sudah mengangkat tangan dan bertanya dengan sopan, walaupun
beberapa siswa masih bertanya tanpa mengangkat tangan.

Aspek memperhatikan gambar Mind Mapping, aktivitas siswa memper-
oleh rerata skor 2,16. Kondisi kelas kondusif karena siswa antusias dengan penje-
lasan guru tentang cara membuat karangan narasi berdasarkan Mind Mapping

kerangka karangan yang telah dibuat. Siswa juga berinisiatif untuk mencatat
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materi Mind Mapping yang diterangkan guru. Namun beberapa siswa masih
berbicara dengan teman sebangku.

Aspek membuat Mind Mapping sesuai dengan tema. Pada pertemuan
kedua, siswa tidak membuat Mind Mapping kerangka karangan karena siswa
membuat Mind Mapping kerangka karangan pada pertemuan pertama.

Aspek siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind Mapping
yang telah dibuat, aktivitas siswa menulis karangan narasi memperoleh skor 2,76.
Setelah guru membagikan lembar menulis narasi, siswa langsung membuat
karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping kerangka karangan yang telah
dibuat masing-masing siswa. Namun beberapa siswa tidak menyelesaikan

karangan narasi sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh guru.

4.1.2.2.3 Hasil Keterampilan Menulis Narasi
Perolehan nilai keterampilan menulis siswa melalui metode Mind Mapping

pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4.14

Hasil Tes Keterampilan Menulis Siklus 11
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Banyalaswvtvakyang Perolehan Skor Jumlah Rerata
No. |  Indikator MmenTaps S Skor jumiah skor
0| 12| 3|4 | ax0|bxi]|cx2 d>_<3 ex4 (F+g+h+i+]) (m)
@O | |@d[E ]| O @) (h) 0) 0]
Isi (gagasan 0 |0 (2 |18 |17 126 3,41
! dalam cerita) 0 0 4 54 | 68
Organisasi 0 |0 (17 |6 |14 108 2,92
2 | (struktur 0 0 34 | 18 | 56
kalimat)
Kosakata, diksi {0 |0 |9 |21 |7 109 2,95
3 atau pilihan kata 0 0 18 63 | 28
4 Mekanik (t_anda 0 |0 11|21 |5 0 0 29 63 | 20 105 2,84
baca dan ejaan)
5 | Kerapiantulisan |0 |2 |31|4 |0 0 2 62 12 0 |76 2,05
Jumlah Skor 524
Rerata Skor 2,83
Persentase 70,75%
Kategori B (Baik)

Keterangan: 15 < skor < 20 (Sangat Baik); 10 < skor < 15 (Baik); 5 <'skor < 10
(Cukup); 0 < skor < 5 (Kurang).

Berdasarkan data tersebut, rerata skor klasikal yang diperoleh siswa kelas
IVA SDN Wonosari 02 Semarang adalah 2,83 dengan kategori B (baik), dengan
uraian sebagai berikut.

Aspek isi (gagasan dalam cerita), skor klasikal yang diperoleh adalah 3,41
dengan kategori A (sangat baik). Siswa membuat karangan narasi berdasarkan
Mind Mapping kerangka karangan sudah mereka buat masing-masing sesuai
dengan tema yang sudah ditentukan guru. Namun ada beberapa siswa yang kurang
jelas dalam membuat cerita. Siswa tersebut selalu mengulang kata, sehingga
jalannya cerita mejadi tidak jelas.

Aspek organisasi (struktur kalimat), skor klasikal yang diperoleh adalah
2,92 dengan kategori B (baik). Siswa membuat karangan narasi dengan

menggunakan kalimat yang komunikatif. Meskipun ada beberapa siswa yang
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dalam menggunakan kalimat yang sulit dipahami. Sebagian besar siswa masih
mengarang hanya satu paragraf. Sehingga struktur alenia dan keterkaitan antar
paragraf tidak terlihat dalam hasil karangan.

Aspek kosakata, diksi atau pilihan kata, skor klasikal yang diperoleh
adalah 2,95 dengan kategori B (baik). Siswa mampu menentukan diksi yang
berkaitan dengan tema, dan santun dalam menggunakan kata. Tetapi terdapat
beberapa siswa yang dalam penulisannya masih ambigu dan masih menggunakan
bahasa Indonesia yang tidak baku.

Aspek mekanik (tanda baca dan ejaan), skor klasikal yang diperoleh
adalah 2,84 dengan kategori B (baik). Sebagian besar siswa telah menggunakan
tanda baca di akhir kalimat, namun beberapa siswa yang belum menggunakan
tanda baca yang sesuai dengan intonasi dan yang berada di tengah kalimat.
Sebagian besar siswa yang dalam penulisan katanya masih menggunakan
singkatan-singkatan.

Aspek kerapian tulisan, skor klasikal yang diperoleh adalah 2,05 dengan
kategori B (baik). Hasil karangan siswa mudah dibaca, namun dalam menulis

masih terlihat coretan-coretan, dan penulisan huruf abjad yang tidak sesuai.
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Perolehan skor keseluruhan dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.15 Hasil Menulis Karangan Narasi Siswa Siklus |1

Responden Skor Nilai (n) Frekuensi (f) nxf Persentase Kriteria
- 0 0 0 0 0% Tidak Tuntas
- 1 5 0 0 0% Tidak Tuntas
- 2 10 0 0 0% Tidak Tuntas
- 3 15 0 0 0% Tidak Tuntas
- 4 20 0 0 0% Tidak Tuntas
- 5 25 0 0 0% Tidak Tuntas
- 6 30 0 0 0% Tidak Tuntas
- 7 35 0 0 2,7% Tidak Tuntas
- 8 40 0 0 2,7% Tidak Tuntas
R1 9 45 1 45 8,1% Tidak Tuntas
R3, R15 10 50 2 100 5,4% Tidak Tuntas

11 55 0 0 2,7% Tidak Tuntas

R31 12 60 1 60 2, 7% Tidak Tuntas
R4, R7, R8, R10,
R17, R18, R20,
R 22, R23, R28, 13 65 15 975 45,94% Tuntas
R29, R30, R34,
R36, R37
R Re5, R 14 70 4 280 13,51% Tuntas
Ro RO R1L 15 75 4 300 8,1% Tuntas
R6, R33 16 80 2 160 5,4% Tuntas
RO3 16, RaL 17 85 4 340 2.7% Tuntas
R5, R12, R24 18 90 3 270 0% Tuntas
R19 19 95 1 95 0% Tuntas
- 20 100 0 0 0% Tuntas
Jumlah 37 2625 100%
Rata-rata kelas 70,94 Tidak Tuntas
Jumlah siswa tuntas 33
Jumlah siswa tidak tuntas 4
Nilai terendah 45
Nilai tertinggi 95
Persentase ketuntasan klasikal 89,19%

Keterangan: KKM > 64

Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan klasikal siswa kelas IV SDN

Wonosari 02 Semarang dalam menulis narasi melalui metode Mind Mapping pada

siklus Il adalah 89,19%. Ketuntasan klasikal ini meningkat dari ketuntasan

klasikal pada siklus 1, vyaitu sebesar 75,67%.

Nilai terendah mengalami
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peningkatan dari 35 pada siklus I menjadi 45 pada siklus Il, dan nilai tertinggi
juga mengalami peningkatan dari 80 pada siklus I menjadi 95 pada siklus II.

Pada siklus Il pertemuan 2 pembelajaran menunjukkan hasil yang
memuaskan, hal ini dapat dilihat pada aktivitas siswa memperoleh skor klasikal
1.95 dengan kategori B (baik), keterampilan menulis narasi memperoleh skor 2,7
dengan kategori B (baik), dan keterampilan guru memperoleh skor 3,78 dengan
kategori A (sangat baik). Namun terdapat refleksi dari siklus Il pertemuan 2.
Refleksi tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Keterampilan Guru

Keterampilan guru yang perlu diperbaiki yaitu: guru terburu-buru dalam
menyampaikan materi, hal ini mengakibatkan beberapa langkah-langkah
pembelajaran tidak terlaksana.

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki yaitu: (a) siswa
malu bertanya tentang materi yang belum jelas; dan (b) beberapa siswa
menyelesaikan karangan narasi melebihi waktu yang telah ditentukan guru.

3. Keterampilan Menulis Narasi

Keterampilan siswa dalam menulis narasi menggunakan metode Mind
Mapping dapat dilihat dari rerata nilai menulis narasi yang meningkat dari rerata
nilai sebesar 58,38 pada siklus I menjadi 68,38 pada siklus II. Nilai tertinggi
mengalami peningkatan dari 80 menjadi 95, dan nilai terendah meningkat dari 30

menjadi 35, dan ketuntasan klasikal 75,68%. Karena ketuntasan Kklasikal
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keterampilan menulis pada siklus 11 telah mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, maka tidak diperlukan adanya penambahan siklus

Berdasarkan hasil refleksi siklus 11, dapat disimpulkan bahwa pelaksana-
an pembelajaran menulis narasi melalui metode Mind Mapping pada siklus 11
telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu memperoleh skor
aktivitas siswa dengan kategori baik, ketuntasan klasikal menulis karangan
narasi telah mencapai 75,68%, dan skor keterampilan guru dengan kategori

sangat baik, maka penambahan siklus tidak diperlukan.

4.1.2.3 Hasil Nontes Siklus 11

Hasil nontes yang diteliti terdiri dari analisis data hasil catatan lapangan,
dan dokumentasi. Hasil penilaian nontes ini dijelaskan sebagai berikut.
4.1.2.3.1 Hasil Catatan Lapangan

Pada saat pembelajaran siklus Il, guru masih menggunakan catatan
lapangan untuk memperoleh data observasi. Data hasil observasi tersebut meliputi
hasil observasi aktivitas siswa, keterampilan menulis narasi,dan keterampilan guru
saat mengajar. Dari data hasil catatan lapangan pada siklus Il ini memperoleh
hasil yang baik. Data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

Berdasarkan catatan lapangan siklus Il, keaktifan siswa pada saat
pembelajaran sudah baik. Siswa konsentrasi terhadap materi yang disampaikan
guru, hanya sebagian kecil siswa yang masih tidak memperhatikan penjelasan
guru. Siswa masih terlihat malu untuk mengungkapkan pendapatnya, namun

beberapa siswa sudah berani bertanya dan menyampaikan pendapatnya dengan
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cara yang sopan. Yaitu dengan mengangkat tangan dan menggunakan bahasa
Indonesia.

Pada saat menulis narasi, masih ada beberapa siswa yang asik berbicara
sendiri, selain itu juga terlihat beberapa siswa yang mengganggu temannya.
Sebagian siswa juga menyelesaikan pekerjaannya melebihi batas waktu yang
sudah ditentukan oleh guru.

Pada saat pembelajaran berlangsung, guru masih terburu-buru dalam
menyampaikan materi, sehingga beberapa tahapan mengajar yang sudah
direncanakan tidak terlaksana.
4.1.2.3.2 Dokumentasi

Guru juga masih menggunakan dokumentasi berupa foto pada siklus II.
Hal ini digunakan untuk menunjukkan data nyata berlangsungnya pembelajaran
menulis narasi yang dilakukan oleh guru. Yaitu pembelajaran menulis narasi

dengan menggunakan metode Mind Mapping.

4.1.2.4 Rekapitulasi Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Rekapitulasi pelaksanaan tindakan siklus I1 terdiri dari paparan keteram-
pilan guru, paparan aktivitas siswa, dan paparan keterampilan menulis narasi.
Rekapitulasi pelaksanaan tindakan siklus Il dijelaskan sebagai berikut.
4.1.2.4.1 Paparan Keterampilan Guru

Hasil keterampilan guru dalam pembelajaran menulis narasi dengan
menggunakan metode Mind Mapping pada siklus Il diperoleh rekapitulasi data

sebagai berikut:
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Tabel 4.16

Rekapitulasi Keterampilan Guru

No | Aspek yang dinilai Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata Kat

1. | Guru membuka pelajaran 3 4 3,5 A
dengan apersepsi

2. | Guru menyampaikan tu- 3 3 3 B
juan pembelajaran

3. | Guru menyajikan materi 4 4 4 A

4. | Guru menunjukkan gam- 4 4 4 A
bar Mind Mapping ke-
pada siswa

5. | Melakukan tanya jawab 4 4 4 A
kepada siswa tentang
gambar Mind Mapping

6. | Membimbing siswa da- 0 4 2 C
lam menulis narasi

7. | Memberikan variasi da- 4 4 4 A
lam pembelajaran

8. | Memberikan penguatan 4 4 4 A
kepada siswa

9. | Menutup pelajaran 4 4 4 A

Rata-rata Skor 3,33 3,89 3,61
Persentase 83,25% 94,59% 87,84%
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Keterangan: 27< skor < 36 (Sangat Baik); 18 < skor < 27 (Baik); 9 < skor < 18 (Cukup);
0 < skor <9 (Kurang).

Berdasarkan hasil keterampilan guru dalam pembelajaran menulis dengan

metode Mind Mapping siklus 1, diperoleh rata-rata skor keterampilan guru

sebesar 3,56 dan persentase keberhasilan sebesar 86,49% dengan kategori A

(sangat baik).



104

Rekapitulasi keterampilan guru siklus Il dapat disajikan dalam diagram

berikut:
" | | !
] 1
N 11
” 1
B Pertemuanl
2 I I B Pertemuan 2
15 1 I I ™ Rata-rata
) i1
1 1
0 -

Diagram 4.4 Rekapitulasi Keterampilan Guru Siklus 11

4.1.2.4.2 Paparan Aktivitas Siswa
Hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi
dengan menggunakan metode Mind Mapping pada siklus 11 diperoleh rekapitulasi

data sebagai berikut:
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Tabel 4.17

Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No Aspek yang dinilai Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Rata-Rata Kat
1 l\_/lempersiapk_an diri dalam mene- 2.38 281 2,58 A
rima pembelajaran
2. | Mendengarkan penjelasan guru 2,14 2,3 2,22 B
3. | Tanya jawab dalam pembelajaran 1,51 1,68 1,59 B
4 Memp_erhatikan_ gambar  Mind 2.32 216 2,37 A
Mapping yang dibawa guru
Membuat Mind Mapping sesuai
5 dengan tema 3 g L B
Siswa menulis karangan narasi
6. | berdasarkan gambar Mind Map- 0 2,76 1,38 C
ping yang telah dibuat
Rata-rata Skor 1,89 1,95 1,94
Persentase 63% 65% 64,67%
Kriteria Baik Baik Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor < 9
(Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).

Berdasarkan hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis dengan

metode Mind Mapping siklus |1, diperoleh rata-rata skor aktivitas siswa sebesar

1,96 dan persentase keberhasilan sebesar 65,5% dengan kategori B.
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Rekapitulasi aktivitas siswa siklus Il dapat disajikan dalam diagram

berikut:

25 1

_ W pertemuanl
1,5
) W pertemuan 2

rata-rata

Diagram 4.5 Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus I1

4.1.2.4.3 Paparan Keterampilan Menulis Narasi
Hasil keterampilan menulis narasi dengan menggunakan metode Mind

Mapping pada siklus Il diperoleh rekapitulasi data sebagai berikut:

Tabel 4.18

Rekapitulasi Keterampilan Menulis Narasi Siswa

No | Aspek yang dinilai Skor Persentase Kategori
1. | Isi (gagasan dalam cerita) 3,41 85,25% A
2. | Organisasi (struktur ka- 2,92 73% B
limat)
3. | Kosakata, diksi atau 2,95 73,75% B
pilihan kata
4. | Mekanik (tanda baca dan 2,84 71% B
gjaan)
5. | Kerapian tulisan 2,05 51,25% B
Rata-rata Skor 2,83
Persentse 70,75%
Kriteria Baik

Keterangan: 15 < skor < 20 (Sangat Baik); 10 < skor < 15 (Baik); 5 < skor < 10
(Cukup); 0 < skor < 5 (Kurang).
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Berdasarkan hasil keterampilan menulis narasi dalam pembelajaran
menulis narasi dengan metode Mind Mapping siklus Il, diperoleh rata-rata skor
aktivitas siswa sebesar 2,83 dan persentase keberhasilan sebesar 70,75% dengan
kategori B (baik).

Rekapitulasi keterampilan menulis narasi siklus Il dapat disajikan dalam

diagram berikut:

Hasil menulis narasi

2,5

2
1,5
1 M Hasil menulis narasi
0 - . T T .
1 2 3 4 5

Diagram 4.6 Rekapitulasi Hasil Keterampilan Menulis Narasi Siswa Siklus 11

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian

Pembahasan pada penelitian didasarkan pada hasil observasi dan refleksi
pada setiap siklusnya. Siklus | merupakan pengenaan tindakan awal dalam rangka
perbaikan pembelajaran. Sedangkan siklus 11 merupakan perbaikan hasil analisis

pada siklus 1. Dalam penelitian ini, proses pembelajaran menulis narasi dilaksa-
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nakan dengan metode Mind Mapping. Kegiatan pembelajaran menulis karangan
narasi menggunakan metode Mind Mapping yaitu sebagai berikut:
4.2.1.1 Hasil Keterampilan Guru

Hasil keterampilan guru berasal dari kegiatan observasi keterampilan guru
pada siklus | dan Il pada pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan
metode Mind Mapping. Uraian hasil keterampilan guru akan dijelaskan sebagai
berikut.

Perolehan skor rata-rata keterampilan guru pada pembelajaran menulis
narasi dengan metode Mind Mapping pada siklus | adalah 3,17 dan persentase
yang diperoleh sebesar 79,2% dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada siklus
I1, rerata skor keterampilan guru yang didapatkan adalah 3,56 dan persentase
sebesar 86,49% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan data tersebut, terlihat
kenaikan persentase yang didapatkan pada keterampilan guru dari siklus | ke
siklus |1, yaitu dari 79,2% menjadi 86,49%.

Keterampilan guru pada pembelajaran menulis narasi dengan metode
Mind Mapping meningkat dari siklus I ke siklus 11 seperti dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 4.19

Peningkatan Keterampilan Guru pada Siklus I dan Siklus Il

. Siklus
No. Indikator 1 >
1 | Guru membuka pelajaran dengan apersepsi 2,5 3,5
2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3
3 | Guru menyajikan materi 3 4
4 Guru menunjukkan gambar Mind Mapping kepada 3 4
siswa
Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang 4 4
5 . .
gambar Mind Mapping
6 | Membimbing siswa dalam menulis narasi 2 2
7 | Memberikan variasi dalam pembelajaran 4 4
8 | Memberikan penguatan kepada siswa 3 4
9 | Menutup pelajaran 4 3,5
Rata-rata 3,17 3,56
. Sangat | Sangat
i Baik | Baik

Keterangan: 27< skor < 36 (Sangat Baik); 18 < skor < 27 (Baik); 9 < skor < 18
(Cukup); 0 < skor < 9 (Kurang).

Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa skor keterampilan guru dalam
pembelajaran menulis narasi dengan metode Mind Mapping meningkat dengan
uraian sebagai berikut.

Aspek membuka pelajaran dengan apersepsi. Pada aspek ini keterampilan
guru meningkat, yaitu pada siklus I mendapatkan rata-rata skor 2,5 meningkat
pada siklus Il dengan rata-rata skor 3,5. Hal ini terjadi karena guru melakukan
apersepsi dengan menarik, sehingga membuat motivasi siswa untuk mengikuti
pelajaran semakin bertambah.

Aspek guru menyampaikan tujuan pembelajaran. pada aspek ini,
keterampilan guru tidak mengalami peningkatan. Keterampilan guru sama-sama

mendapatkan rata-rata skor 3. Hal ini terjadi karena guru terburu-buru menyam-
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paikan materi. Pada siklus pertama guru tidak menyampaikan tema pembelajaran,
sedangkan siklus 11 guru tidak menuliskan tujuan pembelajaran.

Aspek guru menyajikan materi. Pada aspek ini keterampilan guru
mengalami peningkatan, yaitu mendapatkan rata-rata skor 3 pada siklus |
meningkat menjadi rata-rata skor 4 pada siklus Il. Hal ini terjadi karena guru
menyampaikan materi secara jelas, baik itu dari bahasa yang digunakan, media
untuk memperjelas materi, penekanan pada saat menyampaikan materi, serta
umpan balik yang diberikan kepada siswa.

Aspek guru menunjukkan gambar Mind Mapping kepada siswa. Pada
siklus I, aspek ini mendaparkan rata-rata skor 3 karena gambar Mind Mapping
yang dibawa guru tidak terlihat oleh semua siswa. Namun pada siklus 11 menda-
patkan rata-rata skor 4 karena empat deskriptor yang diharapkan dapat terpenuhi
semua. Dengan demikian pada aspek ini terdapat peningkatan dari siklus I yang
mendapatkan rata-rata skor 3 meningkat pada siklus 1l dengan rata-rata skor 4.

Aspek melakukan kegiatan tanya jawab kepada siswa tentang gambar
Mind Mapping. Pada aspek ini keterampilan guru sama-sama mendapatkan skor 4
dengan kategori A (sangat baik). Hal ini terjadi karena guru melakukan kegiatan
tanya jawab sesuai materi yang diajarkan kepada siswa.

Aspek membimbing siswa dalam menulis narasi. Pada aspek ini masing-
masing siklus mendapatkan skor 2. Hal tersebut terjadi karena pertemuan pertama
dari masing-masing siklus, guru tidak melaksanakan kegiatan ini karena siswa

menulis narasi pada pertemuan kedua dari masing-masing siklus.
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Aspek memberikan variasi dalam pembelajaran. Pada aspek ini keteram-
pilan guru sama-sama mendapatkan skor 4. Hal ini terjadi karena guru melakukan
kontak pandang dengan siswa, memberikan variasi volume suara sesuai dengan
situasi dan kondisi, memberikan mimik wajah dan gerak badan saat memberikan
pelajaran.

Aspek memberikan penguatan kepada siswa. Pada aspek ini keterampilan
guru meningkat dari skor rata-rata pada siklus | adalah 3 meningkat menjadi 4
pada siklus Il. Hal ini terjadi karena pada siklus kedua guru mempersiapkan
pembelajaran dengan baik. Sehingga penghargaan kepada siswa yang tidak
dilakukan pada siklus | dapat terpenuhi pada siklus II.

Aspek menutup pelajaran. Pada aspek ini keterampilan guru pada siklus |
dengan skor rata-rata 4 menurun menjadi 3,5 pada siklus 11. Hal ini terjadi karena
pada pertemuan terakhir pada siklus Il guru tidak melakukan kegiatan membe-
rikan evaluasi.

Perbandingan perolehan rerata skor keterampilan guru dapat dilihat

dalam grafik berikut.

Perolehan Skor Keterampilan
Guru
3,6
. /
3,2
Perolehan Skor
3
2’8 T 1
Siklus | Siklus 11

Diagram 4.7 Peningkatan Perolehan Skor Keterampilan Guru per Siklus
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Hasil keterampilan guru ini terkait dengan pendapat Hasibuan dan
Moedjiono (2009) yang menggolongkan keterampilan guru, antara lain: 1) mem-
buka pelajaran; 2) menyampaikan tujuan pembelajaran; 3) menyajikan materi; 4)
menunjukkan gambar Mind Mapping kepada siswa; 5) melakukan tanya jawab
mengenai gambar Mind Mapping; 7) membimbing siswa menulis narasi; 8) mem-
berikan variasi dalam pembelajaran; 9) memberikan penguatan; 10) menutup
pelajaran.
4.2.1.2  Hasil Aktivitas Siswa

Hasil aktivitas siswa berasal dari kegiatan aktivitas siswa pada siklus I dan
Il pada pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan metode Mind
Mapping. Uraian hasil aktivita siswa akan dijelaskan sebagai berikut.

Perolehan skor rata-rata aktivitas siswa pada pembelajaran menulis narasi
dengan metode Mind Mapping rerata skor pada siklus | adalah 1,74 dan
persentase yang diperoleh sebesar 58,3% dengan kategori baik. Sedangkan pada
siklus 11, rerata skor aktivitas siswa yang didapatkan adalah 1,96 dan persentase
sebesar 65,5% dengan kategori baik. Berdasarkan data tersebut, terlihat kenaikan
persentase yang didapatkan pada aktivitas siswa dari siklus | ke siklus II, yaitu
dari 58,3% menjadi 65,5%.

Aktivitas siswa pada pembelajaran menulis narasi dengan metode Mind
Mapping meningkat dari siklus | ke siklus Il seperti dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 4.20

Peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus I

. Siklus
No. Indikator 1 >
1 | Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran 2,57 2,58
2 | Mendengarkan penjelasan guru 1,82 2,22
3 | Tanya jawab dalam pembelajaran 1,01 1,59
4 Memperhatikan gambar Mind Mapping yang di- 18 2,37
bawa guru
5 | Membuat Mind Mapping sesuai dengan tema 1,5 1,5
5 Siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar 198 138
Mind Mapping yang telah dibuat ’ ’
Rata-rata 1,66 1,94
Kategori Baik Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor <
9 (Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).

Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa skor aktivitas siswa dalam
pembelajaran menulis narasi dengan metode Mind Mapping meningkat dengan
uraian sebagai berikut.

Aspek mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran. Pada aspek
ini aktivitas siswa mengalami peningkatan, pada siklus | rata-rata skor yang
diperoleh 2,57 dengan kategori sangat baik meningkat pada siklus Il dengan rata-
rata skor 2,58 dengan kategori sangat baik pula. Hal ini terjadi karena guru selalu
menerapkan disiplin kepada siswa pada saat masuk kelas dan mempersiapkan
pembelajaran.

Aspek mendengarkan penjelasan guru. aktivitas siswa pada aspek ini
mengalami peningkatan. Yaitu skor rata-rata pada siklus | 1,82 dengan kategori
baik meningkat pada siklus Il menjadi 2,22 dengan kategori baik pula. Hal ini
terjadi karena pada pembelajaran guru memberikan materi dengan menarik,

sehingga siswa menjadi tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
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Aspek tanya jawab dalam pembelajaran. Aktivitas siswa pada aspek ini
mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I rata-rata skor 1,52 meningkat pada
siklus 1l menjadi 1,72. Hal ini terjadi karena guru memberikan dorongan dan
motivasi agar siswa mau untuk bertanya.

Aspek memperhatikan gambar Mind Mapping yang dibawa guru. Pada
aspek ini guru selalu memberikan dorongan kepada siswa agar mencatat hal yang
penting, selain itu guru juga memberikan inovasi pada gambar Mind Mapping
berupa warna, gambar, dan garis lengkung pada. Sehingga siswa terdorong untuk
memperhatikan gambar Mind Mapping yang dibawa guru. oleh karena itu, pada
aspek ini aktivitas siswa meningkat dari 1,8 pada siklus I meningkat menjadi 2,37
pada siklus II.

Aspek membuat Mind Mapping. Pada aspek ini aktivitas siswa tidak
mengalami peningkatan. Karena pada pertemuan pertama dari siklus | dan siklus
Il semua siswa telah membuat Mind Mapping kerangka karangan sesuai dengan
yang dicontohkan oleh guru.

Aspek siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind
Mapping yang telah dibuat. Pada aspek ini aktivitas siswa mengalami pening-
katan, yaitu pada siklus | rata-rata skor 1,28 meningkat pada siklus Il rata-rata
skor menjadi 1,38. Hal ini terjadi karena guru membimbing siswa untuk fokus
membuat karangan narasi. Sehingga hanya sebagian kecil siswa yang tidak

menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh guru.
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Perbandingan perolehan rerata skor aktivitas siswa dapat dilihat dalam

grafik berikut.

Perolehan Skor Aktivitas Siswa

1,95
1,9
1,85
1,8
1,75
1,7
1,65
1,6
1,55
1,5 T !

Siklus | Siklus 1

Perolehan Skor

Diagram 4.8 Peningkatan Perolehan Skor Aktivitas Siswa per Siklus

Hasil aktivitas siswa ini terkait dengan Paul B. Dierich (dalam Sardiman,
2012:101) yang menggolongkan aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain:
a) mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran (emosional activities); b)
mendengarkan penjelasan guru (listening activities); c) tanya jawab dalam
pembelajaran (oral activities); d) memperhatikan gambar Mind Mapping yang
dibawa guru (visual activities); €) membuat Mind Mapping sesuai dengan tema
(drawing activities); f) siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind

Mapping yang telah dibuat (writing activities).
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4.2.1.3 Keterampilan Menulis Dengan Metode Mind Mapping

Metode Mind Mapping adalah sebuah diagram yang mempresentasikan
kata-kata, ide-ide (pikiran), tugas-tugas atau hal lain untuk memudahkan Kita
dalam mengingat banyak informasi. Peta pikiran tersebut, peta informasi yang
panjang dapat dibuat menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah
diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan
berbagai hal.

Dengan cara tersebut, siswa dapat mengungkapkan ide dari dalam pikiran-
nya yang kemudian digambarkan dalam gambar Mind Mapping yang kemudian
berfungsi sebagai kerangka karangan untuk menulis karangan narasi.

Keterampilan menulis dengan metode Mind Mapping mengalami
peningkatan baik secara individu maupun klasikal. Rata-rata nilai siswa mening-
kat dari rata-rata siklus | sebesar 63,38 menjadi 70,95 pada rata-rata siklus II.
Ketuntasan belajar individual siswa secara klasikal juga meningkat dari 75,67%
siswa pada rata-rata siklus pertama menjadi 89,19% pada rata-rata siklus kedua.

Berdasarkan data tersebut, pencapaian hasil belajar keterampilan menulis
siswa pada siklus kedua sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu sekurang-
kurangnya 75% siswa mengalami ketuntasan belajar individual > 64.

Perbandingan perolehan nilai keterampilan menulis narasi dengan

metode Mind Mappin siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.21

Perbandingan Perolehan Nilai Keterampilan Menulis Narasi Siklus I dan Siklus I

Perolehan Nilai Siklus I Siklus |1
Nilai Tertinggi 85 95
Nilai Terendah 35 45
Rerata 63,51 70,95
Jumlah Siswa Tuntas 29 33
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 8 4
Ketuntasan Klasikal per Siklus 78,38% 89,19%

Keterangan: 15 < skor < 20 (Sangat Baik); 10 < skor < 15 (Baik); 5 < skor < 10
(Cukup); 0 < skor < 5 (Kurang).

Berikut ini disajikan diagram batang tentang peningkatan nilai keteram-
pilan menulis dengan metode Mind Mapping dari pelaksanaan siklus | dan siklus

Persentase ketuntasan

100%

80% -

60% - M Persentase
40% ketuntasan
20%

0% -r'f. T l"f.

Siklus | Siklus Il

Diagram 4.9 Persentase Ketuntasan Menulis Narasi Siklus I dan Siklus 11
Dari tabel dan gambar diagram tersebut, terlihat bahwa pada siklus 1
ketuntasan klasikal keterampilan menulis narasi adalah 75,67%, sedangkan pada
siklus 11 ketuntasan klasikal keterampilan menulis narasi adalah 89,19%. Pening-

katan keterampilan menulis narasi ini disebabkan karena penerapan metode Mind
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Mapping membantu siswa dalam mengembangkan ide menjadi sebuah karangan

narasi yang sistematis.

4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian yaitu adanya peningkatan pembelajaran keteram-
pilan menulis narasi bahasa Indonesia yang meliputi aktivitas siswa, keterampilan
guru, dan keterampilan menulis narasi siswa dengan metode Mind Mapping siswa
kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang. Selain itu, implikasi yang didapat dari
penelitian ini ada tiga hal, yaitu implikasi teoritis, implikasi praktis, dan implikasi
paedagogis.

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah adanya temuan-temuan positif
ke arah perbaikan dalam pembelajaran menulis narasi bahasa Indonesia.
Penelitian ini membuka wawasan guru terhadap metode pembelajaran Mind
Mapping untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi bahasa Indonesia.
Pelaksanaan pembelajaran menulis narasi bahasa Indonesia melalui metode Mind
Mapping dapat menarik minat dan antusiasme siswa dalam pembelajaran,
sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran tinggi dan keterampilan menulis
narasi bahasa Indonesia siswa meningkat karena siswa lebih mudah dan bebas
dalam mengembangkan ide yang diwujudkan dalam bentuk gambar Mind
Mapping yang kemudian digunakan untuk menyusun karangan.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah untuk menambah ilmu
pengetahuan tentang Penelitian Tindakan Kelas, sehingga dapat memacu guru dan

peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis demi meningkatkan keterampilan
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menulis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran menulis
narasi bahasa Indonesia dengan menggunakan metode Mind Mapping sangat
bermanfaat bagi siswa. Sebelum dilaksanakan tindakan, siswa merasa kesulitan
dalam mengungkapkan ide dan imajinasinya dalam bentuk tulisan.. Setelah diberi
pembelajaran ini, siswa dapat menuliskan idenya dengan mudah melalui Mind
Mapping dan menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Implikasi paedogogis dari penelitian ini yaitu memberikan gambaran yang
jelas tentang keberhasilan penerapan metode Mind Mapping dalam meningkatkan
keterampilan menulis narasi bahasa Indonesia siswa kelas VA SDN Wonosari 02
Semarang. Pada proses pembelajaran peranan guru yang paling dominan adalah
sebagai fasilitator, karena guru memberikan fasilitas berupa media dan

kemudahan untuk mencapai tujuan pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan keterampilan menulis meng-
gunakan metode Mind Mapping yang sudah peneliti laksanakan di kelas IVA
SDN Wonosari 02 Semarang, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Aktivitas siswa mengalami peningkatan, dari rerata aktivitas siswa 1,74 dan
persentase keberhasilan 58,3% dengan kategori B (baik) pada siklus I mening-
kat menjadi 1,96 dan persentase keberhasilan 65,5% dengan kategori B (baik)
pada siklus II.

2. Keterampilan menulis siswa mengalami peningkatan, nilai rata-rata pada
siklus | sebesar 63,38 meningkat menjadi 70,95 pada siklus Il. Dengan persen-
tase ketuntasan sebesar 75,67% pada siklus I meningkat menjadi 89,19% pada
siklus 1l. Mengacu pada indikator keberhasilan penelitian yang menetapkan
sebesar 75% siswa mengalami ketuntasan dalam menulis, maka penelitian ini
dinyatakan berhasil.

3. Keterampilan guru mengalami peningkatan, dari rerata skor 3,17 dengan
kategori A (sangat baik) dan persentase keberhasilan 79,2% pada siklus |
meningkat menjadi rerata skor 3,56 dan persentase keberhasilan 86,49%

dengan kategori A (sangat baik) pada siklus II.

120
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5.2 Saran

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian tindakan kelas
di kelas IVA SDN Wonosari 02, ada beberapa saran yang dapat disampaikan,
yaitu:
5.2.1 Bagi Guru

Guru dalam pembelajaran hendaknya menerapkan pendekatan, metode,
model, dan strategi pembelajaran yang terbaru/inovatif seperti metode Mind
Mapping agar pembelajaran lebih menarik sehingga aktivitas siswa dalam
pembelajaran meningkat dan keterampilan siswa juga ikut meningkat.
5.2.2 Bagi Siswa

Siswa harus memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, berani
bertanya kepada guru tentang materi yang belum jelas, selalu fokus dengan
pekerjaan yang ditugaskan oleh guru, dan belajar menarik kesimpulan dari materi
yang dipelajari dan penjelasan guru.
5.2.3 Bagi sekolah

Hendaknya sekolah terutama kepala sekolah terus menerus
mengembangkan kerjasama diantara guru untuk menerapkan pendekatan, metode,
model, dan strategi pembelajaran yang terbaru/inovatif seperti metode Mind
Mapping, karena siswa dapat mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk
gambar dan garis yang berwarna, yang kemudian dapat dibuat sebuah karangan

yang sistematis berdasarkan gambar Mind Mapping yang telah dibuat.
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125

Judul: Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan

Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang

menggunakan
metode Mind

Mapping

c. Guru menyajikan materi

d. Guru menunjukkan gambar
Mind Mapping kepada siswa

e. Melakukan kegiatan tanya-
jawab kepada siswa tentang
gambar Mind Mapping

f. Membimbing siswa dalam
menulis narasi

g. Memberikan variasi dalam
pembelajaran

h. Mengelola kelas

i. Memberikan penguatan ke-
pada siswa

J. Menutup pelajaran

No. | Variabel Indikator Sumber Alat/Instrumen
Data
1. | Keterampilan |a. Guru membuka pelajaran | e Siswa e Lembar
guru dengan apersepsi e Foto observasi
mengelola b. Guru menyampaikan tujuan | ¢ \ideo e Catatan
kelas menulis pembelajaran lapangan
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Aktivitas a. Pelajaranmempersiapkan diri | e Guru e Lembar
siswa dalam dalam menerima pembela- | e Foto observasi
pembelajaran jaran (emosional activities) e Video ¢ Catatan
menulis narasi | b. mendengarkan penjelasan lapangan
menggunakan guru (listening activities)
metode Mind | c. tanya jawab dalam pem-
Mapping belajaran (oral activities)
. memperhatikan gambar Mind
Mapping yang dibawa guru
(visual activities)
. membuat Mind Mapping se-
suai dengan tema (drawing
activities)
. siswa menulis karangan
narasi berdasarkan gambar
Mind Mapping yang telah
dibuat (writing activities)
Keterampilan Isi (gagasan dalam cerita) e Siswa e Lembar
siswa menulis Organisasi (struktur kalimat) | e Foto kerja siswa
narasi Kosakata, diksi atau pilihan | ¢ Hasil e Lembar
menggunakan kata karangan observasi
metode Mind Mekanik (tanda baca dan tata | nparasi
Mapping tulis) siswa

Kerapian tulisan
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[ Lampiran 2. Instrumen Penelitian }

Nama Sekolah
Kelas/Semester

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

: SDN Wonosari 02 Semarang
1 1V/2

Materi : Menulis Narasi
Nama Guru e
Hari, tanggal ..
Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom checklist sesuai kondisi

yang sebenarnya!

Jumlah

No. Indikator Deskriptor Checklist | Skor
1 Guru membuka e Menyampaikan apersepsi

pelajaran dengan

apersepsi.

sesuai materi

e Menyampaikan apersepsi

secara menarik

e Menyampaikan apersepsi

yang menimbulkan motivasi

e Bertanya tentang materi

yang lalu

Guru
menyampaikan
tujuan

pembelajaran.

e Menyampaikan tujuan

pembelajaran

e Menuliskan tujuan

pembelajaran

e Menyampaikan tema

pembelajaran
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Menyampaikan kegiatan
pembelajaran

Guru menyajikan

materi.

Penyampaian materi secara
jelas dengan bahasa yang

mudah dipahami siswa

Menggunakan media dan

contoh untuk memperjelas

Memberikan penekanan

pada materi yang penting

Memberi umpan balik

Guru menunjukkan
gambar Mind
Mapping kepada

siswa.

Mempersiakan gambar Mind

Mapping.

Menunjukkan gambar Mind

Mapping ke depan kelas.

Gambar Mind Mapping
yang ditunjukkan sesuai

dengan materi.

Gambar Mind Mapping bias
dilihat dengan jelas oleh

seluruh siswa.

Melakukan
kegiatan tanya-
jawab kepada
siswa tentang
gambar Mind
Mapping.

Guru berusaha memotivasi
siswa untuk menjawab

pertanyaan.

Guru memberi pertanyaan
sesuai dengan materi yang

diajarkan

Memberi kesempatan siswa

untuk bertanya.
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Guru menjawab pertanyaan

yang diajukan siswa.

Membimbing
siswa dalam

menulis narasi.

Membimbing siswa menulis

secara sistematis

Membimbing siswa menulis

dengan arahan yang jelas

Membagi perhatian secara
adil

Menegur siswa yang tidak

fokus pada pembelajaran

Memberikan
variasi dalam

pembelajaran.

Melakukan kontak pandang

dengan siswa

Memberikan variasi volume
suara sesuai dengan situasi

dan kondisi

Memberikan mimik wajah
dan gerak badan saat

memberikan pelajaran

Menggunakan media

pembelajaran

Memberikan
penguatan kepada

siswa.

Memberikan kata pujian

Memberikan acungan

jempol atau tepuk tangan

Memberikan kata motivasi

Memberi penguatan dengan

memberi penghargaan

Menutup Pelajaran.

Menyimpulkan materi

bersama dengan siswa.
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e Melakukan refleksi

e Memberikan umpan balik

e Menutup pelajaran dengan

salam

Jumlah

Rerata Skor

Persentase

Kategori Keterampilan Guru

Banyaknya tanda cek = Jumlah skor
Skor total :4x9=36
Skor tertinggi (T) :4x9=236

Skor terendah (R) :0x9=0

Kriteria Ketuntasan Kategori Nilai
27 < skor< 36 Sangat Baik A
18 <skor< 27 Baik B
9 <skor< 18 Cukup C
0 <skor< 9 Kurang D
Semarang,.....................

Observer
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Nama SD : SDN Wonosari 02 Semarang

Kelas/Semester . IV (empat)/2 (genap)

Materi : Menulis

Nama Guru @

Hari, tanggal ...l

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom checklist sesuai kondisi yang
sebenarnya!

No. Aspek yang Dinilai Deskriptor Checklist

1 Mempersiapkan diri Datang tepat waktu sebelum pelajaran dimulai

dalam menerima pem-

belajaran (emosional

Menyiapkan alat tulis dan buku pelajaran

activities) Tertib dan rapi di tempat duduk masing-
masing
2 Mendengarkan penje- Memperhatikan penjelasan guru
lasan guru (listening Memberikan umpan balik berupa tanggapan
activities) : i .
Siswa mampu membuat kesimpulan penjelasan
guru
3 Tanya jawab dalam Mengangkat tangan sebelum bertanya atau

pembelajaran (oral

activities)

menjawab

Tertib dalam mengajukan pertanyaan dan men-

jawab




132

Pertanyaan dan jawaban sesuai dengan tema

Memperhatikan
gambar Mind
Mapping yang dibawa

guru (visual activities)

Mencatat materi yang disampaikan guru

Konsentrasi terhadap penjelasan guru

Mengamati media berupa gambar Mind

Mapping

Membuat Mind
Mapping sesuai
dengan tema (drawing

activities)

Menggunakan garis melengkung sebagai peng-

hubung

Memberi keterangan di setiap cabang peta

pikiran

Menggunakan warna dan simbol yang berbeda

Siswa menulis ka-
rangan narasi berda-
sarkan gambar Mind
Mapping yang telah
dibuat (writing ac-

tivities)

Karangan yang dibuat sesuai dengan tema

Gagasan pokok dalam karangan berasal dari

peta pikiran yang telah dibuat

Selesai tepat waktu

Banyaknya tanda cek = Jumlah skor

Skor total :3x6=18
Skor tertinggi (T) :3x6=18
Skor terendah (R) :0x6=0




Kriteria Ketuntasan Kategori Nilai
13,5 < skor <18 Sangat Baik A
9 <skor<135 Baik B
4,5 <skor<9 Cukup C
0 <skor<4,5 Kurang D
Jeparang,. . M. ..............

Observer
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LEMBAR KETERAMPILAN MENULIS NARASI

Nama Siswa

Nama SD

Kelas/Semester

: SDN Wonosari 02 Semarang

1 1V/2

Materi : Menulis Narasi
Hari, tanggal — © ..
Petunjuk - Berilah tanda cek (V) pada kolom checklist sesuai hasil karangan
siswal
Rubrik Penilaian Menulis
Nama Siswa :
Judul :
Indikator
No. Pengamatan Deskriptor Checklist
1 Isi (gagasan e Kesesuaian cerita dengan tema

dalam cerita)

¢ Kejelasan jalannya cerita

¢ Mengembangkan ide menjadi kalimat-kalimat

yang runtut

e Ide yang digunakan sesuai dengan tema

2 Organisasi
(sturktur

kalimat)

e Struktur alinea runtut

e Menggunakan kalimat komunikatif

¢ Kalimat jelas dan tidak membingungkan
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o Kalimat antarparagraf saling berkaitan

3 Kosakata, diksi | e Diksi berkaitan dengan tema

atau pilihan kata

e Menghindari ambiguitas

e Santun dalam menggunakan kata

e Mengunakan bahasa Indonesia baku

4 Mekanik (tanda | ¢ Menggunakan tanda baca sesuai intonasi
baca dan ejaan)

e Menggunakan tanda baca di tengah kalimat

dengan tepat

e Menggunakan tanda baca di akhir kalimat dengan

tepat

e Menulis kata dengan ejaan yang benar

5 Kerapian tulisan | e Tulisan mudah dibaca

e Tidak ada coretan dalam karangan

¢ Ukuran huruf abjad dituliskan dengan benar

e Tulisan rapi

Skor

Nilai

Kategori

Keterangan: 15 < skor < 20 (Sangat Baik); 10 < skor < 15 (Baik); 5 < skor < 10
(Cukup); 0 < skor < 5 (Kurang).




Banyaknya tanda cek = skor
Skor total :4x5=20
Skor tertinggi (T) :4x5=20

Skor terendah (R) :0x5=0

perole han skor

Nilai = ——————"— X 100
Kriteria Ketuntasan Kategori Nilai
15 < skor< 20 Sangat Baik A
10 < skor< 15 Baik B
5 < skor< 10 Cukup C
0<skor<5 Kurang D

136
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CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran Menulis Narasi Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV SDN Wonosari 02 Semarang Menggunakan
Metode Mind Mapping

Ruang Kelas v

Nama Guru Pt
Hari, tanggal S oy S
Pukul g A ey AT NI

Catatlah keadaan lapangan yang tidak termuat dalam instrumen penelitian sesuai

dengan kenyataan yang sebenarnya!

Observer
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[ Lampiran 3. RPP }

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus |
Satuan Pendidikan : SDN Wonosari 02 Semarang
Kelas/Semester 1 1V/2

Hari, tanggal

A. Standar Kompetensi

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam

bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak.

B. Kompetensi Dasar

8.1. Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda

koma, dan lain-lain).

C. Indikator
1. Menentukan tema karangan
2. Membuat kerangka karangan dengan menggunakan metode Mind
Mapping
3. Membuat karangan narasi
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat menentukan tema suatu karangan.
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat membuat judul dengan benar.
3. Melalui pengamatan, siswa dapat membuat kerangka karangan dengan
metode Mind Mapping.
4. Melalui penugasan, siswa dapat membuat karangan narasi berdasarkan

kerangka karangan Mind Mapping.



. Karakter yang Diharapkan
1. Kreatif
2. Gemar membaca

3. Tanggung jawab

. Materi Pokok

Menulis karangan narasi (terlampir)
. Metode Pembelajaran
- Metode Mind Mapping
. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
1. Pendahuluan

a. Salam.

b. Mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif.

c. Berdoa.
d. Presensi.
e. Apersepsi
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Guru menanyakan hal-hal 'yang berhubungan dengan materi

misalnya, “Siapa yang punya buku cerita dirumah?”’

2. Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan tentang pengertian metode Mind Mapping dan

implementasinya pada pelajaran menulis cerita.

b. Guru menunjukkan contoh gambar Mind Mapping.

c. Siswa dengan seksama memperhatikan gambar Mind Mapping

yang dibawakan oleh guru.

d. Guru membimbing siswa untuk membuat Mind Mapping kerangka

karangan.

e. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara membuat

kerangka karangan dengan Mind Mapping.

f. Siswa memperhatikan guru dalam mencontohkan cara membuat

Mind Mapping kerangka karangan di papan tulis.
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Siswa memperhatikan cara membuat karangan narasi berdasarkan
kerangka karangan Mind Mapping.

Siswa dan guru menentukan satu tema karangan yang akan dibuat
Mind Mapping bersama-sama.

Satu siswa diminta untuk menuliskan tema tersebut di tengah-
tengah papan tulis.

Perwakilan siswa diminta maju untuk melengkapi Mind Mapping
kerangka karangan yang dibuat di papan tulis.

Guru membagi kelas dalam 5 kelompok 6-8 siswa.

Guru membagi pensil warna kepada masing-masing kelompok.

. Guru membagikan kertas kosong kepada masing-masing siswa.

Guru meminta setiap siswa untuk membuat Mind Mapping
kerangka karangan dari tema yang telah ditentukan guru.

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

3. Penutup (15 menit)

p.

r.

Guru memberikan reward berupa sticker penghargaan bagi siswa
yang maju melengkapi Mind Mapping kerangka karangan.

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.

Menutup kegiatan pembelajaran

Pertemuan 2

1. Pendahuluan

a.
b.

C.

Salam

Mengkondisikan kelas

Apersepsi :

Guru bertanya, “apakah anak-anak pernah membuat cerita?”’

Guru memperlihatkan contoh Mind Mapping kerangka karangan

yang telah diceritakan sebelumnya.
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2. Kegiatan Inti

a.

Guru membagikan hasil Mind Mapping kerangka karangan yang
telah dibuat sebelumnya.

Guru menjelaskan lagi tentang cara membuat cerita dari Mind
Mapping kerangka karangan.

Guru menekankan tentang penggunaan ejaan yang tepat dalam
membuat cerita.

Siswa bertanya jawab tentang cara mengembangkan Mind Mapping
kerangka karangan menjadi sebuah karangan narasi.
Masing-masing siswa ditugaskan secara individu untuk membuat
karangan narasi berdasarkan Mind Mapping kerangka karangan
yang telah dibuat.

Siswa mengembangkan Mind Mapping kerangka karangannya

masing-masing yang telah dibuat menjadi sebuah karangan narasi.

g. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

h. Guru menunjuk beberapa siswa maju ke depan kelas untuk
membacakan karangan yang telah dibuat.
3. Penutup
a. Guru memberikan reward kepada siswa yang telah maju
membacakan karangan yang telah dibuat.
b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
c. Guru menutup pelajaran.

I.  Sumber Belajar
Buzan, Tony. 2012. Buku Pintar Mind Map. Jakarta: Gramedia
Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta:

Depdiknas
Warsidi, Edi dan Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas.

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional



J. Penilaian

a. Prosedur tes :
1. Tes awal
2. Tes dalam proses
3. Tes Akhir

b. Jenis Tes
1. Tes
2. Non tes

c. Bentuk Tes
1. Isian

d. Alat Tes
1. Soal-soal Tes
2. Kriteria Penilaian

Mengetahui

Guru Kelas,

g:

Sri Yatmiji, S.Pd.SD

NIP 197106171998032006

Kepala Sekolah,
Achlani, S. Pd. k— ,__/_I

NIP 19531010 19780210077
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: Lembar Kerja Siswa

: Terlampir
: Terlampir

Semarang,

Peneliti,

M am}f\ad Arif Ikhwanuddin
NIM 1401409135
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LAMPIRAN MATERI

A. Pengertian Mind Mapping

Mind map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi
kedalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind map adalah
cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memtekan
pikiran kita. Mind map juga sangat sederhana.

Tony Buzan (2008: 8) mengungkapkan bahwa symbol dan gambar
seringkali lebih berdaya untuk mengungkapkan pikiran maupun mengingat
suatu hal. Karena menurutnya “otak memiliki kemampuan alami untuk
pengenalan visual, bahkan sebenarnya pengenalan yang sempurna”. Oleh
karena itu, simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi dapat ditambahkan pada
Mind map yang dibuat untuk menambatkan ingatan yang lebih baik. Selain
itu Mind map yang baik dibuat dengan mengkombinasikan beberapa

warna sehingga terkesan berwarna-warnidan tidak monoton.

Latihan Membuat Mind Map:
Gunakan gambar....(contoh) :

Sekolah

D—Te’”a
7]

Sahabat

Saudard g
——o—

- Tanggal
Es g, 14 - w. = \gg, —
Z e, Waktu b~
— £
Es Kelapa . N Jam
ingjp, “\b° :
Teh "7r3ms N\'\(\“

Coklat panas

Susy i
< Ve
Sy 7

Strawber’y S?

Vi a\“‘\\f6

Gambar 2 Contoh Mind Mapping
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B. Menulis Karangan
1. Karangan
Karangan adalah sebuah cerita, hasil ciptaan atau hasil rangkaian
(susunan). Kamu dapat menyusun sebuah karangan. Karangan terdiri
atas beberapa paragraf yang berkaitan. Bentuk karangan bebas, dapat
berupa pengalaman.
2. Kerangka Karangan
Hasil rangkaian (susunan) kerangka karangan adalah rencana kerja,
yang memuat garis besar suatu karangan.
Manfaat dari suatu kerangka karangan adalah:
a. Memudahkan penyusunan karangan sehingga karangan menjadi
lebih sistematis dan teratur.
b. Memudahkan penempatan antara bagian karangan yang penting
dengan yang tidak penting.
c. Menghindari timbulnya pengulangan bahasa.
d. Membantu pengumpulan data dan sumber-sumber yang diperlukan.
3. Menulis Karangan
Karangan terdiri atas paragraf-paragraf. Setiap paragraf terdiri
atas kalimat-kalimat yang diurutkan satu persatu sehingga menjadi
sebuah paragraf yang utuh. Dalam menulis karangan, kamu harus
memperhatikan tema yang dipilin. Kamu dapat menulis karangan
tentang berbagai topik sederhana, misalnya menulis karangan tentang
pengalaman pribadi. Kamu lebih mudah menulisnya karena kejadian
tersebut pernah kamu alami. Topik itu dapat kamu kembangkan sesuai
keinginanmu, tapi tidak boleh menyimpang dari tema. Selain itu, kamu
juga harus memperhatikan urutan cerita.
Urutan itu harus runtut dan padu. Langkah-langkah yang dapat
kamu tempuh dalam menyusun karangan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Topik Karangan
Topik karangan adalah gagasan inti yang dijadikan landasan

pengembangan karangan.
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b. Merumuskan Tema
Tema adalah suatu perumusan dari topik yang akan dijadikan
pembahasan dari tujuan yang akan dicapai melalui topik yang
sudah dirumuskan.

c. Menyusun Kerangka Karangan
Kerangka adalah rencana kerja yang memuat garis-garis besar
suatu karangan.

d. Mengembangan karangan
Pengembangan karangan adalah memaparkan bukti yang
mendukung dalam bentuk paragraf. Gagasan utama didukung
kalimat penjelas.

4. Menulis Narasi

Menurut Semi (2007:53) narasi adalah tulisan yang tujuannya
menceritakan kronologis peristiwa kehidupan manusia. Berdasarkan
rumusan tersebut, ciri-ciri tulisan narasi adalah sebagai berikut: 1)
tulisan itu berisi cerita tentang kehidupan manusia; 2) peristiwa
kehidupan manusia yang diceritakan boleh merupakan kehidupan
nyata, imajinasi atau gabungan keduanya; 3) cerita itu memiliki nilai
keindahan, baik isinya maupun penyajiannya; 4) terdapat konflik
dalam peristiwa, yaitu  pertentangan kepentingan, kemelut, atau
kesenjangan antara harapan dan kenyataan.

Karangan narasi adalah ragam wacana yang menceritakan
proses kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah memberikan
gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase,
langkah, urutan, atau rangkaian terjadinya sesuatu hal. Bentuk
karangan ini dapat kita temukan misalnya pada karya prosa atau
drama, biografi atau autobiografi, laporan peristiwa, serta resep atau
cara membuat dan melakukan suatu hal (Suparno dan Yunus,
2010:1.11).
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Menurut Keraf (2010:136-138), karangan narasi dibedakan
menjadi dua, Yyaitu: narasi eksposisi dan narasi sugestif. Berikut
dijelaskan lebih lanjut mengenai macam-macam karangan narasi.

a. Narasi ekspositoris

Narasi ekspositoris pertama-tama bertujuan untuk menggugah
pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan.
Sasaran utamanya adalah berupa perluasan pengetahuan para
pembaca setelah membaca kisah tersebut. Narasi ekspositoris
mempersoalkan tahap-tahap kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan
kepada para pembaca. Runtun kejadian atau peristiwa yang disajikan
itu dimaksudkan untuk menyampaikan informasi untuk memperluas
pengetahuan atau pengertian pembaca.
b. Narasi sugestif

Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang
disajikan sekian macam sehingga merangsang daya khayal para
pembaca. Pembaca menarik suatu makna baru di luar apa yang
diungkapkan secara eksplisit (sesuatu yang tersurat mengenai obyek

atau subyek yang bergerak atau bertindak).
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Jatuh di Selokan

Pada sore hari yang cerah, aku bersama temanku yang bernama
Anik, Dani, dan Irfan pulang dari les sekolah. Kami berempat pulang
naik sepeda.

Sampai di pingir lapangan desa, kami melihat ada anak seusia
kami yang sedang bermain bulutangkis. Kami sambil bersapeda pelan
melihat mereka. Saking asiknya kami mengamati mereka yang
sedang bermain bulutangkis, tidak sadar Irfan mengendarai sepeda
menuju kearah selokan. Dan kemudian terdengar suara “byur”.
Ternyata Irfan terjatuh masuk ke dalam selokan.

Alhamdulillah, ternyata Irfan tidak mengalami luka yan serius.
Namun kami malu karena ditertawakan oleh anak yang sedang
bermain bulutangkis.

Hal ini menjadi pelajaran bagi kami, agar pada saat bersepeda

harus berhati-hati dan memperhatikan jalan.
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Nama :
No. Absen :

Lembar kerja siswa
Buatlah sebuah kerangka karangan Mind Mapping agar bisa dibuat menjadi

sebuah karangan narasi!
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Nama :
No. Absen :

Lembar Kerja Siswa
Buatlah sebuah karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping yang kalian buat!



150

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 11
Satuan Pendidikan : SDN Wonosari 02 Semarang
Kelas/Semester 1 1V/2

Hari, tanggal

. Standar Kompetensi

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis
dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak.

. Kompetensi Dasar

8.1. Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda
koma, dan lain-lain).

. Indikator

1. Menentukan tema karangan

2. Membuat kerangka karangan dengan menggunakan metode Mind
Mapping

3. Membuat karangan narasi

. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pengamatan siswa dapat memahami cara membuat kerangka
karangan dengan metode Mind Mapping.

2. Melalui penugasan siswa dapat membuat karangan narasi dengan
metode Mind Mapping.

. Karakter yang Diharapkan

1. Kreatif

2. Disiplin

3. Tanggung jawab

. Materi Pokok

Menulis karangan (terlampir)
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G. Metode Pembelajaran

- Metode Mind Mapping

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Pendahuluan

a.
b.
C.

Salam.

Mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif.

Berdoa.

Presensi.

Apersepsi.

Guru bertanya pada siswa “Adakah yang suka bercerita pada teman
yang lain?”

Guru bertanya pada siswa “Adakah yang pernah menulis cerita?”

2. Kegiatan Inti

a.

Guru menjelaskan tentang pengertian metode Mind Mapping dan
implementasinya pada pelajaran menulis cerita.

Guru menunjukkan contoh gambar Mind Mapping.

Siswa dengan seksama memperhatikan gambar Mind Mapping
yang dibawakan oleh guru.

Siswa = memperhatikan  penjelasan  guru  tentang cara
mengembangkan kerangka karangan Mind Mapping yang telah
dibuat sebelumnya.

Siswa memperhatikan kegiatan mencontohkan cara mengembang-
kan Mind Mapping kerangka karangan di papan tulis.

Siswa memperhatikan cara membuat karangan narasi berdasarkan
kerangka karangan Mind Mapping yang telah dikembangkan
tersebut.

Perwakilan siswa diminta maju untuk melengkapi Mind Mapping
kerangka karangan yang dibuat di papan tulis.

Guru mengelompokkan kelas menjadi 5 kelompok 6-8 siswa.
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Setiap kelompok diberikan pensil warna untuk membiat Mind
Mapping.
Guru membagikan Mind Mapping yang telah dibuat sebelumnya.

k. Guru meminta setiap siswa untuk mengembangkan Mind Mapping
kerangka karangan yang telah dibuat pada pembelajaran
sebelumnya.

I.  Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

3. Penutup

a. Guru memberikan reward berupa sticker penghargaan bagi siswa
yang maju membacakan karangan narasi.

b. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.

c. Menutup kegiatan pembelajaran

Pertemuan 2

1. Pendahuluan

a.
b.

C.

Salam

Mengkondisikan kelas

Apersepsi :

Guru memperlihatkan Mind Mapping ke depan kelas.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru membagikan hasil Mind Mapping kerangka karangan yang
telah dibuat .

Guru mempersilakan siswa untuk bertanya tentang hal yang
belum dipahami.

Guru menjelaskan lagi tentang cara membuat cerita dari Mind
Mapping kerangka karangan.

Guru menekankan tentang penggunaan ejaan yang tepat dalam
membuat cerita.

Guru membagikan Mind Mapping kerangka karangan yang telah

dikembangkan pada pertemuan sebelumnya.
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f. Siswa membuat karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping
kerangka karangan yang telah dikembangkan.
g. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
h. Guru menunjuk beberapa siswa maju ke depan kelas untuk
membacakan karangan yang telah dibuat.
3. Penutup
a. Guru memberikan penguatan berupa reward kepada siswa yang
telah maju membacakan karangan yang telah dibuat.
b. Guru menarik kesimpulan dan refleksi
c. Guru menutup pelajaran dengan menyanyikan lagu sayonara
bersama siswa
I.  Sumber Belajar
- Buzan, Tony. 2012. Buku Pintar Mind Map. Jakarta: Gramedia
- Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta:
Depdiknas
- Warsidi, Edi dan Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional
J. Penilaian
i. Prosedur tes :
1. Tesawal
2. Tes dalam proses : Lembar Kerja Siswa
3. Tes Akhir
J. Jenis Tes
1. Tes
2. Nontes
k. Bentuk Tes

1. lIsian
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. Alat Tes
1. Soal-soal Tes : Terlampir
2. Kunci Jawaban

3. Kiriteria Penilaian : Terlampir
Semarang,

Mengetahui
Guru Kelas, Peneliti,

<
Sri Yatmiji, S.Pd.SD M amu\ad Arif Ikhwanuddin
NIP 197106171998032006 NIM 1401409135
Kepala Sekolah,

\
—— "t
[ A~ ¥
\ J
\ |
/

Achlani, S. Pd. k—

NIP 19531010 1978024:007. 7
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Lembar Lampiran

A. Pengertian Mind Mapping

Mind map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi
kedalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind map
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan
memtekan pikiran kita. Mind map juga sangat sederhana.

Tony Buzan (2008: 8) mengungkapkan bahwa symbol dan
gambar seringkali lebih berdaya untuk mengungkapkan pikiran
maupun mengingat suatu hal. Karena menurutnya ‘“otak memiliki
kemampuan alami untuk pengenalan visual, bahkan sebenarnya
pengenalan yang sempurna”. Oleh karena itu, simbol-simbol dan
ilustrasi-ilustrasi dapat ditambahkan pada Mind map yang dibuat untuk
menambatkan ingatan yang lebih baik. Selain itu Mind map yang baik
dibuat dengan mengkombinasikan beberapa warna sehingga terkesan

berwarna-warnidan tidak monoton.

Latihan Membuat Mind Map:
Gunakan gambar....(contoh) :

Sekolah

Mai : Te
Main m
(9/)
Sahabat
Sgudard g
o
Egs y Tanggal
7 :'la// — =
Es Kelapa . Jam
DIDQH7
4 \
Teh r”'”‘/hg M-\“\)

Coklat panas

Susy i
& Ve
s
&

Strawberry &7

var™

Gambar 3 Contoh Mind Mapping
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B. Menulis Karangan
1. Karangan
Karangan adalah sebuah cerita, hasil ciptaan atau hasil rangkaian
(susunan). Kamu dapat menyusun sebuah karangan. Karangan
terdiri atas beberapa paragraf yang berkaitan. Bentuk karangan
bebas, dapat berupa pengalaman.
2. Kerangka Karangan
Hasil rangkaian (susunan) kerangka karangan adalah rencana kerja,
yang memuat garis besar suatu karangan.
Manfaat dari suatu kerangka karangan adalah:
a. Memudahkan penyusunan karangan  sehingga karangan
menjadi lebih sistematis dan teratur.
b. Memudahkan penempatan antara bagian karangan yang
penting dengan yang tidak penting.
c. - Menghindari timbulnya pengulangan bahasa.
d. Membantu pengumpulan data dan sumber-sumber yang
diperlukan.
3. Menulis Karangan
Karangan terdiri atas paragraf-paragraf. Setiap paragraf
terdiri atas kalimat-kalimat yang diurutkan satu persatu sehingga
menjadi sebuah paragraf yang utuh. Dalam menulis karangan,
kamu harus memperhatikan tema yang dipilih. Kamu dapat menulis
karangan tentang berbagai topik sederhana, misalnya menulis
karangan tentang pengalaman pribadi. Kamu lebih mudah
menulisnya karena kejadian tersebut pernah kamu alami. Topik itu
dapat kamu kembangkan sesuai keinginanmu, tapi tidak boleh
menyimpang dari tema. Selain itu, kamu juga harus memperhatikan
urutan cerita.
Urutan itu harus runtut dan padu. Langkah-langkah yang
dapat kamu tempuh dalam menyusun karangan adalah sebagai

berikut:



157

Menentukan Topik Karangan

Topik karangan adalah gagasan inti yang dijadikan landasan
pengembangan karangan.

Merumuskan Tema

Tema adalah suatu perumusan dari topik yang akan dijadikan
pembahasan dari tujuan yang akan dicapai melalui topik yang
sudah dirumuskan.

Menyusun Kerangka Karangan

Kerangka adalah rencana kerja yang memuat garis-garis besar
suatu karangan.

Mengembangan karangan

Pengembangan karangan adalah memaparkan bukti yang
mendukung dalam bentuk paragraf. Gagasan utama didukung

kalimat penjelas.
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Nama :
No. Absen :

Lembar Kerja Siswa
Buatlah sebuah kerangka karangan Mind Mapping agar bisa dibuat menjadi

sebuah karangan narasi!
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Nama :
No. Absen :

Lembar Kerja Siswa
Buatlah sebuah karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping yang kalian buat!



[ Lampiran 4. Hasil Penelitian }

Nama Sekolah
Kelas/Semester

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Siklus | Pertemuan 1

: SDN Wonosari 02 Semarang
1 1V/2
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Materi : Menulis Narasi
Nama Guru : Sri Yatmiji, S.Pd. SD.
Hari, tanggal : Selasa, 26 Maret 2013
Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom  checklist sesuai kondisi
yang sebenarnya!
No. Indikator Deskriptor Checklist Jumlah
skor
1 Guru membuka Menyampaikan apersepsi
pelajaran dengan sesuai materi ‘/
apersepsi menyampaikan apersepsi
secara menarik
Menyampaikan apersepsi yang ’
menimbulkan motivasi \/
Bertanya tentang materi yang
lalu
2 Guru Menyampaikan tujuan
menyampaikan pembelajaran \/
tujuan pembelajaran | Menuliskan tujuan
pembelajaran \/ 3

Menyampaikan tema

pembelajaran

Menyampaikan kegiatan

pembelajaran
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Guru menyajikan

materi

Penyampaian materi secara
jelas dengan bahasa yang
mudah dipahami

Menggunakan media dan

contoh untuk memperjelas

Memberikan penekanan pada

materi yang penting

Memberi umpan balik

Guru menunjukkan
gambar Mind
Mapping kepada

siswa

Mempersiapkan gambar Mind
Mapping

Menunjukkan gambar Mind
Mapping ke depan kelas

Gambar Mind Mapping yang
ditunjukkan sesuai dengan
materi

DNV ANERN

Gambar Mind Mapping bisa
dilihat dengan jelas oleh

seluruh siswa

Melakukan kegiatan
tanya jawab kepada
siswa tentang
gambar Mind
Mapping

Guru berusaha memotivasi
siswa untuk menjawab

pertanyaan

Guru memberi pertanyaan
sesuai dengan materi yang

diajarkan

Memberi kesempatan siswa

untuk bertanya

Guru menjawab pertanyaan

yang diajukan siswa

NN NN

Membimbing siswa

dalam menulis

Membimbing siswa menulis

secara sistematis
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narasi

Membimbing siswa menulis

dengan arahan yang jelas

Membagi perhatian kepada

siswa secara adil

Menegur siswa yang tidak
fokus pada pembelajaran

Memberikan variasi

dalam pembelajaran

Melakukan kontak pandang

dengan siswa

Memberikan variasi volume
suara secara sesuai dengan

situasi dan kondisi

Memberikan mimik wajah dan
gerak badan saat memberikan

pelajaran

Menggunakan media

pembelajaran

Memberikan
penguatan kepada

siswa

Memberikan kata pujian

Memberikan acungan jempol

atau tepuk tangan

Memberikan kata motivasi

Memberi penguatan dengan

memberikan penghargaan

Menutup pelajaran

Menyimpulkan materi

Melakukan refleksi

Memberikan umpan balik

Mengucapkan salam

ANENANANER ANENANEN SN BANVAN
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Jumlah 26
Rerata Skor 2,89
Persentase 72,25%
Kategori Keterampilan Guru B

Banyaknya tanda cek = Jumlah skor
Skor total :4x9=236

Skor tertinggi (T) :4x9=236

Skor terendah (R) :0x9=0

Kriteria Ketuntasan Kategori Nilai
27 < skor< 36 Sangat Baik A
18 <skor< 27 Baik B

9 <skor< 18 Cukup C
0 <skor< 9 Kurang D

Semarang, 26 Maret 2013

Observer
4 E—T,‘; ()
s ." “)l '
ISRT A
| -

Sri Yatmiji, S.Pd.SD

NIP 197106171998032006




Nama Sekolah
Kelas/Semester

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Siklus | Pertemuan 2

: SDN Wonosari 02 Semarang
1 1V/2
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Materi : Menulis Narasi
Nama Guru : Sri Yatmiji, S.Pd. SD.
Hari, tanggal - Sabtu, 30 Maret 2013
Petunjuk - Berilah tanda cek (V) pada kolom checklist sesuai kondisi
yang sebenarnya
No. Indikator Deskriptor Checklist Jumlah
skor
1 Guru membuka Menyampaikan apersepsi
pelajaran dengan sesuai materi ‘/
apersepsi menyampaikan apersepsi
secara menarik
Menyampaikan apersepsi yang 3
menimbulkan motivasi ‘/
Bertanya tentang materi yang
lalu ‘/
2 Guru Menyampaikan tujuan
menyampaikan pembelajaran ‘-/
tujuan pembelajaran | Menuliskan tujuan
pembelajaran ‘/
Menyampaikan tema 3
pembelajaran
Menyampaikan kegiatan
pembelajaran ‘/
3 Guru menyajikan Penyampaian materi secara \/ 3
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materi

jelas dengan bahasa yang
mudah dipahami

Menggunakan media dan
contoh untuk memperjelas

Memberikan penekanan pada

materi yang penting

Memberi umpan balik

Guru menunjukkan
gambar Mind
Mapping kepada

siswa

Mempersiapkan gambar Mind
Mapping

Menunjukkan gambar Mind
Mapping ke depan kelas

Gambar Mind Mapping yang
ditunjukkan sesuai dengan

materi

SANININ TN

Gambar Mind Mapping bisa
dilihat dengan jelas oleh

seluruh siswa

Melakukan kegiatan
tanya jawab kepada
siswa tentang
gambar Mind
Mapping

Guru berusaha memotivasi
siswa untuk menjawab

pertanyaan

Guru memberi pertanyaan
sesuai dengan materi yang

diajarkan

Memberi kesempatan siswa

untuk bertanya

Guru menjawab pertanyaan

yang diajukan siswa

Membimbing siswa

dalam menulis

Membimbing siswa menulis

secara sistematis

ANENANE NN
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narasi

Membimbing siswa menulis

dengan arahan yang jelas

Membagi perhatian kepada

siswa secara adil

Menegur siswa yang tidak
fokus pada pembelajaran

Memberikan variasi

dalam pembelajaran

Melakukan kontak pandang

dengan siswa

Memberikan variasi volume
suara secara sesuai dengan

situasi dan kondisi

Memberikan mimik wajah dan
gerak badan saat memberikan

pelajaran

Menggunakan media

pembelajaran

Memberikan
penguatan kepada

siswa

Memberikan kata pujian

Memberikan acungan jempol

atau tepuk tangan

Memberikan kata motivasi

Memberi penguatan dengan

memberikan penghargaan

Menutup pelajaran

Menyimpulkan materi

Melakukan refleksi

Memberikan umpan balik

Mengucapkan salam

ANENE NANEE ANANANAN SN I VA NANANAN
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Jumlah 31
Rerata Skor 3,44
Persentase 83,78%
Kategori Keterampilan Guru A

Banyaknya tanda cek = Jumlah skor
Skor total :4x9=236

Skor tertinggi (T) :4x9=36

Skor terendah (R) :0x9=0

Kriteria Ketuntasan Kategori Nilai
27 < skor< 36 Sangat Baik A
18 <skor< 27 Baik B

9 <skor< 18 Cukup C
0 <skor< 9 Kurang D

Semarang, 30 Maret 2013

Observer

*/"7.—",)‘(' o~
INa(D

& |/ VAIA
[N

\_ ‘,Q_’_‘/‘,,—

N

Sri Yatmiji, S.Pd.SD

NIP 197106171998032006




LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Materi

Nama Guru
Hari, tanggal
Petunjuk

Siklus Il Pertemuan 1

: SDN Wonosari 02 Semarang
S 1VI2

: Menulis Narasi

- Sri Yatmiji, S.Pd. SD.

: Sabtu, 15 April 2013

- Berilah tanda cek (V) pada kolom checklist sesuai kondisi

yang sebenarnya

168

No. Indikator

Deskriptor

Perolehan
Skor

Jumlah

skor

Guru membuka
1 pelajaran dengan

apersepsi

Menyampaikan apersepsi

sesuai materi

v

menyampaikan apersepsi

secara menarik

/

Menyampaikan apersepsi yang

menimbulkan motivasi

v

Bertanya tentang materi yang

lalu

Guru
2 menyampaikan

tujuan pembelajaran

Menyampaikan tujuan

pembelajaran

Menuliskan tujuan

pembelajaran

NN

Menyampaikan tema

pembelajaran

Menyampaikan kegiatan

pembelajaran

3 Guru menyajikan

Penyampaian materi secara

jelas dengan bahasa yang

NN
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materi

mudah dipahami

Menggunakan media dan
contoh untuk memperjelas

Memberikan penekanan pada

materi yang penting

Memberi umpan balik

Guru menunjukkan

Mempersiapkan gambar Mind
Mapping

Menunjukkan gambar Mind
Mapping ke depan kelas

gambar Mind Gambar Mind Mapping yang 4
Mapping kepada | ditunjukkan sesuai dengan /
siswa materi
Gambar Mind Mapping bisa
dilihat dengan jelas oleh \/
seluruh siswa
Guru berusaha memotivasi
siswa untuk menjawab \/
pertanyaan
Melakukan kegiatan :
) Guru memberi pertanyaan
tanya jawab kepada ) )
) sesuai dengan materi yang \/ 4
siswa tentang e
] diajarkan
gambar Mind NMermber K oS
) emberi kesempatan siswa
Mappin
PRIng untuk bertanya ‘-/
Guru menjawab pertanyaan \/
yang diajukan siswa
S Membimbing siswa menulis
Membimbing siswa ) )
secara sistematis 0

dalam menulis

narasi

Membimbing siswa menulis

dengan arahan yang jelas
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Membagi perhatian kepada

siswa secara adil

Menegur siswa yang tidak
fokus pada pembelajaran

Memberikan variasi

dalam pembelajaran

Melakukan kontak pandang

dengan siswa

Memberikan variasi volume
suara secara sesuai dengan

situasi dan kondisi

Memberikan mimik wajah dan
gerak badan saat memberikan

pelajaran

Menggunakan media

pembelajaran

Memberikan
penguatan kepada

siswa

Memberikan kata pujian

Memberikan acungan jempol

atau tepuk tangan

Memberikan kata motivasi

Memberi penguatan dengan

memberikan penghargaan

Menutup pelajaran

Menyimpulkan materi

Melakukan refleksi

Memberikan umpan balik

Mengucapkan salam

ANENANAN AN AN ANAN = N B NE RN

Jumlah

30
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Rerata Skor 3,33
Persentase 81,08%
Kategori Keterampilan Guru A

Banyaknya tanda cek = Jumlah skor

Skor total
Skor tertinggi (T)

Skor terendah (R)

:4x9=36

:4x9=36

Kriteria Ketuntasan Kategori Nilai
27 < skor< 36 Sangat Baik A
18 <skor< 27 Baik B

9 <skor< 18 Cukup C
0 <skor< 9 Kurang D

Semarang, 15 April 2013

-

Observer
-~ —_—_27\." ,4(_\
- II/ ;)"i 3
\\ 7 ',Q-_’/_,,—

Sri Yatmiji, S.Pd.SD

NIP 197106171998032006




LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Siklus Il Pertemuan 2
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Nama Sekolah : SDN Wonosari 02 Semarang

Kelas/Semester ) \V/

Materi : Menulis Narasi

Nama Guru : Sri Yatmiji, S.Pd. SD.

Hari, tanggal - Sabtu, 20 April 2013

Petunjuk - Berilah tanda cek (V) pada kolom checklist sesuai kondisi

yang sebenarnya

) ) Perolehan | Jumlah
No. Indikator Deskriptor
Skor skor
Menyampaikan apersepsi \/
sesuai materi
menyampaikan apersepsi
Guru membuka T ] o /
i secara menarik
1 pelajaran dengan I i 4
] Menyampaikan apersepsi yang
apersepsi ) - \/
menimbulkan motivasi
Bertanya tentang materi yang /
lalu
Menyampaikan tujuan \/
pembelajaran
Menuliskan tujuan
Guru )
) pembelajaran
2 menyampaikan i 3
) ) Menyampaikan tema
tujuan pembelajaran ] \/
pembelajaran
Menyampaikan kegiatan \/
pembelajaran
3 Guru menyajikan | Penyampaian materi secara / A

materi

jelas dengan bahasa yang
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mudah dipahami

Menggunakan media dan

contoh untuk memperjelas

Memberikan penekanan pada

materi yang penting

Memberi umpan balik

Guru menunjukkan

Mempersiapkan gambar Mind
Mapping

Menunjukkan gambar Mind

Mapping ke depan kelas

Membimbing siswa menulis

gambar Mind Gambar Mind Mapping yang 4
Mapping kepada | ditunjukkan sesuai dengan \/
siswa materi
Gambar Mind Mapping bisa
dilihat dengan jelas oleh \/
seluruh siswa
Guru berusaha memotivasi
siswa untuk menjawab \/
pertanyaan
Melakukan kegiatan :
) Guru memberi pertanyaan
tanya jawab kepada ) )
) sesuai dengan materi yang \/ 4
siswa tentang e
] diajarkan
gambar Mind NMermber K s
) emberi kesempatan siswa
Mappin
PRIng untuk bertanya ‘-/
Guru menjawab pertanyaan \/
yang diajukan siswa
Membimbing siswa menulis
Membimbing siswa ) : ) \/
secara sistematis
dalam menulis 4

narasi

dengan arahan yang jelas
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Membagi perhatian kepada

siswa secara adil

Menegur siswa yang tidak
fokus pada pembelajaran

Memberikan variasi

dalam pembelajaran

Melakukan kontak pandang

dengan siswa

Memberikan variasi volume
suara secara sesuai dengan

situasi dan kondisi

Memberikan mimik wajah dan
gerak badan saat memberikan

pelajaran

Menggunakan media

pembelajaran

Memberikan
penguatan kepada

siswa

Memberikan kata pujian

Memberikan acungan jempol

atau tepuk tangan

Memberikan kata motivasi

Memberi penguatan dengan

memberikan penghargaan

Menutup pelajaran

Menyimpulkan materi

Melakukan refleksi

Memberikan umpan balik

Mengucapkan salam

ANENANANEN ANANAONAN Z NI EANE AN NN

Jumlah

35

Rerata Skor

3,89
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Persentase 94,59%

Kategori Keterampilan Guru A

Banyaknya tanda cek = Jumlah skor

Skor total :4x9=236
Skor tertinggi (T) :4x9=236
:0x9=0

Skor terendah (R)

Kriteria Ketuntasan Kategori Nilai
27 < skor< 36 Sangat Baik A
18 <skor< 27 Baik B

9 <skor< 18 Cukup (%
0 <skor< 9 Kurang D

Semarang, 20 April 2013

Observer

f/
RO
~ [P

\\ / q___,/‘- ™

S

Sri Yatmiji, S.Pd.SD

NIP 197106171998032006
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HASIL AKTIVITAS SISWA Siklus | Pertemuan 1

Jumlah
Skor Siswa
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33 R33 3 1 3 2 3 - 12
34 R34 2 2 1 3 - 9
35 R35 3 3 1 3 3 - 14
36 R36 2 2 - 2 3 - 9
37 R37 2 1 - 2 3 - 8

Jumlah Skor 365

Rerata Skor 9,86

Persentase 54,78%
Kategori Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor <

9 (Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).

Keterangan untuk setiap indikator:

1
2
3
4
5
6

Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran

Mendengarkan penjelasan guru

Tanya jawab dalam pembelajaran

Memperhatikan gambar Mind Mapping yang dibawa guru

Membuat Mind Mapping sesuai dengan tema

Siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind Mapping yang
telah dibuat

Semarang, 26 Maret 2013

Observer

Musyfiratun Bana
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HASIL AKTIVITAS SISWA Siklus | Pertemuan 2

Jumlah
Skor Siswa
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33 R33 3 3 3 2 - 3 14
34 R34 2 1 - 2 - 2 7
35 R35 3 2 2 3 - 3 13
36 R36 2 1 1 2 - 2 7
37 R37 2 2 1 1 - 2 7
Jumlah Skor 373
Rerata Skor 10,08
Persentase 56%
Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor <

Keterangan untuk setiap indikator:

1
2
3
4
5
6

9 (Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).

Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran

Mendengarkan penjelasan guru

Tanya jawab dalam pembelajaran

Memperhatikan gambar Mind Mapping yang dibawa guru

Membuat Mind Mapping sesuai dengan tema

Siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind Mapping yang

telah dibuat

Semarang, 30 Maret 2013

Observer

Musyfiratun Bana
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HASIL AKTIVITAS SISWA Siklus Il Pertemuan 1

Jumlah
Skor Siswa
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33 R33 3 3 - 3 3 - 12
34 R34 2 2 2 2 3 - 11
35 R35 2 2 3 2 3 - 12
36 R36 1 2 2 3 3 - 11
37 R37 2 3 2 2 3 - 12
Jumlah Skor 420

Rerata Skor 11,35

Persentase 63,06%
Kategori Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor <

9 (Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).

Keterangan untuk setiap indikator:

1
2
3
4
5
6

Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran

Mendengarkan penjelasan guru

Tanya jawab dalam pembelajaran

Memperhatikan gambar Mind Mapping yang dibawa guru

Membuat Mind Mapping sesuai dengan tema

Siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind Mapping yang
telah dibuat

Semarang, 15 April 2013

Observer

Lidwina Ratih Nurmiyanti
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HASIL AKTIVITAS SISWA Siklus Il Pertemuan 2

Jumlah
Skor Siswa
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33 R33 3 3 - 2 - 3 11
34 R34 2 2 2 2 - 2 10
35 R35 3 3 3 2 - 3 14
36 R36 2 2 2 3 - 3 12
37 R37 3 2 2 3 - 2 12
Jumlah Skor 433

Rerata Skor 11,7

Persentase 63,06%
Kategori Baik

Keterangan: 13,5 < skor < 18 (Sangat Baik); 9 < skor < 13,5 (Baik); 4,5 < skor <

9 (Cukup); 0 < skor < 4,5 (Kurang).

Keterangan untuk setiap indikator:

1
2
3
4
5
6

Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran

Mendengarkan penjelasan guru

Tanya jawab dalam pembelajaran

Memperhatikan gambar Mind Mapping yang dibawa guru

Membuat Mind Mapping sesuai dengan tema

Siswa menulis karangan narasi berdasarkan gambar Mind Mapping yang
telah dibuat

Semarang, 20 April 2013

Observer

Lidwina Ratih Nurmiyanti




184

Lampiran 5. Foto Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

SIKLUS I

Guru Mencontohkan Cara Membuat Guru Bertanya Tentang Materi Kepada
Mind Mapping Kerangka Karangan Siswa

Guru Membimbing Siswa Menggambar
Mind Mapping

I
Guru Membuka Pelajaran Guru Bersama Siswa Membuat Mind
Mapping
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Guru Membagikan Lembar Mengarang Guru Membimbing Siswa Mengarang
Narasi

Siswa Menulis Narasi Siswa Membacakan Hasil Karangannya
di Depan Kelas
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DOKUMENTASI PENELITIAN
SIKLUS I

Guru Membuka Pelajaran Guru Melakukan Apersepsi dengan
Menceritakan Pengalaman Guru

Guru menjelaskan cara
mengembangkan Mind Mapping

Guru membimbing siswa menggambar Siswa menuliskan ejaan yang tepat di
Mind Mapping depan kelas
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Guru mempersilakan siswa untuk Guru membimbing siswa menulis narasi
bertanya

Siswa membacakan hasil karangan
narasinya di depan kelas

Guru menutup pembelajaran
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[ Lampiran 6. Catatan Lapangan }

CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran Menulis Narasi Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV SDN Wonosari 02 Semarang Menggunakan
Metode Mind Mapping
Siklus I pertemuan 1

Ruang Kelas tIVA
Hari, tanggal : Selasa, 26 Maret 2013
Pukul :09.00 - 10.10

Catatlah keadaan lapangan yang tidak termuat dalam instrumen penelitian sesuai

dengan kenyataan yang sebenarnya!

Catatan :

1.

Pada kegiatan awal, guru tidak mengabsen siswa. Apersepsi yang dilakukan
guru hanya sebatas bertanya mengenai pengalaman menulis siswa.

Pada saat pembelajaran berlangsung, suara guru kurang jelas terdengar.
Siswa yang duduk di bangku belakang tidak mendengar suara guru dengan
jelas.

Siswa masih malu untuk mengungkapkan tanggapan maupn pertanyaan.
Banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, mereka berbicara
sendiri dengan teman sebangku.

Gambar Mind Mapping yang dibawa guru kurang besar, sehingga terlihat
kurang jelas.

Siswa kurang maksimal dalam menyimpulkan materi, siswa masih takut
untuk mengungkapkan pendapatnya.

Semarang, 26 Maret 2013
Observer

Lidwina Ratih Nurmiyanti
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CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran Menulis Narasi Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV SDN Wonosari 02 Semarang Menggunakan
Metode Mind Mapping
Siklus I pertemuan 2

Ruang Kelas tIVA
Hari, tanggal . Sabtu, 30 Maret 2013
Pukul :07.00 — 08.10

Catatlah keadaan lapangan yang tidak termuat dalam-instrumen penelitian sesuai

dengan kenyataan yang sebenarnya!

Catatan :

1. Pada awal pembelajaran apersepsi yang dilakukan guru kurang menarik,
siswa terlihat kurang bersemangat mengikuti pembelajaran.

2. Beberapa siswa masih berbicara sendiri dengan teman sebangku dan tidak
konsentrasi dengan penjelasan guru.

3. Siswa masih malu untuk bertanya, dan cenderung untuk bertanya kepada
teman yang sudah paham dengan materi. Beberapa siswa juga bertanya
dengan cara yang tidak sopan.

4. Gambar Mind Mapping yang dibawa guru kurang besar, sehingga siswa yang
duduk di belakang kurang jelas.

5. Guru tidak memberikan reward kepada siswa.

6. Pada saat menulis narasi, beberapa siswa tidak konsentrasi dengan tugas yang
diberikan guru.

7. Beberapa siswa menyelesaikan tugas mengarang melebihi waktu yang telah

ditentukan.

Semarang, 30 Maret 2013
Observer

Lidwina Ratih Nurmiyanti
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CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran Menulis Narasi Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV SDN Wonosari 02 Semarang Menggunakan
Metode Mind Mapping
Siklus Il pertemuan 1

Ruang Kelas tIVA
Hari, tanggal : Sabtu, 15 April 2013
Pukul :09.00 - 10.10

Catatlah keadaan lapangan yang tidak termuat dalam-instrumen penelitian sesuai

dengan kenyataan yang sebenarnya!

Catatan :

1. Guru lupa menanyakan materi yang lalu kepada siswa.

2. Persiapan awal siswa kurang, hal ini ditunjukkan oleh beberapa siswa tidak
mengeluarkan buku pelajaran pada saat pembelajaran dimulai.

3. Guru terlihat terburu-buru menyampaikan materi, sehingga beberapa tahapan
pembelajaran terlewatkan.

4. Siswa masih malu untuk bertanya, siswa hanya memberikan atau pertanyaan

jika ditunjuk oleh guru.

Semarang, 15 April 2013

Observer

Musyfiratun Bana
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CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran Menulis Narasi Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV SDN Wonosari 02 Semarang Menggunakan
Metode Mind Mapping
Siklus Il pertemuan 2

Ruang Kelas tIVA
Hari, tanggal : Sabtu, 20 April 2013
Pukul : 07.00-8.10

Catatlah keadaan lapangan yang tidak termuat dalam-instrumen penelitian sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya!
Catatan :
1. Siswa tertib masuk kelas, namun ada beberapa siswa yang belum siap
mengikuti pembelajaran.
2. Guru tidak menuliskan tujua pembelajaran karena terburu-buru.
Siswa belum termotivasi untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami.
4. Beberapa siswa tidak menyelesaikan tugas menulis narasi tepat waktu, sesuai

dengan wakt yang telah ditetapkan guru.

Semarang, 15 April 2013

Observer

Musyfiratun Bana
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[ Lampiran 7. Hasil Menulis Narasi }

NILAI KETERAMPILAN MENULIS NARASI SIKLUS |
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32 R32 3 3 2 3 2 13 65 T
33 R33 4 2 2 3 3 14 70 T
34 R34 2 2 2 1 2 9 45 TT
35 R35 3 2 2 3 3 13 65 T
36 R36 2 2 2 2 2 10 50 TT
37 R37 2 2 2 2 2 10 50 TT

Jumlah Nilai 2350

Rerata Nilai 63,51

Persentase Ketuntasan 78,38%
Kategori Baik

Keterangan: 15 < skor < 20 (Sangat Baik); 10 < skor < 15 (Baik); 5 < skor < 10

(Cukup); 0 < skor < 5 (Kurang).

Keterangan untuk setiap indikator:

1

2
3
4
5

Isi (gagasan dalam cerita)
Organisasi (struktur kalimat)
Kosakata, diksi atau pilihan kata
Mekanik (tanda baca dan ejaan)

Kerapian tulisan

Semarang, 30 Maret 2013
Mengetahui
Guru Kelas IVA

Sri Yatmiji, S.Pd. SD.
NIP. 197106171998032006
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NILAI KETERAMPILAN MENULIS NARASI SIKLUS 11
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33 R33 4 2 4 3 3 16 80
34 R34 3 2 3 3 2 13 65
35 R35 3 2 4 3 2 14 70
36 R36 3 2 3 3 2 13 65
37 R37 3 2 3 3 2 13 65

Jumlah Nilai 2625

Rerata Nilai 70,94

Persentase Ketuntasan 89,19%
Kategori Baik

Keterangan: 15 < skor < 20 (Sangat Baik); 10 < skor < 15 (Baik); 5 < skor < 10

(Cukup); 0 < skor <5 (Kurang).

Keterangan untuk setiap indikator:

1

2
3
4
5

Isi (gagasan dalam cerita)

Organisasi (struktur kalimat)

Kosakata, diksi atau pilihan kata

Mekanik (tanda baca dan ejaan)

Kerapian tulisan

Semarang, 20 April 2013

Mengetahui
Guru Kelas IVA

Sri Yatmiji, S.Pd. SD.

NIP. 197106171998032006
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Lampiran 8. KaryaMenulis
Karangan Narasi Siswa

Nama : Berlidna Wahyu A
No. Absen: 19 /Feibfnpdk DE

Lembar kerja siswa
’ 3

“6 Buatlah sebuah kerangka karangan Mind Mapping agar bisa dibuat menjadi § !
sebuah karangan narasi!

g

/

BELAVAR  NAIK
SEPEDA

e .
&

(o8




~ 7

Jc
A

{
b/

{Nama :Berliana W . A

No. Absen: 19 /’F&lm‘lf"l‘ ‘.'.r

J

Lembar Kerja Siswa

Buatlah sebuah karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping yang kalian buat!

MAJM’ Maile fafedq

.....................

...................................................................................

st (opgosen doam cente) L« IO
2. omparsac (o Vabea R e
....................... o i e A
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Nama : BERLIAMA WA
No. Absen : U /I‘EIOMPDF E 5

Lembar Kerja Siswa ‘9)

| .
) ’
> g
N4 K" BERKUNIUNG K
*:.\ IA\T3 CAND
A\

= BORO BUDUR
A
£
O
&7 %
s




199

S
/// g“’"oﬂ : (7 i

app'&' ) \
( e ] —~ nema : BERLIANA  w/. A
GQS)SJM - [Nc.kbsen: 14 / kelompok ;J

N Lembar Kerja Siswa

™,

2>

Buatlah sebuah karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping yang kalian buat!
EverlcuMunq ke Candi  Borppudur

, Wakiu  itu tari Migggu. Ak bamk?-u buku Laleakku
dan_adikku  berkunqung ke fandi Borobudur. Db ya.teman,
kalian  tahu  dimana letak  Candi Pombudur itu 1 La{qknga
di Magelang. Waktu | i aku  peangkat Jam_ob:oo_pag;.

Di +em)ah pena!amn aku__melihat pekas ldusan Gunung
Meapi, disana " banyak cekali mmah yang ambryk  dan "
banyak  pohon qan@ terkena  abu quﬂcamk.

......... Cesampai__ i sana_ akw  dan_ keluargakn membel; ti-
ket . Lalu alu  masuk K candi Borobudur . Disana, banyak
sekali  turls  domesitk  maupun mancaneqam . Di candx Borp-
budur. banyak  sekali | relief - relief  yang indab .

_________ Sef¢lah itu  aku  beran{ak ke Maliobore. i Maliobo-
. banyak  sekali souvenir yang cantik. i cana abu me- @
mbeli gantulan l:aoalSandql 3c[4nq dan lain - (mn

Lalu  aku pulanq dan  lanqsung ke Maggid _un-
wk  clat madrib dtclebih  dahulu . Sebelah b zku membe-
li_oleh - oleh Jdan langouna yﬂlnnd Di Candi Bombudur
aku  mendapat lqsenqngafn an meJnAq'f/af ,penf}efalma/l, ‘

Karanaan : Berkana W .A
5 (iv4)

IndivRr_ Enieen
L. 15t (AOpsan dabm Corte )
2 Ovanisow ( qndour Lalimon
P rmagw-p )
3 Wosldcm ikt B0 Ty s
11 Aelank ( tarcke ocw do Gen)
¥ mfz‘an thise

Shior

g - 19 X5

:3§

@‘w:r g
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-

No. Absen : 1& WA

[Nama . Amara Dantyl A

J

Lembar kerja siswa

Buatlah sebuah kerangka karangan Mind Mapping agar bisa dibuat menjadi
sebuah karangan narasi!
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)
!
N )
( } L Nama : fiwarn Swebsa Aulia
No. Absen: 1) VA
Lembar Kerja Siswa

Buatlah sebuah karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping yang kalian buat!

Aes  Diodo a_ . Jsan o dan. Tar.... bermain,, bule

sesssssesariess PP At <5 7000 doesaanpine doss

g didpan. rumah . lom _menod ot ok besama
JDinda b e e b bermama. . bim . menbaer . Tim isan

....%......E&-ﬁ@...f..kgrnma......san&da.z .............................................
......... %.‘%ﬁc.p (Sore . ¥ami.. berebh . hamas.... diewier... cgok

o Nilai b di conde g 1=2 . d conde \mdan 82 ten),

Sckarang, ronds ke baa. o okan, . berusaha | Sebais | ewngin.
s A B erarg  Nltky 8 -3 o menang karera
e Jodi ¥l hams  berugaha | Wb bel o il
ek ek, Wog | oom. Spoghf.. A I i
B ——
L. Copmpsat gedom caver ] b
L.ognitac (owiews Ydhioar Y oo
................... dge goragepy
3:Mosas®d , e @bl 0T 3,
U, Mdaarsc (do ot dagyqrooe) 5
Sabesopaa diten s 2 e saer s
ke L
e
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tompot T
Nama : hvoma  {weekya
No.Absen: \% AVARY )
# Lembar Kerja Siswa
Buatlah sebuah kerangka karangan Mind Mapping agar bisa dibuat menjadi
scbuah karangan narasi! )
L
\\Licq
. S~ - ﬂé
"
o ¥
oo
\%
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9,
s Nama : Pmara  Cwoetda  Aulig
e, No.Absen: \}.

Lembar Kerja Siswa

Buatlah sebuah karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping vang kalian buat!
N (S} & ep eda

Yata ocang Prea  luca  dan ?swloi p Xmmadq\ﬂ\o
femankau yang . SHE main | game dan Qer'h\:se\'tmi= Sed n

Muliara  orongqua . mania dan  guka  menjailh  OFd  daa lesan,
S &) -

WO\:N nu Nari }”\_Om‘n(: o ou‘qr:g bercans , 1‘”“

stk : S ASRAN...
mengusulkan Y \ebib btk man) fore. Wita malk tepend Mu
mmﬁm"’ | N 4] rudnl - degok hel alnggy bite  bertepsin Alngd:
[

haci , ya o, By bﬁg% {:(!!Or_\la# ganti \xtlu 4 S\n\qbk laly makGn «

kami ber ]dfah Y M}E.is‘epeo\a @% depan  rumah k‘“"‘?a‘“

S dansepi s Sore e dan  cokaua  matthan . i
fedup Itmn t)ctafa Moo Ll haik tita s¢1\amn g idaby  aelan.
" 1 , 0

i
‘tu mmlam" 40 . marl kit pllignn \menin Hann o heink uf 4

A i

Mubara  don letan  menjawel ¥ o o ek nkan Lo,
M""kﬂ pulang Lercama .

Weesotan  harinus P Yoo dan Mubiaes Scrtum!,ul

Ditang  kanoi  mendengar  tuaeq  Yerifit  don camai  lalo bany
masue  gang kel htang Semprt  dan  boey8e gnak - anak

..... yang..... Seding.  Serongi tami . bevjlan  hak % din  Milara

. Atli . dan lt—CQn "’“\J(MOI; 4 15.“}- . L | 5 ":"'J"iq{
Wi ™ gy mienang T Aen Gonaay Seng (:9 ''''' 5
= 7
“ediaoio” gl
V.t ( gegasan Jdotar cece ) £
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< L"(m(xon fhegad - 2
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian

6 dopan cueah , Wami  lergesas Yorangeat  melewatr | Jden cayo -

J - T T "
‘7 B rita balon Ceracs Yampar  depan cumal,
i
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KEMEN"TT I IAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt, | Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
Telepon; 024-8508019
Laman: hitp://fip. unnes.ac.id surel;

No. MBeA3711 foe 2013
Lamp o s vh et e

Hal : ljin Penelitian

Kepada

Yth, Kepala SDN Wonosari 02 Semarang

di Semarang

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ljin pelaksanaan penelitian untuk menyusun sknpsiftugas akhir oleh mahasiswa

sebagai berikut:
Nama I MUHAMMAD ARIF IKHWANUDDIN
NiM : 1401409135
Prodi - Pendidikan Guru Sekotah Dasar
Topik | PENERAPAN METODE MIND MAPPING UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASI PADA SISWA KELAS VA
SON WONOSAR| 02 SEMARANG

Alas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih,

A, e\
g RSN
3
%

W




205

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN NGALIYAN
SEKOLAH DASAR NEGERI WONOSARI 02
\/ Alamat : JI. Raya Mangkang Km. 16 Semarang Telp. (024) 86625900

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421 -2 /31

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri Wonosari (02 Kecamatan

Ngaliyan Kola Semarang menerangkan bahwa:

Narma < Muhammad Arif [khwanuddin
NIM - 1401409135

Jurusan : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Fakultas < llmu Pendidikan

Universitas : Universitas Negeri Semarang

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Wonosari 02 Kecamatan Ngaliyan
Kota Semarang pada bulan April dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul
“Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi di
Kelas IVA SDN Wonosari 02 Semarang™,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 17 Mei 2013




